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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan proses pembelajaran 
menulis permulaan melalui metode resitasi, dan (2) meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan melalui metode resitasi pada siswa kelas II B SD Negeri 
Kotagede 1, Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis 
dan Mc Taggart. Subyek penelitian adalah siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 
Yogyakarta yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik tes dan observasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 
lembar pedoman observasi rating berskala dan soal tes menulis permulaan. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi dapat 
meningkatkan proses pembelajaran menulis permulaan. Upaya meningkatkan 
proses pembelajaran menulis permulaan dilakukan dengan melakukan observasi 
terhadap aktivitas siswa dan guru sebagai refleksi dan perbaikan. Peningkatan dapat 
dilihat dari skor observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 57,5 menjadi 81,67 
pada siklus II sehingga mengalami peningkatan sebesar 24,17. Skor observasi 
aktivitas guru pada siklus I sebesar 60,56 menjadi 81,11 pada siklus II sehingga 
mengalami peningkatan sebesar 20,55. Penerapan metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil kemampuan menulis permulaan siswa. Upaya meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan melalui metode resitasi dilakukan dengan 
memberikan penugasan yang bervariasi kepada siswa. Pada akhir pembelajaran 
siswa diberikan tes menulis. Peningkatan kemampuan menulis permulaan dapat 
dilihat dari rerata nilai kemampuan menulis permulaan siswa pada pratindakan 
sebesar 63,65 menjadi 66,03 pada siklus I, sehingga mengalami peningkatan 
sebesar 2,38 dan pada siklus II rerata nilai kemampuan menulis permulaan siswa 













THE EARLY WRITING SKILL ENHANCEMENT WITH RECITATION 
METHOD ON 2nd B GRADE STUDENTS IN KOTAGEDE 1  








This study aims: (1) to improve the early writing learning process with 
recitation method and, (2) to improve the early writing skill with recitation method 
on second grade B class student in Kotagede 1 elementary school, Yogyakarta. 
This study was a classroom action research with Kemmis and Mc Taggart’s 
method. The subjects were 2nd B grade students in Kotagede 1 elementary school, 
Yogyakarta, totally 29 students. This study used test and observation as the data 
collection techniques. The study instruments were observation sheet with rating 
scales and questions of early writing test. Data analysis techniques that used in this 
study were descriptive qualitative and descriptive quantitative. 
The result of this study showed that using the recitation method could 
increase the quality of early writing learning process. The effort to improve the 
quality of early writinng learning process was done by observing students and 
teacher activities as a reflection and improvement. The increase could be seen from 
observation sheet’s scales on student activity in first cycle which was 57,5 and 
becoming 81,67 in the second cycle. It increases 24,17. Teacher activity scale in 
the first cycle was 60,56 and becoming 81,11 in the second cycle. It increases 20,55. 
The application of recitation method could increase the student’s early writing skill. 
The effort to improve the early wiritng skill was done by giving a variated 
assignment to the students then at the end of learning process the students was given 
an essay-writing test. The increase could be seen from the average score of 
student’s early writing skill. The score was 63,65 in pre-action and becoming 66,03 
in first cycle. It increases 2,38. In the second cycle, the average score of student’s 
early writing skill becomes 75,08 which 9,05 from the first cycle. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diberikan 
mulai tingkat Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran Bahasa Indonesia terbagi menjadi 
empat aspek pokok kemampuan berbahasa yaitu kemampuan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis (Tarigan, 2008: 1). Keempat aspek berbahasa tersebut 
merupakan suatu kesatuan. Dari keempat aspek berbahasa yang ada terdapat dua 
aspek yang sangat berkaitan, yaitu membaca dan menulis. Membaca dan menulis 
memiliki hubungan sangat kuat. Misalnya, ketika guru mengajarkan menulis kata 
atau kalimat, maka siswa otomatis harus membaca kata atau kalimat terlebih 
dahulu, karena tidak mungkin seorang siswa dapat menulis tanpa melakukan 
kegiatan membaca terlebih dahulu. Ketika siswa selesai menulis siswa juga pasti 
akan membaca hasil tulisan yang telah dibuat.  
Membaca dan menulis memiliki peranan yang sangat penting sehingga 
kemampuan membaca dan menulis perlu dimiliki oleh siswa. Kemampuan 
membaca dan menulis merupakan salah satu dasar untuk belajar tidak hanya untuk 
belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga dasar untuk mempelajari mata 
pelajaran lainnya. Pada dasarnya membaca dan menulis merupakan fondasi bagi 
seseorang untuk memperoleh pengetahuan melalui kegiatan belajar. Melalui 
kegiatan membaca dan menulis, sesorang akan memperoleh pengetahuan sehingga 
dapat menambah wawasan dan mengembangkan daya pikirnya serta bermanfaat 
dalam mempelajari sesuatu. Oleh karena itu, apabila siswa memiliki kemampuan 
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membaca dan menulis yang baik maka siswa akan memiliki tingkat pengetahuan 
yang luas dan akan lebih mudah dalam mempelajari sesuatu.  
Membaca dan menulis yang diajarkan di tingkat sekolah dasar dibagi menjadi 
dua tahapan, yaitu membaca menulis permulaan (MMP) dan membaca menulis 
lanjutan. Pada pembelajarannya, membaca dan menulis memiliki pemetaan materi 
yang terpisah. Menulis memiliki materi sendiri, begitu pula dengan membaca. 
Pemisahan materi ini memungkinkan siswa untuk mempelajari materi baik menulis 
maupun membaca secara fokus, sehingga siswa akan lebih menguasai materi dan 
memiliki kemampuan membaca atau menulis yang lebih baik.  
Materi tentang menulis permulaan selalu termuat pada setiap kurikulum yang 
pernah berlaku di Indonesia, hanya saja mengalami sedikit perubahan. Misalnya 
pada kurikulum 2013 materi menulis permulaan sedikit berbeda dengan materi 
menulis permulaan pada kurikulum 2006. Jika menulis permulaan pada kurikulum 
2006 memiliki materi yang lebih jelas dan lebih terperinci berbeda dengan menulis 
permulaan yang ada di kurikulum 2013. Pada kurikulum 2013 materi menulis 
permulaan tertulis secara eksplisit hanya ada untuk kelas I. Akan tetapi, jika 
disandingkan antara pemetaan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 
pada kurikulum 2006 dan pemetaan KD pada kurikulum 2013 kelas II akan ditemui 
sebuah irisan. Sebagai contoh pada pemetaan standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) kurikulum 2006 (BNSP, 2006: 123) kelas II semester I 
terdapat SK yang berbunyi “4. Menulis permulaan melalui kegiatan melengkapi 
cerita dan dikte” dengan salah satu KD berbunyi “4.2 Menulis kalimat sederhana 
yang didiktekan oleh guru dengan menggunakan huruf tegak bersambung dan 
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memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda titik”. Sedangkan pada 
kurikulum 2013 tidak terdapat SK, karena pada kurikulum 2013 menggunakan 
format kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD). Pada pemetaan KD 
kurikulum 2013 (Permendikbud Nomor 2004 tahun 2016) kelas II terdapat salah 
satu KD yang berbunyi “4.7 Menulis tulisan tegak bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan benar”. Kedua KD tersebut 
memiliki kesamaan meskipun dari kurikulum yang berbeda. Berdasarkan 
perbandingan kedua KD tersebut maka dapat disimpulkan bahwa di kelas II, baik 
pada kurikulum 2006 maupun kurikulum 2013 termuat materi tentang menulis 
permulaan.  
Kemampuan menulis tahap awal atau permulaan diajarkan pada siswa kelas 
rendah yaitu kelas I dan II sedangkan kemampuan menulis lanjutan diajarkan pada 
siswa kelas tinggi, yaitu kelas III sampai dengan kelas VI (Zuchdi & Budiasih, 
1996/1997: 62). Pada proses membelajarkan menulis permulaan kepada siswa guru 
harus sabar dan hati-hati karena pada tahap ini siswa masih berada pada masa 
peralihan dari Taman Kanak-Kanak (TK). 
Kemampuan menulis permulaan merupakan dasar dari kemampuan atau 
keterampilan menulis lanjutan. Konsep pembelajaran menulis permulaan yang 
disepakati oleh para ahli adalah konsep kesiapan belajar menulis (emergent 
literacy) (Abbas, 2006: 126). Dalam periode ini siswa belajar tentang huruf, tata 
cara penulisan yang baik, dan kosakata. Pada tahap ini, siswa kelas II seharusnya 
sudah mampu menulis permulaan sesuai dengan tata cara penulisan yang baik. 
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Apabila kemampuan menulis permulaan siswa baik maka kemampuan atau 
keterampilan menulis siswa selanjutnya juga akan baik. Oleh karena kemampuan 
menulis permulaan harus mendapat perhatian khusus dari guru.  
Namun kenyataan yang ada di lapangan belum sesuai dengan harapan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru yang dilakukan peneliti 
di kelas IIB SD Negeri Kotagede 1  pada hari Sabtu, 23 September 2017 dan hari 
Rabu, 25 Oktober 2017 dapat diketahui kemampuan empat aspek berbahasa siswa. 
Kemampuan membaca siswa sudah cukup baik karena lebih dari 50 % dari jumlah 
keseluruhan siswa di kelas sudah bisa membaca dengan cukup lancar. Rerata nilai 
membaca siswa mencapai 78. Kemampuan menyimak siswa juga sudah cukup baik 
dengan rerata nilai 75,60, rerata nilai kemampuan berbicara siswa sebesar 77,5, 
namun pada aspek menulis kemampuan siswa masih rendah. Rendahnya 
kemampuan menulis siswa di kelas IIB ditunjukkan dengan jumlah siswa dikelas 
yang mampu menulis kata atau kalimat dengan benar hanya 8 siswa dari 29 siswa, 
dan rerata nilai menulis permulaan siswa hanya 63, 65. Selain itu, ditemukan 
permasalahan lain yaitu rendahnya minat belajar menulis siswa, siswa tidak 
menyadari kesalahan dalam menulis, kurang penggunaan media dalam 
pembelajaran menulis, dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif.   
Rendahnya kemampuan menulis permulaan siswa dibuktikan dengan 
sebagian besar siswa di kelas IIB melakukan kesalahan dalam menulis huruf, kata, 
atau kalimat. Kesalahan yang pertama yaitu siswa tidak lengkap dalam menulis 
kata. Misalnya kata “cerita” ditulis “ceta”, kata “makan” ditulis “maka”, kata 
“mengizinkan” ditulis “megizikan”, kata “tidak” ditulis “tida”, kata “paruh” ditulis 
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“paru”, kata “bohong” ditulis “boho”. Kesalahan yang kedua yaitu siswa 
mencampurkan huruf kecil dan besar dalam menulis kata. Misalnya kata 
“sembunyi” ditulis “semBunyi”, kata “maaf” ditulis “maaF”, kata “terjebak” ditulis 
“terjebaK”, kata “jadi” ditulis “jaDi”. Kesalahan yang ketiga yaitu siswa belum bisa 
menggunakan tanda baca titik (.), koma (,) dengan benar. Kesalahan yang keempat 
yaitu siswa tidak memberikan spasi di setiap jeda kata, misalnya frasa “telur 
burung” ditulis “telurburung”, frasa “burung pipit” ditulis “burungpipit”. Kesalahan 
kelima yaitu siswa belum bisa menggunakan huruf kapital dengan baik, misalnya 
kata “burung” di tengah kalimat ditulis “Burung” dan kata di setiap awal kalimat 
tidak menggunakan huruf kapital. Kesalahan yang keenam yaitu siswa mengganti 
huruf dalam penulisan kata. Misalnya kata “terjebak” ditulis “terjebat”, kata “telur” 
ditulis “telor”, kata “suatu” ditulis “sewatu”, kata “getah” ditulis ”geteh”.  
Rendahnya minat belajar menulis siswa ditunjukan dengan kurangnya 
antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran menulis. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Oktober 2017, pada saat 
pembelajaran menulis karangan sederhana siswa terlihat kurang antusias dan tidak 
bersemangat. Ketika guru menjelaskan materi tentang menulis, banyak siswa yang 
ramai dan memilih berbicara dengan teman-temannya dan ada beberapa siswa yang 
tiduran di kelas. Selain itu, tidak sedikit siswa yang memilih keluar keluar masuk 
kelas dan tidak mengerjakan tugas menulis yang diberikan oleh guru. Guru harus 
berulang kali memperingatkan siswa dan berjalan keliling kelas untuk memastikan 
siswa mengerjakan tugas.  
Permasalahan berikutnya adalah siswa tidak menyadari kesalahan dalam 
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menulis kata atau kalimat. Hal itu ditunjukkan dengan banyaknya siswa yang masih 
salah dalam menulis kata atau kalimat akan tetapi ketika siswa ditanya kesalahan 
penulisan yang dibuat siswa tidak mengetahui kesalahan yang terjadi. Siswa 
menganggap tulisan yang dibuat sudah benar dan tidak memerlukan perbaikan.  
Berdasarkan wawancara dengan siswa, penggunaan media dalam 
pembelajaran menulis masih kurang. Pada pembelajaran menulis, media yang 
paling sering digunakan adalah powerpoint. Penggunaan media yang monoton 
membuat siswa bosan dan jenuh mengikuti pembelajaran menulis. Pada saat 
peneliti melakukan observasi pada pembelajaran menulis, siswa tidak terlalu fokus 
pada powerpoint yang ditayangkan guru, tetapi lebih memilih berbicara dengan 
teman sebangkunya. 
Selain penggunaan media yang masih kurang, metode dalam pembelajaran 
menulis juga kurang variatif. Metode yang digunakan biasanya hanya ceramah dan 
dikte. Kurang variatifnya metode pembelajaran juga berdampak pada antusiasme 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan siswa, 
kurang variatifnya metode membuat siswa bosan dan berdampak pada kemampuan 
menulis yang kurang terasah. Hal ini mungkin terjadi karena pembelajaran khusus 
menulis kurang mendapat perhatian oleh guru (Haryadi & Zamzani, 1996/1997: 7). 
Dari beberapa permasalahan yang peneliti temui di lapangan di atas, peneliti 
memfokuskan pada permasalahan rendahnya kemampuan menulis permulaan 
siswa. Kemampuan menulis permulaan siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah metode yang digunakan dalam pembelajaran menulis 
permulaan (Rahiim, 2015: 16). Ada beberapa metode yang dapat digunakan oleh 
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guru untu membelajarkan kemampuan menulis permulaan, seperti metode abjad, 
metode kupas rangkai suku kata, metode kata lembaga dan metode Struktural 
Analitik Sintetik (SAS) (Zuchdi & Budiasih, 1996/1997: 65). Akan tetapi metode-
metode tersebut merupakan metode yang lebih berpusat pada guru (teacher 
centered) sehingga perlu modifikasi agar sesuai dengan pembelajaran kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang memusatkan pembelajaran pada 
siswa (student center). Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 tidak hanya di 
dalam kelas kelas tetapi juga bisa di luar kelas (Mulyasa, 2013:49). Terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 
kurikulum 2013. Metode tersebut antara lain metode proyek, eksperimen, diskusi, 
resitasi, karyawisata, kerja kelompok, sosiodrama dan lain-lain. Meskipun terdapat 
banyak pilihan metode pembelajaran, tidak semua metode pembelajaran tersebut 
sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran pokok bahasan menulis. Guru harus 
jeli dalam memilih metode mana yang sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran 
menulis kurikulum 2013 sehingga pembelajaran dalam berjalan secara efektif dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Salah satu metode yang sesuai untuk pembelajaran menulis adalah metode 
resitasi atau penugasan. Armady, dkk. (2010: 52) berpendapat bahwa metode 
penugasan adalah metode yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran pokok 
bahasan menulis. Metode resitasi atau penugasan merupakan salah satu metode 
yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajarnya. 
Pada metode ini guru memberikan tugas kemudian siswa diminta mengerjakan 
tugas tersebut lalu siswa mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan.  
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Metode resitasi memiliki beberapa keunggulan. Sumantri & Permana 
(1999:152) menyebutkan beberapa keunggulan dari metode resitasi. Keunggulan 
tersebut antara lain: mendorong siswa siswa untuk aktif belajar, merangsang siswa 
belajar lebih banyak, lebih dekat dengan guru maupun pada saat jauh dari guru baik 
di dalam sekolah maupun di luar sekolah, mengembangkan sikap kemandirian 
siswa, membina siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi dan 
komunikasi, membuat peserta didik bersemangat belajar, membina sikap tanggung 
jawab dan disiplin siswa. Selain itu, metode resitasi dapat mengembangkan 
kreativitas siswa, dan ilmu yang dipelajari siswa dengan mengerjakan tugas akan 
lebih mendalam. Keunggulan-keunggulan yang dimiliki metode resitasi tersebut 
dapat berguna dalam proses pembelajaran menulis pada kurikulum 2013. Tugas 
yang diberikan harus variatif agar siswa tidak merasa bosan dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Berdasarkan uraian di atas, metode resitasi memiliki keunggulan yang dapat 
diterapkan pada proses pembelajaran menulis permulaan. Metode resitasi sesuai 
untuk pembelajaran menulis permulaan di kelas II dan sesuai dengan implementasi 
kurikulum 2013. Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Menulis Permulaan melalui Metode Resitasi pada Siswa Kelas IIB SD 
Negeri Kotagede 1 Yogyakarta” perlu dilakukan. 
B. Diagnosis Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, diagnosis masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis permulaan siswa masih rendah dengan rerata 63, 65. 
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2. Minat belajar siswa kurang dalam pembelajaran menulis. 
3. Siswa tidak menyadari jika melakukan kesalahan dalam menulis. 
4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya materi menulis permulaan. 
5. Metode mengajar guru dalam menyampaikan materi mata pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya materi menulis permulaan kurang variatif. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan uraian diagnosis masalah di atas, terdapat permasalahan yang 
kompleks, akan tetapi karena keterbatasan peneliti, penelitian difokuskan pada 
rendahnya kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1, 
Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, diagnosis masalah, dan fokus 
masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana 
meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan menulis permulaan melalui 
metode resitasi pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1, Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilaksanakan dengan 
tujuan sebagai berikut. 
1. Meningkatkan proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1, Yogyakarta. 
2. Meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui metode resitasi pada 
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siswa kelas II B SD Negeri Kotagede 1, Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 
ilmu pengetahuan terutama pada penerapan metode resitasi dalam pembelajaran 
menulis permulaan pada siswa kelas II Sekolah Dasar yang dapat meningkatkan 
proses pembelajaran dan kemampuan menulis permulaan siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Manfaat penelitian ini dapat mendorong siswa untuk aktif mengikuti 
pembelajaran menulis permulaan dan dapat meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan siswa 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk pengembangan 
pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga siswa lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa.  
c. Bagi Sekolah 
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai bahan pertimbangan 
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran yang berdampak pada kemajuan 
kualitas pendidikan. 
d. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dan 





A. Kajian Pustaka 
1. Kemampuan Menulis Permulaan 
a. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan salah satu aspek dari empat aspek keterampilan 
berbahasa. Kegiatan menulis tidak hanya melibatkan tangan saja yang bekerja tetapi 
juga melibatkan aktivitas otak. Pengertian menulis menurut Mulyati, dkk. (2011: 
7.4) adalah suatu kegiatan menurunkan lambang-lambang grafis dari suatu bahasa 
yang disampaikan kepada orang lain sehingga orang lain tersebut dapat memahami 
lambang-lambang grafis seperti yang dimaksud oleh penulis. Lebih ringkasnya, 
menulis merupakan kegiatan penyampaian pesan melalui bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya (Suparno & Yunus, 2011: 1.3). Sementara itu, Tarigan (2008:22) 
berpendapat bahwa menulis ialah kemampuan melukiskan atau menurunkan 
lambang-lambang grafik di mana grafik tersebut menggambarkan suatu bahasa 
yang dapat dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca 
grafik tersebut apabila mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. 
Sedangkan, Rusyana (Susanto, 2016: 247) mengemukakan menulis merupakan 
kemampuan menggunakan pola-pola bahasa untuk mengungkapkan suatu ide, 
gagasan atau suatu pesan yang disampaikan secara tertulis atau berwujud tulisan. 
Orang tidak bisa dikatakan menulis apabila orang hanya menyalin atau menyusun 
naskah dari sumber lain dan tidak memahami bahasa yang dia susun beserta 
representasinya (Tarigan, 2008: 22). 
12 
Selanjutnya, Nurjamal, dkk. (2011: 69) mengartikan menulis sebagai sebuah 
proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan, 
misalnya, memberi tahu, meyakinkan, ataupun menghibur orang yang membaca 
hasil tulisan tersebut. Menulis merupakan suatu jenis kemampuan berbahasa tulis 
yang berisfat produktif atau menghasilkan (Zuchdi & Budiasih, 1996/1997: 62). 
Sementara itu, Susanto (2016: 249) berpendapat menulis adalah kegiatan 
menempatkan sesuatu pada sebuah dimensi ruang yang masih kosong yang 
menghasilkan suatu hasil dan dapat dipahami oleh seseorang. Menulis merupakan 
kegiatan berpikir yang produktif dan ekspresif (Kuntarti, 2010: 9). Hasil dari 
kegiatan menulis disebut dengan tulisan.   
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, menulis merupakan kegiatan 
penuangan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan sehingga ide atau gagasan 
penulis dapat dipahami oleh orang yang membaca tulisan penulis. Menulis pada 
tingkat sekolah dasar dibagi menjadi 2 tahap, yaitu menulis permulaan dan menulis 
lanjutan. Menulis permulaan merupakan kegiatan menulis yang diajarkan pada 
kelas I dan II, sedangkan menulis lanjutan diajarkan pada kelas III sampai dengan 
kelas VI. Menulis permulaan yang diajarkan dikelas I dan II memiliki fokus yang 
berbeda. Ruang lingkup pembelajaran menulis permulaan di kelas I seperti yang 
tercantum dalam silabus mata pelajaran SD/MI kurikulum 2013 lebih ditekankan 
pada tahap persiapan menulis sedangkan kelas II mencakup penulisan huruf tegak 
bersambung, huruf cetak,  huruf kapital, dan tanda baca (titik dan tanda tanya). 
Menulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menulis yang diajarkan pada 
kelas II sekolah dasar atau menulis permulaan. 
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b. Hakikat Kemampuan Menulis Permulaan 
Kemampuan memiliki kata dasar mampu. Dalam KBBI (2005:1218) kata 
“mampu” memiliki arti bisa atau sanggup melakukan sesuatu. Kemampuan dapat 
diartikan sebagai kesanggupan individu melakukan suatu hal. Kemampuan menulis 
berarti kesanggupan individu melakukan kegiatan menulis. Seorang individu dapat 
dikatakan sanggup menulis atau memiliki kemampuan menulis apabila tulisan yang 
dihasilkan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah penulisan yang baik. 
Kemampuan menulis tidak dapat diperoleh secara instan. Menulis 
membutuhkan kemampuan yang kompleks sehingga butuh waktu yang cukup lama 
untuk menguasainya. Seorang individu harus belajar bagaimana menulis yang baik 
untuk mencapai predikat “mampu menulis”. Untuk memperoleh kemampuan 
menulis, maka diperlukan beberapa tahapan yang harus dilakukan. Pada jenjang 
sekolah dasar, pembelajaran menulis dibagi menjadi dua tahapan/ bagian yaitu 
tahap menulis permulaan dan menulis lanjutan. Kemampuan menulis permulaan 
diajarkan pada siswa kelas rendah yaitu kelas I dan II sedangkan kemampuan 
menulis lanjutan diajarkan pada siswa kelas tinggi, yaitu kelas III sampai dengan 
kelas VI.  
Pembelajaran menulis permulaan merupakan pembelajaran yang sangat 
penting karena merupakan pembelajaran menulis tingkat dasar. Apabila dasar itu 
baik dan kuat, maka dapat diharapkan hasil pengembangannya akan baik pula, dan 
sebaliknya apabila dasar tersebut kurang baik, maka dapat diperkirakan hasil 
pengembangannya pun akan kurang baik (Zuchdi & Budiasih, 1996/1997: 62). 
Menulis permulaan adalah tujuan sementara yang kemudian diharapkan siswa akan 
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dapat berkembang dan mampu menggunakan kemampuan menulis yang 
dimilikinya untuk menambah pengetahuan dan mengembangkan pribadinya lebih 
lanjut (Akhadiah, 1991/1992:75).  
Menulis permulaan yang diajarkan dikelas I dan II memiliki fokus yang 
berbeda. Ruang lingkup pembelajaran menulis permulaan di kelas I seperti yang 
tercantum dalam silabus mata pelajaran SD/MI kurikulum 2013 lebih ditekankan 
pada tahap persiapan menulis yaitu cara duduk, cara memegang pensil, cara 
meletakkan buku, dan pemilihan tempat dengan cahaya yang terang. Sedangkan 
pada kelas II ruang lingkup pembelajaran menulis tidak tertulis secara eksplisit 
“menulis permulaan” namun semua kegiatan menulis di kelas II pada kurikulum 
2013 termasuk kegiatan menulis permulaan. Kompetensi dasar menulis permulaan 
kelas II yang ada di silabus kurikulum 2013 yaitu mencakup penulisan huruf tegak 
bersambung, huruf cetak,  huruf kapital, dan tanda baca (titik dan tanda tanya) . 
Pada penelitian ini kemampuan menulis permulaan yang dimaksud adalah 
kemampuan permulaan di kelas II pada aspek penulisan kata, huruf kapital, dan 
tanda baca titik (.) pada kalimat berita dan serta tanda tanya (?) pada kalimat tanya. 
c. Tujuan Menulis Permulaan 
Menulis permulaan merupakan dasar dari kegiatan menulis lanjutan. 
Kegiatan menulis permulaan yang diajarkan di kelas awal sekolah dasar tentunya 
memiliki tujuan yang harus dicapai. Tujuan dari menulis permulaan tidak terlepas 
dari tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Menulis permulaan di kelas awal 
sekolah dasar memiliki tujuan yaitu siswa dapat memahami tata cara menulis 
permulaan dengan menggunakan ejaan yang tepat dan dapat menyatakan ide yang 
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dimiliki atau pesan secara tertulis dengan jelas, teliti, dan mudah dibaca (Akhadiah 
dkk. 1991/1992: 66). Sementara itu, di dalam pemetaan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar kurikulum 2006 yang di terbitkan oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006: 121) tercantum bahwa tujuan dari menulis permulaan adalah 
sebagai berikut. 
1) Siswa dapat menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran dan bentuk huruf.  
2) Siswa dapat menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf.  
3) Siswa dapat mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari buku atau 
papan tulis dengan benar.  
4) Siswa dapat melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar.  
5) Siswa dapat menyalin puisi anak sederhana dengan huruf lepas.  
6) Siswa dapat menulis kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan huruf 
tegak bersambung. 
7) Siswa dapat menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung.  
8) Siswa dapat melengkapi cerita sederhana dengan kata yang tepat.  
9) Siswa dapat menulis kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan huruf 
tegak bersambung dan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda 
titik. 
10) Siswa dapat mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar sesuai ciri-
cirinya dengan menggunakan kalimat yang mudah dipahami orang lain. 
11) Siswa dapat mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis.  
12) Siswa dapat menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung yang rapi.  
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Uraian di atas merupakan tujuan menulis di kelas awal pada kurikulum 2006. 
Sementara itu, tujuan menulis di kelas awal pada kurikulum 2013 berdasarkan 
pemetaan kompetensi dasar yang tercantum pada Peraturan Kementrian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 24 tahun 2016 tentang standar isi adalah 
sebagai berikut. 
1) Siswa dapat mempraktikkan kegiatan persiapan menulis permulaan (cara 
duduk, cara memegang pensil, cara meletakkan buku, jarak antara mata dan 
buku, gerakan tangan atas-bawah, kiri-kanan, latihan pelenturan gerakan 
tangan dengan gerakan menulis di udara/ pasir/ meja, melemaskan jari dengan 
mewarnai, menjiplak, menggambar, membuat garis tegak, miring, lurus, dan 
lengkung, menjiplak berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan garis pembentuk 
huruf di tempat bercahaya terang) dengan benar. 
2) Siswa dapat menyampaikan penjelasan dengan kosakata yang tepat tentang 
anggota tubuh dan panca indera serta perawatannya dalam Bahasa Indonesia 
lisan dan tulis. 
3) Siswa dapat menggunakan kosakata Bahasa Indonesia dengan ejaan yang tepat 
tentang berbagai jenis benda di kingkungan sekitar dalam teks tulis sederhana. 
4) Siswa dapat mengucapkan ungkapan terima kasih, permintaan maaf, dan 
pemberian pujian dengan menggunakan bahasa yang santun kepada orang lain 
secara lisan dan tulis. 
5) Siswa dapat menggunakan kosakata dan ungkapan yang tepat untuk perkenalan 
diri, keluarga, dan tempat tinggalnya secara sederhana dalam bentuk lisan dan 
tulis. 
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6) Siswa dapat menggunakan kosakata yang tepat dalam percakapan tentang 
hubungan kekeluargaan dengan menggunakan bantuan gambar/ bagan silsilah 
keluarga. 
7) Siswa dapat melaporkan penggunaan kosakata Bahasa Indonesia yang tepat 
atau bahasa daerah hasil pengamatan tentang keragaman benda berdasarkan 
bentuk dan wujudnya dalam bentuk teks tulis, lisan, dan visual (gambar, film). 
8) Siswa dapat melaporkan penggunaan kosakata Bahasa Indonesia yang tepat 
atau bahasa daerah hasil pengamatan tentang lingkungan geografis, kehidupan 
ekonomi, sosial dan budaya di lingkungan sekitar dalam bentuk teks tulis, lisan, 
dan visual (gambar, film). 
9) Siswa dapat menyajikan penggunaan kosakata Bahasa Indonesia yang tepat 
atau bahasa daerah hasil pengamatan tentang lingkungan sehat dan lingkungan 
tidak sehat di lingkungan sekitar serta mnejaga lingkungan dalam bentuk teks 
tulis, lisan, dan visual (gambar, film). 
10) Siswa dapat menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, hari, dan nama diri) serta tanda titik pada 
kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan benar. 
11) Siswa dapat menirukan kata sapaan dalam dongeng secara lisan dan tulis 
12) Siswa dapat menulis teks dengan menggunakan huruf kapital (nama Tuhan, 
nama agama, nama orang), serta tanda titik dan tanda tanya pada akhir kalimat 
dengan benar. 
Tujuan menulis di kelas I dan II saling berkelanjutan. Tujuan pembelajaran 
menulis di kelas II merupakan kelanjutan tujuan menulis yang harus dicapai di kelas 
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I. Tujuan menulis di kelas II lebih kearah praktis dan pragmatik. Pada pembelajaran 
menulis di kelas II siswa diharapkan dapat menyampaikan pesan, perasaan, dan 
keingingannya melalui tulisan (Depdiknas, 2009: 123).  
Berdasarkan tujuan menulis permulaan yang tersirat dalam KD, baik pada 
kurikulum 2006 maupun kurikulum 2013 di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari menulis permulaan yaitu agar siswa terampil menggunakan kosakata yang baik 
dan benar dalam menulis suatu teks atau kalimat dan terampil dalam menulis 
menggunakan huruf kapital dan tanda baca titik serta tanda tanya. 
Pada penelitian ini pembelajaran menulis permulaan difokuskan pada 
menulis karangan sederhana yang terdiri dari 10 kalimat menggunakan pilihan kata 
dan kalimat yang tepat dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, 
dan tanda titik. Karena berdasarkan latar belakang masalah kemampuan menulis 
permulaan siswa masih rendah, maka peneliti hendak melakukan tindakan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut.  
d. Langkah Pembelajaran Menulis Permulaan  
Pembelajaran menulis permulaan akan berhasil atau mencapai tujuan apabila 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan sesuai dengan tahap-tahap 
pembelajaran menulis permulaan. Langkah pembelajaran menulis permulaan yang 
baik menurut Susanto (2016: 258) adalah sebagai berikut. 
1) Pengenalan 
Pada tahap pengenalan ini guru harus memerhatikan benar-benar tulisan yang 
akan dikenalkan kepada siswa terutama huruf yang belum pernah diperkenalkan 
kepada siswa dan siswa belum tahu huruf tersebut. 
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2) Menyalin 
Pembelajaran menulis di kelas rendah dapat dilakukan dengan alternatif 
sebagai berikut. a) menjiplak (menyalin tulisan di papan tulis ke dalam buku latihan 
sesuai dengan bunyi bacaan yang disalin), b) menyalin dari tulisan cetak ke tulisan 
tegak bersambung atau sebaliknya, c) menyalin dari huruf kecil menjadi huruf besar 
pada huruf pertama di awal kalimat, dan d) menyalin dengan cara melengkapi, 
yakni dengan cara melengkapi tanda baca dan melengkapi kata. 
3) Menulis halus atau indah 
Perbedaan pembelajaran menulis halus di kelas rendah dan dan kelas tinggi 
hanya terletak pada bahan yang diajarkan. Dalam pelaksanaanya pembelajaran 
menulis indah yang harus diperhatikan yaitu nemtuk, ukuran, tebal tipis, dan 
kerapian. 
4) Menulis nama 
Pembelajaran menulis di kelas I siswa diberi tugas untuk menuliskan nama 
benda, orang, jalan, desa, kota, binatang, tumbuhan, dan sebagainya. Sedangkan di 
kelas II sama tetapi sudah menggunakan huruf kapital untuk penulisan nama dan di 
awal kalimat. Latihan ini merupakan latihan dasar mengarang.  
5) Mengarang Sederhana 
Pembelajaran mengarang di kelas rendah diberikan dalam bentuk mengarang 
sederhana cukup lima sampai sepuluh baris. Dalam mengarang ini digunakan 
rangsang visual, dapat juga dengan meminta siswa menuliskan pengalamannya 
sendiri, cerita dari bangun tidur sampai akan berangkat sekolah atau dalam 
perjalanan menuju ke sekolah dan sebagainya. Dalam mengarang sederhana dinilai 
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tentang kerapian, ketepatan ejaan, dan isi karangan ditekankan kepada siswa untuk 
diperhatikan.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas, pembelajaran menulis permulaan di kelas 
I dan II hampir sama, hanya bahan ajarnya saja yang berbeda. Pada setiap tahap 
pembelajaran harus benar-benar diperhatikan oleh guru agar pembelajaran menulis 
permulaan dapat berjalan dengan baik. Pada penelitian ini pembelajaran menulis 
permulaan pada tahap mengarang sederhana dengan memperhatikan ejaan dan 
tanda baca. 
e. Penilaian Kemampuan Menulis Permulaan 
Kemampuan menulis permulaan siswa dapat diukur dengan melakukan 
sebuah penilaian. Penilaian berfungsi untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
menulis permulaan yang dimiliki oleh siswa. Depdikbud 1994 (Arifin, 2014: 4) 
mengemukakan penilaian adalah sesuatu kegiatan untuk memberikan berbagai 
informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil yang 
dicapai oleh siswa. Sementara itu penilaian menurut Depdiknas 2003 (Abbas, 2006: 
146) adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara 
sitematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi suatu informasi yang memiliki 
makna dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Penilaian merupakan 
bagian dari proses pendidikan yang dapat memacu dan memotivasi peserta didik 
untuk lebih berprestasi, meraih tingkat dan level yang setinggi-tingginya sesuai 
dengan potensi peserta didik (Syarif, dkk. 2009: 18). Sedangkan Tuckman 1975 
(Nurgiyantoro, 2016: 7) mengartikan penilaian sebagai untuk mengetahui 
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(menguji) apakah suatu kegiatan, proses kegiatan, atau output program telah sesuai 
dengan tujuan yang sebelumnya telah ditentukan. Menurut Amirin, dkk. (2013: 55) 
penilaian bertujuan untuk melihat kemajuan belajar siswa dalam hal penguasaan 
materi pengajaran yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dalam kegiatan menulis, penilaian perlu dilakukan untuk mengukur 
kemampuan menulis siswa. Depdiknas (2009: 120) berpendapat sebagai berikut. 
Kegiatan menulis melibatkan aspek: pengolahan gagasan, penataan kalimat, 
pengembangan paragraf, serta pengembangan model karangan: penggunaan 
ejaan, kemampuan penggunaan diksi/ kosakata, kemampuan penggunaan 
kalimat, penggunaan jenis komposisi (gaya penulisan, penentuan ide, 
pengolahan ide, dan pengorganisasian ide). Kesemua aspek inilah yang 
diukur dalam kemampuan menulis.  
 
 Penilaian kemampuan menulis siswa dapat dilakukan dengan cara tes. Tes 
adalah penilaian yang komprehensif terhadap seorang siswa atau keseluruhan usaha 
dalam mengevaluasi program (Amirin, dkk. 2013: 57).  Bentuk yang paling sesuai 
untuk mengukur kemampuan menulis siswa adalah tes subyektif (Djiwandono, 
2008:122-123). Tes subyektif untuk mengukur kemampuan menulis siswa kelas II 
dapat dalam bentuk tugas atau latihan menulis kalimat atau karangan sederhana 
(Depdiknas, 2009: 123).  Aspek-aspek yang dinilai dalam tes kemampuan menulis 
di kelas II meliputi kesesuaian isi tulisan, ketepatan penggunaan kata dan kalimat, 
serta ketepatan penulisan kata dan kalimat (Zuchdi & Budiasih, 1996/1997: 127). 
Sedangkan Susanto (2016: 259) mengemukakan aspek-aspek yang dinilai kegiatan 
menulis karangan sederhana di kelas II antara lain kerapian, ketepatan ejaan, dan 
isi karangan.  
Berdasarkan uraian diatas penilaian kemampuan menulis permulaan yang 
digunakan dalam penilitan ini adalah tes subyektif dengan meminta siswa untuk 
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menulis karangan sederahana berdasarkan tema yang diberikan oleh guru. Pada 
penelitian ini tes disesuaikan pembelajaran menulis permulaan kelas II pada 
kurikulum 2013 tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. Pedoman penilaian pada 
penelitian ini mengadopsi pedoman penilaian milik Zuchdi & Budiasih (1996/1997: 
128) dengan dikombinasikan dengan aspek-aspek penilain karangan sederhana 
menuurt Susanto (2016: 259). Aspek yang dinilai dalam penilaian pada penelitian 
ini adalah yaitu kesesuaian isi, ketepatan penggunaan kata dan kalimat, ketepatan 
penulisan kata dan kalimat, ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya), dan 
kejelasan dan kerapian huruf.. 
f. Karakteristik Pembelajaran Menulis Permulaan 
Pembelajaran menulis di kelas rendah merupakan pembelajaran yang cukup 
sukar dan membutuhkan kesabaran dari guru. Siswa pada kelas rendah masih pada 
tahap peralihan dari taman kanak-kanak sehingga kemampuan menulis belum 
cukup baik. Menulis merupakan kegiatan produktif, sedangkan pada masa ini anak 
memiliki karakteristik perasaan tidak berkompeten dan tidak produktif (Izzaty, dkk. 
2013: 26). Dalam pembelaran menulis di kelas rendah, guru hendaknya memahami 
karakteristik siswa agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.  
Siswa kelas II SD menurut Izzaty, dkk. (2013: 114) berada pada masa kanak-
kanak akhir. Tugas perkembangan pada masa ini anak mengembangkan 
keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan berhitung. Pada 
masa ini anak mampu memecahkan masalah-masalah yang bersifat konkret, 
berpikir logis, rasa ego berkurang, dan dapat menerima pandangan orang lain 
(Izzaty, dkk. 2013: 118). Pembelajaran dengan model diskusi kelompok sudah bisa 
23 
diterapkan untuk anak pada tahapan ini. Menurut Sunarti & Hartono (2008: 17) 
anak usia 6 sampai 8 tahun memiliki kemampuan belajar yang sama, dan pada masa 
ini anak memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang tinggi, dan berkembangnya 
kebiasaan berbahasa dan belajar sesuai dengan yang diharapkan. Anak pada usia 
ini sudah dapat melaksanakan berbagai macam tugas (Sunarto & Suhartono, 2008: 
24). Semiawan (1998/199: 49) berpendapat bahwa siswa kelas rendah memiliki ciri 
aktif, sehingga siswa lebih menyukai aktivitas fisik dan akan tersiksa apabila hanya 
duduk lama berdiam diri memperhatikan penjelasan guru. Berdasarkan 
karakteristik siswa tersebut, maka guru harus bisa merancang pembelajaran yang 
sesuai sehingga pembelajaran dapat berjalan secara efektif. 
Supratiningsih (2016: 116) berpendapat bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis hendaknya guru mengedepankan latihan-latihan dari pada 
penjelasan secara konseptual. Senada, Izatty, dkk. (2013: 106) juga berpendapat 
bahwa cara yang paling tepat untuk kegiatan menulis adalah dengan dilakukan 
latihan secara bertahap. Melalui latihan-latihan siswa akan lebih cepat dalam 
menguasai kemampuan atau keterampilan menulis secara kompleks. Latihan yang 
diberikan bisa berupa karangan bebas dengan memberikan tema. Tema yang dipilih 
yaitu yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, misalnya kegiatan dari bangun 
pagi sampai sore hari. Selain mengarang, latihan untuk siswa kelas rendah bisa 
berupa penugasan untuk menceritakan kembali suatu cerita yang diperoleh dari 
buku, film, atau televisi (Izzaty, dkk. 2013: 106). 
Pada pembelajaran menulis, guru hendaknya lebih mengedepankan pada 
latihan dan praktik karena kemampuan menulis bersifat mekanistik (Syarif, dkk. 
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2009: 14). Zainurrahman (2013: 2) berpendapat bahwa seorang individu 
membutuhkan latihan-latihan demi mencapai kesuksesan untuk mencapai predikat 
“mampu menulis”. Kemampuan menulis menuntut kemampuan yang kompleks. 
Misalnya dalam mengarang sederhana, siswa tidak hanya memahami apa yang 
hendak ditulis, tetapi juga harus memahami strukutr bahasa atau ejaan dan struktur 
karangan. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik pembelajaran menulis yaitu pembelajaran yang mengedepankan 
praktik daripada teori. Siswa akan menguasai kemampuan menulis apabila 
diberikan penugasan atau latihan-latihan menulis daripada diberikan materi secara 
konseptual. Semakin sering siswa diberikan latihan atau penugasan menulis, makan 
kemampuan menulis siswa akan lebih baik.  
2. Metode Pembelajaran Resitasi 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode adalah suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan atau 
direncanakan secara mendalam untuk digunakan dalam upaya mencapai sesuatu 
(Anitah, dkk. 2008: 4.3). Sedangakn di dalam KBBI (2005: 740) metode memiliki 
arti yaitu cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Hamruni (2012: 7) berpendapat bahwa 
metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk 
mencapi tujuan tertentu. Selaras dengan pendapat tersebut, Siswoyo, dkk. (2013: 
130) mengartikan metode sebagai suatu cara yang berfungsi menjadi alat untuk 
untuk mencapai suatu tujuan. Metode adalah rencana penyajian bahan yang 
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menyeluruh dengan urutan yang runtut atau sistematis berdasarkan pendekatan 
tertentu (Subana & Sunarti, 2011:20).  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah suatu cara yang teratur dan terencana untuk melakukan suatu pekerjaan agar 
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. Metode yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran menurut Anitah, dkk. (2008: 4.3) adalah suatu cara 
yang direncanakan dan digunakan guru dalam proses pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Sementara itu menurut Slameto (2003: 65) metode 
pembelajaran ialah cara atau jalan yang harus dilalui di dalam proses kegiatan 
pembelajaran. Metode mengajar merupakan cara yang dianggap efisien yang 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan suatu mata pelajaran tertentu kepada 
siswa, agar tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya dalam proses kegiatan 
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif (Hidayati, 2002: 63).  
Senada dengan pendapat di atas, Uno (2011: 2) berpendapat bahwa metode 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru dan berfungsi 
sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Metode 
adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal 
(Sanjaya, 2011: 7). Selain itu, metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai 
cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran sehingga dapat diperoleh hasil 
belajar yang optimal (Sugihartono, dkk. 2013: 81). 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
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pembelajaran adalah suatu cara yang teratur dan terencana yang digunakan guru 
atau pendidik dalam proses pembelajaran dengan siswa agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.  
b. Macam-macam Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran 
memiliki peranan yang sangat penting. Seorang guru harus bisa memilih metode 
pembelajaran mana yang sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru. Macam-macam 
metode pembelajaran menurut Anitah, dkk. (2008: 4.3-4.31) adalah sebagai berikut. 
1) Metode ceramah  
2) Metode tanya jawab 
3) Metode diskusi 
4) Metode kerja kelompok 
5) Metode demonstrasi dan eksperimen 
6) Metode sosiodrama dan bermain peranan 
7) Metode pemberian tugas belajar dan resitasi 
8) Metode karyawisata 
9) Metode drill atau pemberian latihan  
10) Metode pemecahan masalah 
Selaras dengan pendapat di atas, Majid (2013: 194-230) juga mengemukakan 
macam-macam metode pembelajaran. Macam-macam metode pembelajaran 
tersebut antara lain sebagai berikut. 
1) Metode ceramah 
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2) Metode demonstrasi 
3) Metode diskusi 
4) Metode simulasi 
5) Metode tugas dan resitasi 
6) Metode tanya jawab 
7) Metode kerja kelompok 
8) Metode Problem Solving 
9) Metode sistem regu (team teaching) 
10) Metode latihan (drill) 
11) Metode karyawisata (field-trip) 
12) Ekspositori 
13) Inkuiri 
14) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, terdapat berbagai macam metode 
pembelajaran. Macam metode pembelajaran antara lain metode ceramah, diskusi, 
tanya jawab, sosiodrama, resitasi, problem solving, metode latihan, dan metode 
karyawaisata.  
1) Metode ceramah.  
Metode ceramah merupakan metode yang memungkinkan guru untuk 
menyampaikan materi secara lisan di depan kelas, kemudian siswa mencatat hal-
hal penting yang disampaikan oleh guru. Metode pembelajaran ini bersifat teacher 
centered atau berpusat pada guru.  
2) Metode diskusi 
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Metode diskusi merupakan metode pembelajaran yang mendorong siswa 
untuk menyampaikan dan mengumpulkan pendapat, membuat suatu kesimpulan, 
dan menyusun pemecahan suatu masalah. Metode ini bersifat student centered atau 
berpusat pada siswa. 
3) Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab merupakan metode yang hampir sama dengan metode 
ceramah. Perbedaan antara metode tanya jawab dan ceramah yaitu apabila pada 
metode ceramah siswa hanya mendengarkan oenjelasan guru dan mencatat hal-hal 
penting yang disampaikan guru, pada metode tanya jawab siswa ikut menyumbang 
ide-ide dan memberikan pertanyaan. 
4) Metode sosiodrama 
Metode sosiodrama merupakan metode pembelajaran yang hampir sama 
dengan metode bermain peran. Pada penerapan metode ini, guru menunjukkan 
kepada siswa tentang masalah-masalah hubungan sosial, kemudian siswa diminta 
untuk mendramatisasikan atau memerankan masalah tersebut. Melalui metode ini 
guru juga membelajarakan tentang cara-cara bertingkah laku dalam hubungan 
sesama manusia. 
5) Metode resitasi 
Metode ini memiliki tiga unsur yaitu, pemberian tugas, belajar, dan resitasi. 
Metode pemberian tugas merupakan metode di mana guru memberikan suatu tugas 
kepada siswa kemudian siswa mengerjakan tugas tersebut. Ketika siswa 
mengerjakan tugas maka siswa mengalami proses belajar. Setelah siswa selesai 
mengerjakan tugas, siswa mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan. 
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Fase mempertanggungjawabkan tugas ini yang disebut dengan resitasi 
6) Metode problem solving 
Metode problem solving atau pemecahan masalah merupakan suatu metode 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari dan memecahkan masalah. 
Metode ini merupakan metode di mana masalah adalah pokok dari pembelajaran. 
Metode ini menggunakan langkah-langkah ilmiah mulai dari merumuskan masalah, 
hipotesis mencari data, kesimpulan dan generalisasi, serta mengaplikasikan temuan 
ke dalam situasi baru. Metode ini mendorong siswa untuk membangun 
pengetahuannya sendiri. 
7) Metode latihan 
Metode ini merupakan metode pembelajaran di mana guru memberikan 
latihan-latihan kepada siswa. Melalui latihan ini siswa akan lebih paham terhadap 
materi yang dipelajari. Metode ini membiasakan siswa untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan yang diinstruksikan oleh guru. 
8) Metode karyawisata 
Metode karyawisata merupakan metode di mana guru mengajak siswa pergi 
ke luar kelas dalam rangka untuk belajar. Karyawisata dalam waktu yang lama dan 
tempat yang jauh disebut dengan study tour. Melalui metode ini siswa akan 
mengalami proses belajar yang berbeda dan dapat digunakan sebagai refreshing 
bagi guru maupun siswa. 
Banyaknya metode pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai 
sebuah pilihan untuk diterapkan dalam pembelajaran. Ketika memilih metode, guru 
harus memperhatikan kesesuaian metode dengan materi yang akan disampaikan 
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah metode resitasi atau pemberian tugas/ penugasan.  
c. Pengertian Metode Pembelajaran Resitasi 
Metode pembelajaran resitasi (recitation method) sering diartikan atau dapat 
disamakan sebagai metode penugasan atau pemberian tugas (Moedjiono & 
Dimyati, 1992/1993: 67). Resitasi dalam KBBI (2005:952) memiliki arti 
pembacaan hafalan (pengajian) di muka umum. Dalam konteks pembelajaran, 
resitasi dapat diartikan sebagai kegiatan siswa membacakan hasil kerjanya di depan 
kelas sebagai upaya untuk memperoleh pengalaman belajar. Metode pemberian 
tugas & resitasi merupakan sebuah upaya membelajarkan siswa dengan cara 
memberikan tugas penghafalan, pembacaan, pengulangan, pengujian dan 
pemeriksaan atas diri sendiri atau menampilkan diri dalam menyampaikan hasil 
dengan tuntutan kualifikasi atau kompetensi yang ingin dicapai (Majid, 2013:208-
209). Sementara itu, Djamarah & Zain (2013: 85) berpendapat bahwa metode 
resitasi atau pemberian tugas merupakan suatu metode penyajian bahan di mana 
guru memberikan suatu tugas kepada peserta didik yang bertujuan agar peserta 
didik tersebut melaksanakan kegiatan belajar.  
Senada dengan pendapat di atas, Sagala (2011:219) menyatakan bahwa 
metode resitasi atau disebut dengan penugasan merupakan cara penyajian bahan 
pelajaran, dengan cara guru memberikan seperangkat tugas tertentu agar siswa 
melakukan kegiatan belajar dan mempertanggungjawabkannya. Tugas dan resitasi 
merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individu ataupun secara 
kelompok. Tugas yang diberikan dapat berupa tugas tertulis ataupun lisan. Metode 
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pemberian tugas atau penugasan dapat diartikan sebagai suatu cara interaksi belajar 
mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru untuk dikerjakan peserta 
didik di sekolah atau di rumah baik secara individu ataupun kelompok (Sumantri & 
Permana. 1998/1999: 151. Metode penugasan menurut Abimanyu & Sulo 2010 
(Satriya, dkk. 2015: 3) memiliki tujuan untuk memperdalam bahan ajar yang ada, 
mengecek penguasaan siswa terhadap bahan ajar yang ada, dan membuat siswa 
aktif belajar. Selain membuat siswa aktif unutk belajar, metodi ini juga mendorong 
siswa untuk berani bertanggung jawab, melatih kemandirian, dan mengembangkan 
inisiatif siswa (Sugihartono, dkk. 2013: 84). 
Dari pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa metode resitasi 
adalah metode pembelajaran di mana guru memberikan tugas kepada siswa 
kemudian siswa diberikan kebebasan tempat untuk mengerjakan tugas yang didapat 
lalu memperanggungjawabkannya setelah selesai. Metode resitasi dalam penelitian 
ini adalah pemberian tugas mengerjakan soal tentang menulis permulaan baik 
secara individu maupun berkelompok.  
d. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Resitasi 
Langkah-langkah dalam pelaksanaan metode pemberian tugas dan resitasi 
dijelaskan menurut Djamarah & Zain (2010, 85-86), sebagai berikut. 
1) Fase Pemberian Tugas  
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan hal-hal 
sebagai berikut.  
a) Tujuan yang akan dicapai. 
b) Kejelasan dan ketepatan jenis tugas sehingga siswa mengerti apa yang 
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ditugaskan. 
c) Kesesuaian tugas dengan kemampuan siswa. 
d) Petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
e) Waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
2) Langkah Pelaksanaan Tugas 
a) Pemberian bimbingan/ pengawasan oleh guru. 
b) Pemberian motivasi atau dorongan sehingga siswa mau bekerja. 
c) Tugas diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak meminta tolong bantuan 
kepada orang lain. 
d) Memberikan anjuran kepada siswa agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia 
peroleh dengan baik dan sistematik.  
3) Fase Mempertanggungjawabkan Tugas  
Pada fase ini, ada beberapa hal yang harus dikerjakan atau dilakukan. Hal-hal 
yang harus dilakukan pada fase mempertanggungjawabkan tugas yaitu sebagai 
berikut. 
a) Laporan siswa baik secara lisan maupun tertulis dari apa yang telah dikerjakan. 
b) Ada tanya jawab/diskusi. 
c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan evaluasi jenis tes maupun non tes 
ataupun cara lainnya. 
Sementara itu, Majid (2013: 209-210) juga merumuskan langkah-langkah 
yang ditempuh dalam pelaksanaan metode resitasi yang serupa dengan pendapat 
Djamarah & Zain. Langkah metode resitasi menurut Majid yaiu sebagai berikut.  
1) Fase pemberian tugas 
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Pada fase pemberian tugas guru harus mempertimbangkan jenis tugas yang 
diberikan agar sesuai dengan kemampuan siswa dan dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2) Langkah pelaksanaan tugas 
Pada fase pelaksanaan tugas, guru memberikan bimbingan, motivasi dan 
melakukan pengawasan terhadap siswa. Guru harus memastikan bahwa siswa 
mengerjakan tugas tanpa banuan orang lain. Selain itu guru juga mencatat semua 
hasil yang diperoleh dengan baik dan sistematik. Pada saat siswa melaksanakan 
tugas, guru juga bisa melakukan penilaian tentaang aspek sikap siswa. 
3) Fase pertanggungjawaban tugas 
Pada fase pertanggungjawaban tugas guru harus memperhatikan beberapa hal 
seperti meminta siswa mencatat laporan kegiatan baik secara lisan ataupun tertulis, 
meminta siswa untuk melakukan kegiatan tanya jawab dan diskusi, menilai hasil 
pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes. Fase mempertanggungjawabkan 
tugas ini yang disebut dengan resitasi.  
Kedua tokoh di atas memberikan fase-fase metode resitasi yang hampir sama. 
Moedjiono & Dimyati mengemukakan langkah-langkah metode resitasi yang 
sedikit berbeda. Langkah-langkah metode resitasi menurut Moedjiono & Dimyati 
(1992/1993: 2) adalah sebagai berikut.  
1) Persiapan 
Pada fase ini, kegiatan guru mencakup: 
a) membuat rancangan penugasan 
b) mendiskusikan tugas dengan siswa 
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c) membuat lembar kerja (jika perlu), dan menyediakan sumber-sumber belajar 
yang diperlukan. 
2) Pelaksanaan Tugas 
Pada fase ini, kegiatan guru mencakup:  
a) menjelaskan tujuan dan manfaat tugas yang diberikan kepada siswa  
b) memberikan penjelasan tentang tugas 
c) membantu pembentukan kelompok (jika perlu) 
d) memberikan tugas secara lisan atau tertulis 
e) mengamati pelaksanaan tugas, dan  
f) mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas. 
3) Tindak Lanjut  
Pada fase ini, kegiatan guru mencakup: 
a) melaksanaan penilaian hasil pelaksanaan tugas 
b) menyimpulkan penilaian proses dan hasil pelaksanaan, dan 
c) mendiskusikan kesulitan-kesulitan yang tidak terselesaikan oleh siswa setelah 
pelaksanaan tugas. 
Roestiyah (2008: 134) juga mengemukakan bahwa terdapat 3 tahap dalam 
pembelajaran dengan metode resitasi. Tahap yang pertama yaitu pemberian tugas 
kepada siswa. Pada saat memberikan tugas, guru harus benar-benar memastikan 
bahwa tugas yang diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain itu guru 
juga harus memberikan arahan yang jelas agar siswa paham dan dapat 
melaksanakan tugas yang diberikan dengan penuh tanggung jawab. Tahap yang 
kedua yaitu pelaksanaan tugas. Pada saat siswa melaksanakan tugas, guru harus 
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mengontrol pelaksanaan tugas yang diberikan. Tahap yang terakhir adalah 
pelaporan tugas (resitasi). Pada tahap ini guru harus sudah menyiapkan alat evaluasi 
agar dapat menilai hasil kerja siswa dan dapat memberi gambaran yang obyektif 
mengenai usaha siswa melaksanakan tugas yang diberikan.  
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan langkah-langkah atau 
fase-fase metode resitasi antara lain pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan fase 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan (resitasi). Pada penelitian 
ini, langkah-langkah metode resitasi yang digunakan pada pembelajaran menulis 
permulaan menggunakan teori menurut Majid (2013: 209-210), yaitu fase 
pemberian tugas, pelaksaaan tugas, dan pertanggungjawaban tugas. Penerapan  
metode resitasi dalam pembelajaran menulis permulaan memperhatikan beberapa 
hal penting seperti kejelasan tugas, dan keseuaian dengan kemampuan siswa agar 
setelah siswa mengerjakan tugas yang diberikan tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
e. Kelebihan Metode Pembelajaran Resitasi 
Metode resitasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang menuntut 
keaktifan siswa. Metode ini memiliki beberapa kelebihan sehingga dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kelebihan dari metode resitasi menurut 
Djamarah & Zain (2013: 87) adalah sebagai berikut.  
1) Dapat merangsang siswa dalam melakukan kegiatan belajar baik secara 
individual ataupun secara berkelompok. 
2) Dapat mengembangkan tingkat kemandirian siswa di luar pengawasan guru. 
3) Dalam menumbuhkan dan membina sikap tanggung jawab dan disiplin siswa. 
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4) Metode resitasi dapat membuat siswa menjadi lebih kreatif. 
Sementara itu menurut Sagala (2011: 219) berpendapat bahwa metode resitasi 
dapat merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individu maupun kelompok. 
Metode ini memiliki beberapa kebaikan atau kelebihan sehingga metode ini dapat 
diterapkan pada pembelajaran di sekolah dasar. Kebaikan metode resitasi menurut 
Sagala (2011: 219) antara lain sebagai berikut. 
1) Pengetahuan yang diperoleh murid dari hasil belajar, hasil percobaan atau 
penyelidikan yang berhubungan dengan minat atau bakat yang berguna untuk 
hidup akan lebih meresap dan tahan lama serta lebih otentik. 
2) Siswa memiliki kesempatan unutk memupuk perekembangan dan keberanian 
mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan mandiri. 
3) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih 
memperdalam, memperkaya atau memperluas wawasan tentang apa yang 
dipelajari oleh siswa. 
4) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan pengetahuan. 
5) Metode resitasi dapat membuat siswa bergairah dan tidak bosan dalam proses 
pembelajaran dengan berbagai variasi yang dilakukan guru. 
Selaras dengan pendapat di atas, Sumantri & Permana (1998/1999: 152) 
mengemukakan kelebihan dari metode pembelajaran resitasi adalah sebagai 
berikut. 
1) Metode pemberian tugas dapat membuat siswa aktif belajar. 
2) Tugas lebih merangsang siswa untuk lebih banyak, baik waktu dikelas maupun 
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diluar kelas atau dengan lain, baik siswa dekat dengan guru maupun jauh 
dengan guru. 
3) Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan dalam 
kehidupannya. 
4) Tugas lebih meyakinkan tentang apa yang akan dipelajari dari guru, lebih 
memperdalam, memperkaya, atau memperluas pandangan tentang apa yang 
dipelajari. 
5) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengelola sendiri 
informasi dan komunikasi. 
6) Metode ini dapat membuat siswa bergairah dalam belajar karena kegiatan-
kegiatan belajar dapat dilakukan dengan berbagai variasi sehingga tidak 
membosankan. 
7) Metode ini dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 
8) Metode ini dapat mengembangkan kreatifitas siswa. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, kelebihan dari metode resitasi antara 
lain meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar, membina sikap kemandirian 
siswa, membina sikap tanggung jawab dan disiplin siswa, dapat membuat siswa 
antusias dalam belajar, dan materi yang didapatkan daam proses mengerjakan tugas 
lebih lama diingat oleh siswa. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki metode resitasi 
ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk menciptakan proses pembelajaran yang 
lebih variatif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Pembelajaran Menulis Permulaan Melalui Metode Resitasi 
Seperti yang telah diuraikan di atas, metode resitasi memiliki langkah-
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langkah atau fase-fase dalam pembelajaran. Fase-fase metode resitasi meliputi fase 
pemberian tugas, pelaksanaan tugas, dan fase mempertanggungjawabkan tugas 
(Majid, 2013: 209-210). Sintaks dari metode resitasi tersebut harus muncul dalam 
pembelajaran. Dalam penelitian ini metode resitasi pada proses pembelajaran 
menulis permulaan juga mengacu pada tiga fase tersebut dengan sedikit modifikasi. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Fase pemberian tugas 
a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 
b) Siswa mendengarkan instruksi guru tentang tugas yang harus dikerjakan. 
c) Siswa bertanya jawab dengan guru tentang kejelasan tugas. 
2) Fase pelaksanaan tugas 
a) Siswa mengerjakan tugas tentang menulis permulaan yang diberikan oleh 
guru secara berkelompok (tugas bervariasi, misalnya mencari huruf kapital 
pada suatu teks, melengkapi cerita rumpang, dll) 
b) Siswa diberikan kebebasan tempat untuk mengerjakan tugas. 
c) Waktu pengerjaan tugas dibatasi oleh guru. 
d) Guru berkeliling membimbing siswa yang mengalami kesukaran tentang 
tugas yang diberikan 
3) Fase pertanggungjawaban tugas 
a) Perwakilan siswa maju ke depan kelas untuk membacakan tugas yang telah 
dikerjakan. 
b) Guru bertanya kepada siswa lain tentang kebenaran jawaban. 
39 
c) Siswa di kelas memberikan tanggapan kepada siswa yang ada di depan 
kelas. 
d) Apabila siswa mengalami kesalahan dalam menjawab pertanyaan pada 
tugas yang diberikan maka dibenarkan agar siswa tahu kesalahannya. 
4) Siswa secara individu diminta untuk mengerjakan tes menulis mengarang 
sederhana dengan memperhatikan ejaan yang benar 
5) Guru mengumpulkan hasil tulisan siswa 
6) Siswa diberikan penekanan tentang materi pelajaran. 
7) Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini di antaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Sofia, dkk. pada tahun 2014 dengan judul “Penggunaan 
Metode Resitasi dengan Bahan Ajar Leaflet untuk Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Siswa Kelas III SD Negeri 1 Grenggeng Tahun Ajaran 2013/2014”. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan 
penerapan metode resitasi dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas 
III SD Negeri Grengeng Tahun Ajaran 2013/2014. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penilitan yang 
dilakukan oleh Mutakim, dkk. pada tahun 2014 dengan judul “Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Permulaan Siswa Kelas II SDN Lalong Melalui Media 
Gambar Seri”. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan kemampuan menulis permulaan siswa mulai dari siklus 
I (60%) sampai siklus II (84%). Kesimpulan dari penelitian ini yaitu menggunakan 
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media gambar seri dapat meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas 
II SDN Lalong. 
Penelitian berikutnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Satriya, dkk. pada tahun 2015 dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Permulaan melalui Metode Kooperatif Tipe STAD (Student 
Team Achievement Divisions) dengan Metode Penugasan”. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama dua siklus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan mneulis 
permulaan setlah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 
metode penugasan. 
Relevansi penelitian yang dilakukan Sofia, dkk. dengan penelitian ini yaitu 
penerapan metode resitasi untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa kelas 
rendah. Adapun perbedaan penelitian terletak pada subyek penelitian dan setting 
penelitian. Subyek penelitian yang dilakukan Sofia, dkk. yaitu siswa kelas III 
sedangkan subyek penelitian ini adalah siswa kelas II. Setting penelitian yang 
dilakukan Sofia, dkk. adalah SDN Grenggeng sedangkan setting penelitian ini yaitu 
SDN Kotagede 1. 
Relevansi penelitian yang dilakukan Mutakim, dkk. dengan penelitian ini 
yaitu meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas II. Adapun 
perbedaan penelitian terletak pada variabel, subyek dan setting penelitian. Pada 
penelitian yang dilakukan Mutakim, dkk. kemampuan menulis permulaan siswa 
ditingkatkan dengan menggunakan media gambar seri sedangkan pada penelitian 
ini kemampuan menulis permulaan siswa ditingkatkan melalui penerapan metode 
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resitasi. Subyek dan setting penelitian yang dilakukan Mutakim, dkk. yaitu siswa 
kelas II di SD Lalong sedangkan subyek dan setting penelitian ini yaitu siswa kelas 
II di SDN Kotagede 1. 
Relevansi penelitian yang dilakukan Satriya, dkk. dengan penelitian ini yaitu 
meingkatkan kemampuan menulis permulaan dengan metode penugasan siswa 
kelas II. Adapun perbedaan penelitian terletak pada setting penelitian. Pada 
penelitian yang dilakukan Satriya, dkk. setting penelitian yaitu SDN Karangasem 3 
sedangkan pada penelitian ini setting penelitian adalah SDN Kotagede 1. 
C. Kerangka Pikir (Rancangan Pemecahan Masalah) 
Menulis merupakan salah satu aspek berbahasa yang sangat penting. 
Keterampilan menulis tidak dapat diperoleh secara instan, namun melalui proses 
yang panjang. Pembelajaran tentang menulis di jenjang sekolah dasar dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu menulis permulaan dan menulis lanjutan. Menulis 
permulaan merupakan dasar yang harus dikuasai siswa agar bisa menulis pada tahap 
menulis lanjutan. 
Siswa kelas II SD dituntut untuk memiliki kemampuan menulis permulaan 
yang baik dalam menyusun karangan atau cerita sederhana. Banyak siswa yang 
masih kesulitan atau mengalami kesalahan dalam menulis karena memang untuk 
memiliki kemampuan menulis membutuhkan waktu yang panjang daln latihan yang 
cukup. Kemampuan menulis siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis. Metode pembelajaran yang diterapkan guru pada pembelajaran menulis di 
kelas IIB SDN Kotagede 1 masih kurang variatif, sehingga siswa kurang antusias 
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dalam pembelajaran dan berdampak pada rendahnya kemampuan menulis 
permulaan siswa,. Terdapat banyak metode pembelajaran yang dapat diterapkan 
oleh guru, tetapi hanya ada beberapa yang sesuai untuk diterapkan pada 
pembelajaran menulis. Metode yang sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran 
dengan pokok bahasan menulis adalah metode penugasan atau resitasi. 
Metode resitasi adalah metode pembelajaran yang menuntut siswa unutk 
belajar secara aktif baik secara indivdu maupun kelompok. Metode resitasi 
memiliki beberapa keunggulan di antaranya mendorong siswa untuk belajar aktif, 
mendorong siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri sehingga ilmu matau 
materi yang diperoleh akan lebih mengena, dapat membina sikap kemandirian 
siswa, dan dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Berdasarkan keunggulan yang 
dimiliki metode resitasi tersebut peneliti hendak menerapkan metode resitasi atau 
penugasan dalam pembelajaran menulis di kelas IIB SDN Kotagede 1 Yogyakarta.. 
Metode resitasi diterapkan dalam pembelajaran menulis permulaan dengan  
pemberian tugas kepada siswa oleh guru untuk melatih kemampuan menulis siswa 
dan membiasakan siswa melakukan kegiatan menulis, sehingga diharapkan siswa 
akan memiliki kemampuan menulis permulaan yang baik dan proses pembelajaran 
menulis juga akan menjadi lebih baik. Tugas yang diberikan bervariasi mulai dari 
memberikan tugas untuk mencari kesalahan penulisan kata dan kalimat dalam suatu 
bacaan, lalu melakukan perbaikan terhadap tulisan yang salah. Setelah selesai 
mengerjakan tugas, siswa diinta untuk mempertanggungjawabkan hasil pengerjaan 
tugas di depan kelas. Pada fase ini guru membimbing kelas untuk melakukan 
diskusi terhadap hasil pengerjaan tugas yang dibacakan oleh perwakilan siswa. 
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Selain itu, guru juga membahas dan memberikan penguatan sehingga siswa menjadi 
paham kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam pengerjaan tugas. Bagan 
kerangka pikir penerapan metode resitasi untuk meningkatkan kemampuan menulis 
















Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang sesuai yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis 
permulaan melalui metode resitasi pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 
1 Yogyakarta? 
2. Bagaimana meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran menulis 
permulaan melalui metode resitasi? 
3. Bagaimana meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB SD 
Negeri Kotagede 1 Yogyakarta melalui metode resitasi? 
4. Bagaimana hasil peningkatan kemampuan menulis permulaan melalui metode 



























A. Desain Penelitian Tindakan 
Berdasarkan tujuan dari penelitian, yaitu untuk meningkatkan kemampuan 
menulis permulaan siswa, maka desain penelitian tindakan yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom action research). Penelitian tindakan kelas 
menurut Pardjono, dkk. (2007: 12) adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan 
oleh seorang guru dalam rangka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengobati atau mengatasi permasalahan 
yang ada di dalam kelas sehingga permasalahan akan berkurang dan kualitas 
pembelajaran menjadi lebih baik. Penelitian tindakan kelas tidak mengandalkan 
sumber-sumber kepustakaan, melainkan lebih mengandalkan pembenaran dan 
kebenaran empiris fakta di lapangan (Muliawan, 2010: 1). 
  Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini dilakukan secara kolaboratif 
dan partisipatif, artinya peneliti melibatkan pihak lain yaitu guru kelas dan peneliti 
memiliki peran yang setara dengan guru kelas. Peneliti dalam penelitian ini 
bertugas sebagai pengamat atau observer selama guru melakukan tindakan di kelas. 
 Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model penelitian Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian tindakan kelas model 
Kemmis dan Mc. Taggart memiliki tiga tahapan dalam setiap siklusnya, yaitu tahap 
perencanaan, tahap perlakuan dan pengamatan, dan tahap refleksi (Arikunto, 
2013:132). Berikut adalah visualisasi dari siklus penelitian tindakan kelas model 

















Gambar 2. Siklus Penelitian Model Kemmis dan Mc. Taggart 
(Sumber: Arikunto, 2013: 132) 
 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, keempat tahapan di atas dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan beberapa hal. Hal pertama yang 
dilakukan adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam 
penyusunan RPP peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing dan guru kelas. 
Selain penyusunan RPP, dalam tahapan ini peneliti juga mempersiapkan 
perlengkapan yang dibutuhkan untuk proses pembelajaran, mempersiapkan lembar 
observasi, dan mempersiapkan lembar evaluasi untuk mengukur hasil dari proses 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan.  
2. Perlakuan dan Pengamatan 
Dalam penelitian tindakan kelas, yang melaksanakan tindakan atau perlakuan 
di kelas adalah guru kelas. Sebelum melaksanakan tindakan guru kelas diberi 
penjelasan oleh peneliti kegiatan apa yang harus dilakukan dan bagaimana 
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tindakanannya. Selama proses tindakan, peneliti bertugas sebagai observer atau 
pengamat, dan mendokumentasikan semua proses pembelajaran. Dalam 
pelaksanaannya, tindakan dalam penelitian ini bersifat fleksibel dan terbuka 
terhadap perubahan-perubahan. Tindakan dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut. 
a. Guru membuka pelajaran, kemudian guru melakukan apersepsi dan bertanya 
jawab dengan siswa tentang materi menulis permulaan. 
b. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang jenis tugas yang harus 
dikerjakan siswa, petunjuk pengerjaan tugas, dan penjelasan mengenai waktu 
pelaksanaan tugas. 
c. Siswa diberikan tugas mengenai materi menulis permulaan untuk dikerjakan 
secara berkelompok  
d. Perwakilan kelompok diminta maju untuk mempertanggungjawabkan hasil 
pengerjaan tugas, siswa lain mencocokan jawaban. 
e. Guru memberikan tes kepada siswa untuk membuat karangan sederhana. 
Kegiatan pengamatan atau observasi dilaksanakan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan peneliti ketika guru kelas 
melaksanakan proses tindakan yang telah dirancang sebelumnya. Kegiatan 
observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. 
Aspek-aspek yang diobservasi yaitu perilaku siswa dan aktivitas guru selama proses 
pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui 
kekurangan dan kelebihan tindakan yang sudah dilaksanakan sehingga dapat 
dijadikan dasar untuk kegiatan refleksi. 
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3. Refleksi 
Pada tahap refleksi, penulis mengumpulkan data yang diperoleh selama 
proses observasi kemudian di analisis kekurangan dan kelebihan yang muncul 
dalam proses pembelajaran. Peneliti melakukan refleksi bersama guru kelas tentang 
kegiatan yang telah dilaksanakan. Pada kegiatan refleksi ini peneliti dan guru kelas 
berdiskusi untuk mengetahui ketercapaian tingkat keberhasilan menulis permulaan 
siswa. Jika indikator keberhasilan telah tercapai, maka penelitian dihentikan. 
Namun apabila indikator keberhasilan belum tercapai karena beberapa faktor, maka 
penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
yang terletak di Jalan Kemasan 49, Prenggan, Kotagede, Yogyakarta. Waktu 
pelaksanaan penelitian yaitu pada semester genap tepatnya bulan Februari sampai 
dengan Maret Tahun Pelajaran 2017/2018.  
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
SD Negeri Kotagede 1 secara umum memiliki keadaan fisik yang baik. 
Kondisi lingkungan SD Negeri Kotagede 1 cukup aman dan mudah dijangkau 
karena terletak di tepi jalan raya. Penerangan listrik dan sarana air bersih memadai 
serta terdapat internet. Dilihat dari segi fisik SD Negeri Kotagede 1, bangunan SD 
masih cukup bagus. Gedung sekolah masih tampak baru dan layak untuk kegiatan 
belajar mengajar. Setiap kelas disertai dengan jendela-jendela besar dan ada 
ventilasi yang memungkinkan udara keluar masuk ke ruangan. Selain itu, hampir 
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semua kelas di SD Kotagede 1 memiliki kamera CCTV untuk keamanan dan 
proyektor untuk mendukung proses pembelajaran.  
SD Negeri Kotagede 1 memiliki 17 ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang 
guru, dan ruang TU, koperasi, ruang serbaguna, gudang, UKS, mushala, 9 kamar 
mandi, laboratorium komputer, laboratorium IPA, kantin, perpustakaan, dapur, dan 
tempat parkir. Terdapat halaman yang agak luas di tengah-tengah bangunan 
sekolah. Sekolah ini juga mempunyai taman kecil yang terdapat disetiap depan 
kelas. Selain itu, juga terdapat kolam sekolah yang dibuat memelihara ikan dibagian 
sebelah barat kelas IIB.  
 Ruang kelas IIB merupakan salah satu kelas yang terletak di pojok utara 
sekolah. Kondisi kelas IIB cukup gelap meskipun pada siang hari. Tembok-tembok 
di kelas II B dihiasi dengan berbagai karya siswa seperti mozaik, kolase, gambaran, 
dan lain-lain. Selain itu, di tembok sisi utara juga terdapat pohon literasi. Pohon 
literasi ini berisi ringkasan buku yang telah dibaca setiap 10 menit pertama sebelum 
pelajaran di mulai. Kelas IIB merupakan salah satu kelas yang tidak memiliki 
proyektor, akan tetapi di kelas ini terdapat screen proyektor. Jumlah meja dan kursi 
di kelas IIB terbuat dari kayu dan jumlahnya sesuai dengan jumlah siswa. Untuk 
menunjang proses pembelajaran, kelas ini juga memiliki papan tulis whiteboard 
yang dapat dipindah-pindah karena memiliki roda di bagian kakinya. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 
yang terdiri dari 29 siswa dengan rincian 17 siswa laki-laki dan 12 siswa 
perempuan. Pada kelas IIB terdapat satu siswa berkebutuhan khusus (slow learner). 
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Siswa ini memiliki guru pendamping sendiri yang selalu menemani saat proses 
pembelajaran berlangsung. Siswa kelas IIB tidak membeda-bedakan teman 
meskipun berbeda jenis kelamin. Siswa di kelas IIB tergolong siswa yang aktif 
karena ketika peneliti melakukan observasi pembelajaran terlihat siswa tidak malu 
ketika diminta guru untuk maju ke depan kelas, dan mengajukan pertanyaan kepada 
guru tanpa rasa canggung. Siswa kelas IIB menyukai pembelajaran dengan sistem 
kelompok. Selain itu siswa juga sangat aktif ketika diminta guru maju ke depan 
kelas dan sangat bersemangat dengan adanya reward.  
E. Skenario Tindakan 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan model milik Kemmis dan Mc. Taggart. 
Skenario penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Perencanaan 
Pada tahap ini, peneliti peneliti mengidentifikasi masalah dan merumuskan 
masalah yang ditemui ketika melakukan observasi. Kemudian setelah merumuskan 
masalah, peneliti menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru kelas. Sebelum 
melaksanakan tindakan peneliti menyiapkan instrumen pembelajaran yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi. 
2. Perlakuan dan Pengamatan 
Pada tahapan ini, sebelum melakukan tindakan, peneliti memberikan 
penjelasan kepada guru kelas tentang kegiatan yang harus dilakukan dalam proses 
pembelajaran. Setelah itu, guru kelas memberikan tindakan kepada siswa berupa 
pembelajaran menulis permulaan dengan metode pemberian tugas dan resitasi. 
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Langkah-langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru membuka pelajaran 
2) Guru melakukan apersepsi 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi menulis permulaan 
2) Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi 
3) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
4) Setiap kelompok diberikan penugasan tentang menulis permulaan 
5) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang diberikan 
6) Siswa mengerjakan tugas 
7) Guru berkeliling membimbing siswa 
8) Perwakilan siswa maju kedepan membacakan hasil kerja 
9) Siswa dan guru berdiskusi tentang hasil kerja siswa 
c. Kegiatan penutup 
1) Siswa diberikan tes untuk mengetahui hasil dari tindakan yang sudah diberikan 
terhadap siswa berupa tes menulis karangan sederhana. 
2) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran 
3) Guru menutup pembelajaran 
Selama guru melakukan tindakan atau perlakuan, peneliti bertugas sebagai 
observer atau pengamat. Peneliti melakukan pengamatan selama proses 
52 
pembelajaran. Selain itu, peneliti juga melakukan dokumentasi ketika proses 
pembelajaran yang berlangsung menggunakan metode pemberian tugas dan 
resitasi. Peneliti bersama guru kelas berdiskusi tentang kelemahan apa saja yang 
terjadi selama proses pembelajaran menulis permulaan dengan metode pemberian 
tugas dan resitasi berlangsung. 
3. Refleksi 
Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis data yang diperoleh dari hasil 
observasi dan tes sebagai perbaikan untuk siklus berikutnya. Peneliti bersama guru 
kelas menganalisis proses pembelajaran yang telah didokumentasikan dan 
berdiskusi menganalisis kelemahan apa yang ada dalam proses pembelajaran 
menulis permulaan dengan metode pemberian tugas dan resitasi. Apabila 
kemampuan menulis permulaan siswa belum meningkat, maka penelitian 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data  
Pemilihan teknik pengumpulan data merupakan hal sangat penting dalam 
penelitian karena untuk memperoleh data penelitian diperlukan suatu teknik 
pengumpulan data yang sesuai. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan terhadap sasara pengukuran dengan menggunakan pedoman 
pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya (Pardjono, dkk. 2007: 43). Pedoman 
53 
obeservasi berisi tentang daftar aktivitas-aktivitas yang mungkin akan muncul 
dalam penelitian. Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
keterlibatan siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran menulis 
permulaan melalui metode resitasi dan mengetahui aktivitas guru. Selain itu untuk 
memperkuat hasil obervasi, peneliti mendokumentasikan proses pembelajaran 
untuk menyajikan secara nyata gambaran proses pembelajaran. Pada penelitian ini 
dokumentasi dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan kamera untuk 
mengambil gambar pada saat proses pembelajaran menulis permulaan berlangsung. 
Hasil dari observasi dapat digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap tindakan 
yang diberikan.  
b. Tes 
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk 
mengumpulkan karakteristik suatu obyek (Widoyoko, 2012: 57). Pada penelitian 
ini tes digunakan untuk mengukur kemampuan menulis permulaan siswa setelah 
diberi tindakan. Tes yang digunakan berupa tes unjuk kerja menulis karangan 
sederhana berdasarkan tema tertentu dengan memperhatikan aspek-aspek menulis 
permulaan.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data atau instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam atau fenomena sosial (variabel) yang 
diamati (Sugiyono, 2016: 148). Instrumen merupakan suatu alat pada waktu 
penelitian menggunakan suatu metode tertentu (Arikunto, 2013: 192). Adapun 
instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
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berikut. 
a. Lembar Observasi 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan dengan 
berpedoman pada lembar pedoman pengamatan (observasi sistematis). Observasi 
dilakukan selama proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
berlangsung. Hal-hal yang diobservasi meliputi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 
Hasil dari observasi ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan evaluasi 
terhadap proses pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang dinilai dalam 
observasi disesuaikan dengan teori tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
langkah-langkah metode pembelajaran resitasi pada bab II menurut Moejiono & 
Dimyati (1992/1993). Kisi-kisi pedoman penilaian observasi aktivitas siswa adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 





1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
1 1 
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi 
yang dijelaskan guru 
1 2 
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
2 3,4 
4. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
2 5,6 
5. Siswa bertanggungjawab atas tugas yang 
diberikan 
2 7,8 
6. Siswa memberikan respon positif terhadap 
pembelajaran menulis permulaan 
2 9,10 
Adapun kisi-kisi pedoman penilaian observasi aktivitas guru dalam 
pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru 





1. Guru menyiapkan instrumen pembelajaran 1 1 
2. Guru membuka pelajaran 2 2, 3 
3. Guru melakukan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
1 4 
3. Guru menjelaskan materi menulis 
permulaan 
1 5 
4. Guru memancing siswa untuk aktif 
bertanya 
1 6 
5. Guru membimbing siswa dalam 
pembentukkan kelompok 
1 7 
6. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat 
tugas yang diberikan 
1 8 
7. Guru menjelaskan pengerjaan tugas 1 9 
8. Guru berkeliling kelas membimbing siswa 
dalam pelaksanaan tugas 
1 10 
9. Guru mengadakan diskusi hasil 
pelaksanaan tugas 
2 11, 12 
10. Guru memberikan reward kepada siswa 1 13 
11. Guru memberikan penguatan tentang 
materi 
1 14 
12. Melaksanakan penilaian pelaksanaan tugas 1 15 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model 
penilaian bergradasi empat skala. Adapun kisi-kisi skor penilaian observasi 
aktivitas siswa dan guru menurut Arikunto (2013: 146) adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Skor Penilaian Aktivitas Siswa dan Guru 
 
b. Tes  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes subyektif. Tes subyektif 
dipilih karena menurut Djiwandono (2008: 122-123) kemampuan menulis paling 
No. Keterangan Skor 
1. Sangat baik 4 
2. Baik 3 
3. Cukup  2 
4. Kurang  1 
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tepat diukur dengan menggunakan tes subyektif. Bentuk soal tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja menulis permulaan mengarang 
sederhana. Tes yang diberikan disesuaikan dengan bahan pembelajaran tema 
kurikulum 2013. Tes diberikan di akhir pembelajaran setelah siswa mengikuti 
proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi. Pada penelitian 
ini, aspek-aspek yang dinilai berdasarkan pendapat Zuchdi & Budiasih (1996/1997: 
127-128) dengan dikombinasikan dengan pendapat Susanto (2016: 259). Adapun 
kisi-kisi pedoman tes kemampuan menulis permulaan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Tes Menulis Permulaan 





1. Menulis karangan se-
derhana  
Kesesuian isi 1 1 
  Ketepatan penggunaan 
kata dan kalimat 
  
 Ketepatan penulisan 
kata dan kalimat 
  
  Ejaan dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 
  
  Kejelasan dan 
kerapian huruf 
  
Tes penilaian menulis permulaan disesuaikan dengan tema pelajaran di kelas. 
Tema karangan yang diberikan pada setiap tes bervariasi. Tema karangan pada 
pembelajaran siklus I pertemuan I adalah tanaman di sekitarku, tema pada 
pembelajaran siklus I pertemuan II adalah pengalaman ketika piket kelas, dan tema 
pada pertemuan III adalah merawat tanaman. Sedangkan tema pada siklus II 
pertemuan I adalah pengalaman membantu teman, tema siklus II pertemuan II 
adalah pengalaman mendapatkan bantuan dari teman, dan tema pada siklus II 
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pertemuan III adalah karangan yang berisi percakapan dengan teman.  
Hasil tes karangan siswa kemudian dinilai berdasarkan pedoman penilaian 
menulis permulaan. Aspek-aspek yang dinilai berdasarkan indikator yang terdapat 
pada kisi-kisi tes menulis permulaan. Adapun pedoman penilaian setiap indikator 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Pedoman Penilaian Tes Menulis Permulaan 
No. Aspek Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi 5 - 20 
2. Ketepatan penggunaan kata dan kalimat 5 - 20 
3. Ketepatan penulisan kata dan kalimat 15 - 30 
4. Ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya) 5 - 20 
5. Kejelasan dan kerapian huruf 5 - 10 
Skor minimal 35 
Skor maksimal 100 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengolah informasi yang diperoleh selama 
proses penelitian baik kantitatif maupun kualitatif menjadi informasi yang lebih 
bermakna (Pardjono, dkk. 2007: 53). Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis kuantitatif dan teknik analisis data deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif digunakan untuk menghitung nilai rerata 
kemampuan menulis permulaan siswa di setiap siklus dan menghitung skor 
observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran menulis permulaan 
dengan metode resitasi. Sedangkan teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama proses 
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pembelajaran menulis permulaan dengan metode resitasi. 
1. Analisis Hasil Tes 
Analisis ini digunakan untuk menghitung hasil nilai rerata (mean) tes 
kemampuan menulis permulaan siswa. Rumus yang digunakan untuk mencari 
rerata (mean) dalam penelitian ini menggunakan rumus menurut Nurgiyantoro 






x̅    = rerata 
𝛴𝑥 = jumlah total skor 
N   = Jumlah subyek (siswa)  
Hasil dari perhitungan nilai rerata kemudian disandingkan dengan klasifikasi 
nilai untuk menentukan kriteria keberhasilan. Adapun tabel klasifikasi nilai rerata 
menulis permulaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.   
Tabel 6. Klasifikasi Nilai Rerata Menulis Permulaan 
No. Rerata Nilai Predikat 
1. >80  Baik Sekali 
2. 66 – 79 Baik 
3. 60 – 65 Cukup 
4. 46 – 59 Kurang 
5. <45 Gagal 
(Sumber: Sudijono, 2011:35) 
Selain menghitung rerata nilai, dalam penelitian ini juga dihitung persentase 
pencapaian kriteria keberhasilan. Menurut Sudijono (2006: 10) rumus yang dapat 





 x 100% 
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Keterangan: 
P = angka persentase 
f = frekuensi yang dicari persentasenya 
n = jumlah frekuensi keseluruhan 
2. Analisis Data Observasi 
Analisis ini digunakan untuk menghitung kualitas proses pembelajaran 
menulis permulaan dengan metode resitasi. Data yang diperoleh dari lembar 
penilaian observasi aktivitas siswa dan guru dihitung dengan menggunakan rumus 
perhitungan menurut Arikunto (2010: 191) sebagai berikut. 
  
Nilai =                                                 x 100 
 
Nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan kemudian ditentukan kriterianya. 
Cara penentuan kriteria yaitu membandingkan antara nilai yang diperoleh dengan 
tabel klasifikasi kriteria nilai. Berikut adalah tabel klasifikasi penilaian observasi 
aktivitas siswa dan guru menurut Kusumah & Dwitagama (2010: 154) dengan 
sedikit modifikasi. 
Tabel 7. Klasifikasi Nilai Aktivitas Siswa dan Guru 
No. Rentang Nilai Predikat 
1. 85 – 100 Sangat Baik 
2. 70 – 84 Baik 
3. 55 – 69 Cukup 
4. 40 – 54 Kurang 
5. < 40 Sangat Kurang 
 
Jumlah skor yang diperoleh 
 
Jumlah skor maksimal 
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H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditandai dengan 
peningkatan kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB setelah diberi 
perlakuan berupa proses pembelajaran dengan metode resitasi. Penelitian dikatakan 
berhasil apabila minimal 75% siswa di kelas mencapai nilai ≥70 dan rerata nilai 
menulis permulaan siswa di kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 mencapai atau 
melebihi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 70 (predikat 
baik), serta skor penilaian observasi aktivitas siswa dan guru mampu mencapai nilai 
≥70 (predikat baik). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Observasi Kondisi Awal 
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi terhadap pembelajaran 
menulis permulaan di kelas IIB SD Negeri Kotagede 1. Kegiatan observasi 
dilakukan pada tanggal 23 September 2017, 25 Oktober 2017 dan 8 Januari 2018. 
Kegiatan observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan menulis 
permulaan siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 dan proses pembelajaran menulis 
permulaan yang dilaksanakan oleh guru. Hasil dari kegiatan observasi digunakan 
sebagai acuan untuk perencanaan tindakan penelitian. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran menulis permulaan di 
kelas IIB masih berorientasi pada guru. Pada saat pembelajaran berlangsung, 
motivasi belajar siswa terlihat kurang. Ketika guru menjelaskan materi, siswa 
terlihat kurang antusias. Kurang antusiasnya siswa ditunjukkan dengan banyaknya 
siswa yang berbicara dengan temannya, keluar masuk kelas, dan tiduran tanpa 
memperhatikan penjelasan guru. Hal tersebut mengakibatkan siswa tidak bisa 
menangkap materi pelajaran dengan baik dan berdampak pada rendahnya nilai 
kemampuan menulis permulaan siswa.  
Metode yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran menulis permulaan 
hanya ceramah dan dikte. Hal tersebut mengakibatkan siswa merasa bosan terhadap 
pembelajaran menulis permulaan yang sedang berlangsung. Ketika siswa diberikan 
tugas oleh guru untuk menulis, siswa merasa keberatan dan tidak bersemangat. Tes 
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menulis yang diberikan oleh guru yaitu menuliskan kembali suatu cerita yang 
dibacakan oleh guru. Hasil tes menulis menunjukkan rerata nilai kemampuan 
menulis permulaan hanya 63,65 dengan predikat cukup. Jumlah siswa di kelas IIB 
yaitu 29 siswa, dan siswa yang mencapai nilai ≥70 hanya 8 siswa. Berikut 
merupakan tabel hasil tes kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB SD 
Negeri Kotagede 1 sebelum diberikan tindakan (pratindakan). 





< 70 21 72,41  
≥ 70 8 27,59 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel di atas, maka dapat disajikan 
diagram lingkaran (pie chart) persentase pencapaian kriteria keberhasilan pada tes 




Gambar 3.  Piechart Persentase Pencapaian Kriteria Keberhasilan Tes Menulis 
Permulaan pada saat Pratindakan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, peneliti melakukan 
refleksi bersama guru kelas terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung. 
Melalui kegiatan refleksi peneliti mengetahui penyebab rendahnya kemampuan 
menulis permulaan siswa yaitu kurang variatifnya metode pembelajaran yang 






rencana pembelajaran guna meningkatkan nilai rata-rata kemampuan menulis 
permulaan siswa di kelas IIB dan proses pembelajaran menulis permulaan.  
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Siklus I dilaksanakan mulai hari Senin, tanggal 12 Februari 2018 sampai 
dengan 14 Februari 2018. Siklus I dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. 
Waktu pelaksanaan setiap pertemuan menyesuaikan dengan jadwal pelajaran kelas. 
Pada siklus I terdapat tahap-tahap yang dilaksanakan sesuai dengan desain 
penelitian yang sebelumnya telah dipilih. Tahap-tahap yang dilaksanakan pada 
siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Perencanaan  
Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan 
guru kelas. Kegiatan yang dilakukan peneliti dan guru kelas pada tahapan ini adalah 
sebagai berikut. 
1) Peneliti dan guru kelas menentukan waktu penelitian. Penelitian yang 
dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada 
pembelajaran yang memuat mata pelajaran Bahas Indonesia khususnya 
pembelajaran menulis permulaan. Pada tahap ini, peneliti dan guru kelas juga 
menentukan tema pembelajaran yang akan diajarkan pada saat pelaksanaan 
penelitian yaitu tema 6 “Merawat Hewan dan Tumbuhan”. 
2) Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Siswa (LKS), dan soal tes yang kemudian dikonsultasikan dengan guru kelas. 
Hasil dari konsultasi guru kelas memberikan masukan terhadap RPP. Peneliti 
melakukan pembenahan terhadap RPP yang telah dibuat agar dapat sesuai 
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dengan yang diharapkan guru 
3) Mempersiapkan alat dan bahan untuk pembelajaran.Alat dan bahan berupa 
spidol, kertas manila, reward dan LKS. 
4) Mempersiapkan lembar observasi untuk menilai aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Perlakuan dan Pengamatan  
Perlakuan atau pelaksanaan tindakan dan pengamatan merupakan satu 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Hal ini karena ketika guru kelas sebagai yang 
memberikan tindakan pada waktu yang sama peneliti bertugas sebagai observer.  
1) Perlakuan/ Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas dengan mengacu pada RPP 
yang sebelumnya telah dibuat secara runtut oleh peneliti dan dikonsultasikan 
dengan guru kelas. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan 
perangkat-perangkat yang telah disiapkan pada tahap perencanaan.  
a) Pertemuan I 
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12 
Februari 2018. Sebelum pelajaran dimulai, siswa melakukan upacara bendera dan 
kegiatan literasi. Proses pembelajaran baru dimulai pada pukul 07.30 WIB. Tema 
yang dipelajari pada pertemuan pertama adalah Merawat Hewan dan Tumbuhan 
dengan subtema Tumbuhan di Sekitarku pembelajaran 1. Pada pertemuan pertama, 
muatan tema berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBdP.  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengondisian kelas. Siswa cukup 
susah dikondisikan karena dampak dari kegiatan upacara bendera. Guru 
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mengondisikan siswa dengan mengajak tepuk pelangi. Setelah siswa siap untuk 
belajar, guru membuka pelajaran dengan salam. Guru sempat lupa mengajak siswa 
untuk berdoa, tetapi kemudian diingatkan oleh siswa, lalu guru siswa untuk berdoa. 
Setelah selesai berdoa guru menanyakan kehadiran siswa. Pada pertemuan pertama 
ini, semua siswa berangkat tidak ada siswa yang absen. Guru kemudian melakukan 
apersepsi dengan mengajak siswa menyanyikan lagu “Kebunku”. Setelah selesai 
bernyanyi guru menanyakan kepada siswa tentang isi lagu dan mengaitkan isi lagu 
dengan tema pembelajaran yang akan dipelajari. Guru kemudian menjelaskan 
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
Kegiatan inti dimulai dengan meminta siswa untuk mengamati gambar 
pekarangan rumah Lani yang ada di buku siswa. Guru kemudian bertanya jawab 
dengan siswa apa saja hal-hal yang ada pada gambar. Jawaban-jawaban yang 
dilontarkan oleh siswa ditulis di papan tulis oleh guru. Setelah itu, guru memberikan 
penguatan terhadap jawaban yang telah diberikan oleh siswa. Siswa kemudian 
membaca teks “Olahraga Pagi” yang ada di buku siswa. Guru kemudian meminta 
siswa untuk mencermati penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang ada pada 
teks. Setelah itu guru menjelaskan penggunaan huruf kapital yang benar dan 
penggunaan tanda baca titik Siswa kemudian diberikan waktu untuk bertanya jawab 
tentang kejelasan materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Kegiatan selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan tugas secara 
berkelompok. Pembagian kelompok menggunakan kertas undian yang dikemas 
dalam toples. Guru berkeliling dan meminta setiap siswa untuk mengambil kertas 
undian. Setelah semua siswa telah mengambil kertas, siswa diminta membuka 
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kertas undian yang telah diambil secara bersamaan. Siswa yang memperoleh 
kesamaan nama menjadi satu kelompok. Setiap kelompok diberikan kebebasan 
untuk memilih tempat. Setelah semua kelompok menempati tempat masing-
masing, guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Guru 
menjelaskan tugas sembari membagikan lembar tugas dan lembar untuk menjawab 
tugas. Setelah semua kelompok sudah mendapatkan lemabr kerja, guru meminta 
siswa untuk mengerjakan tugas dengan waktu pengerjaan 45 menit. Jenis tugas 
yang diberikan guru adalah melingkari penggunaan huruf kapital dan tanda baca 
pada suatu teks, kemudian siswa diminta melakukan perbaikan terhadap teks yang 
ada.  
Selama mengerjakan tugas, banyak siswa yang masih kurang paham tentang 
maksud pertanyaan yang ada dalam lembar tugas. Guru berkeliling membimbing 
siswa yang mengalami kesukaran dalam memahami pertanyaan yang ada pada 
lembar tugas. Siswa dalam kelompok juga sering mengalami perdebatan tentang 
pembegaian tugas antar anggota. Beberapa kelompok masih didominasi oleh satu 
orang siswa dan anggota kelompok lain kurang aktif dalam penyelesaian tugas. 
Waktu penyelesaian tugas melebihi waktu yang sebelumnya sudah ditetapkan oleh 
guru. Karena jam sudah menunjukkan waktu istirahat, guru mempersilakan siswa 
untuk berisitirahat terlebih dahulu.  
Ketika waktu istirahat sudah selesai, guru melanjutkan kegiatan 
pembelajaran. Guru meminta salah satu perwakilan dari masing-amsing kelompok 
utnuk maju ke depan kelas untuk mempertanggungjawabkan tugas yang telah 
dikerjakan. Mekanisme penentuan perwakilan kelompok yang maju dilakukan 
67 
dengan secara acak memanggil nomor absen siswa. Siswa dengan nomor absen 
yang disebutkan maju kedepan kelas mewakili kelompok. Ketika fase ini, siswa 
membacakan hasil kerjanya kemudian guru memberikan waktu kepada siswa lain 
untuk bertanya jawab. Ketika siswa diberikan waktu untuk bertanya jawab, rata-
rata siswa hanya diam dan kurang memanfaatkan waktu. Guru kemudian 
memberikan reward kepada siswa yang maju ke depan kelas.  
Setelah semua siswa maju, guru memberikan tes menulis permulaan kepada 
siswa. Siswa secara individu diminta untuk membuat karangan sederhana tentang 
tanaman di sekitar rumah. Karangan terdiri dari 10 kalimat dan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda titik. Guru memberikan reward bintang kepada 
lima siswa pertama yang menyelesaikan karangan untuk memotivasi siswa agar 
mneyelesaikan karangan dengan cepat dan tepat. Siswa terlihat bersemanta 
membuat karangan dan ketika selesai siswa berlomba maju kedepan kelas untuk 
mengumpulkan karangan kepada guru kelas. Setelah semua siswa mengumpulkan 
karangan, guru melanjutkan pembelajaran dengan membahas PR yang telah 
diberikan pada pembelajaran sebelumnya. PR tentang konversi satuan. Guru 
kemudian menilai hasil pekerjaan siswa. Siswa satu persatu maju ke depan kelas 
secara bergiliran. 
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan berdoa. Setelah itu, guru memberikan 
salam penutup dan mengingatkan kembali kepada siswa yang piket untuk menyapu 
kelas terlebih dahulu sebelum pulang. Siswa yang tidak piket pada hari itu 
kemudian bersalaman kepada guru dengan tertib. 
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b) Pertemuan II 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Februari 
2018. Sebelum proses pembelajaran dimulai, siswa melakukan kegiatan literasi 
terlebih dahulu selama 15 menit. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 
WIB. Tema pada pembelajaran ini masih sama dengan pertemuan pertama yaitu 
Merawat Hewan dan Tumbuhan dengan subtema Tumbuhan di sekitarku 
pembelajaran 2. Muatan mata pelajaran pada tema pembelajaran ini adalah Bahasa 
Indonesia dan PPKn. 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan kedua ini, terdapat 2 siswa 
yang tidak berangkat ke sekolah. Setelah itu guru meminta dua orang siswa untuk 
maju ke depan kelas unutk memimpin berdoa. Guru kemudian melakukan apersepsi 
dengan bertanya jawab kepada siswa “Anak-anak siapa di sini yang hari ini piket? 
Siapa yang pernah piket? Semuanya pasti pernah ya? Mengerjakan piket sesuai 
jadwal merupakan kewajiban. Jadwal piket merupakan suatu aturan yang harus 
kita patuhi.” Siswa kemudia bertanya jawab kepada guru tentang kegiatan yang 
dilakukan ketika piket. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
Siswa kemudian dibagi 3 kelompok besar utnuk membaca teks percakapan 
yang terdiri dari 3 tokoh, Beni, Edo, dan Lani. Penentuan kelompok berdasarkan 
baris tempat duduk. Saat penentuan kelompok terdapat beberapa siswa yang 
keberatan, namun siswa kemudian menerima dengan bimbingan guru. Setelah 
kelompok terbentuk, siswa membacakan teks sesuai dengan bagian masing-masing. 
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Guru kemudian meminta semua siswa bertepuk tangan setelah membaca teks 
percakapan. Kegiatan selanjutnya guru menunjuk 3 orang siswa untuk membaca 
dan memerankan percakapan yang ada pada teks di depan kelas. Siswa yang 
ditunjuk menggunakan sistem “anteng-antengan”. Siswa yang dirasa guru paling 
anteng dipilih untuk maju ke depan kelas. Setelah 3 siswa terpilih, siswa kemudian 
membaca dan memerankan percakapan yang ada pada teks. Siswa yang telah maju 
kemudian diberikan reward oleh guru. 
Kegiatan dilanjutkan dengan guru menjelaskan aturan-aturan yang berlaku di 
kelas dan di sekolah. Guru bertanya kepada siswa kemudian siswa di dalam kelas 
menjawab. Guru mencatat jawaban-jawaban siswa di papan tulis. Siswa 
memperhatikan penjelasan guru tentang jawaban yang telah disebutkan. Siswa 
selanjutnya diminta oleh guru untuk menuliskan 5 aturan saat bermain di sekolah. 
Guru berkeliling sambil menilai pekerjaan siswa. 
Kegiatan selanjutnya guru membagi siswa di dalam kelas menjadi kelompok 
kecil. Satu kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Mekanisme pembagian 
kelompok berdasarkan tempat duduk. Siswa tidak keberatan dan justru merasa 
senang apabila pembagian kelompok didasarkan atas tempat duduk. Setelah 
kelompok terbentuk, guru menjelaskan kegiatan yang harus dilakukan siswa. Guru 
membagikan LKS untuk dikerjakan oleh siswa secara berkelompok. Saat 
pembagian LKS banyak siswa yang bertanya berapa lama waktu yang diberikan 
untuk mengerjakan LKS. Guru kemudian menjawab bahwa waktu pengerjaan LKS 
yaitu masih sama 45 menit. Setelah semua kelompok telah mendapatkan LKS dan 
lembar jawaban, guru menjelaskan kembali teknis pengerjaan tugas. Guru 
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menginformasikan kepada siswa bahwa kelompok yang pertama kali selesai akan 
mendapatkan reward. Mendengar hal tersebut, siswa tampak antusias dan mulai 
mengerjakan tugas. Selama siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, guru 
berkeliling membimbing siswa yang mengalami kesukaran. 
Sebelum waktu selesai, terdapat 2 kelompok yang sudah selesai mengerjakan 
tugas. Dua kelompok ini saling berebut menghampiri guru untuk meminta reward. 
Guru kemudian memberikan reward hanya unutk kelompok yang pertama kali 
selesai. Kelompok lain yang tidak mendapatkan reward berlapang dada dan tidak 
melakukan protes kepada guru. Setelah semua kelompok selesai, guru kemudian 
meminta perwakilan kelompok maju ke depan kelas. Mekanisme penunjukkan 
kelompok menggunakan sistem “anteng-antengan”. Kelompok yang dirasa guru 
paling anteng yang mendapatkan giliran maju ke depan kelas. Saat salah satu 
kelompok ditunjuk maju ke depan kelas untuk mempertanggungjawabkan tugas 
yang telah dikerjakan, kelompok lain kini mulai seksama memperhatikan. Siswa 
kemudian diberikan waktu oleh guru untuk bertanya jawab. Ketika ada pengerjaan 
tugas yang salah oleh salah satu kelompok, ada beberapa siswa lain yang 
menyanggah dan memberikan masukan untuk jawaban yang tepat. Diksui nampak 
lebih hidup pada pertemuan kedua ini. 
Setelah semua kelompok telah mempertanggungjawabkan tugasnya, guru 
membagikan lembar kertas untuk tes menulis karangan sederhana. Tema untuk 
karangan sederhana pada pertemuan ini yaitu pengalaman menjalankan piket. 
Siswa diminta menulis karangan sederhana terdiri dari 10 kalimat dengan 
memperhatikan pengunaan huruf akpital dan tanda titik. Guru menginformasikan 
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kepada siswa bahwa 5 siswa pertama yang selesai akan mendapatkan reward 
bintang. Siswa kemudian mengerjakan tes menulis dengan bersemangat. Saat 
menulis, sesekali beberapa siswa bertanya kepada guru tentang tulisan yang telah 
siswa buat. Setelah beberapa saat, terdapat 5 siswa yang sudah selesai dan meminta 
reward bintang kepada guru. 
Setelah semua siswa telah mengumpulkan hasil karangan, guru 
mempersilakan siswa untuk istirahat. Jadwal selanjutnya setelah istirahat adalah 
mata pelajaran agama dan batik, sehingga penelitian pada pertemuan ini diakhiri 
sampai waktu istirahat pertama 
c) Pertemuan III 
Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 14 
Februari 2018. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 10.00 WIB karena pada 
jam sebelumnya merupakan olahraga dan dilaksanakan rapat wali kelas di kantor. 
Tema yang dipelajari pada pertemuan ketiga adalah Merawat Hewan dan 
Tumbuhan dengan subtema Tumbuhan di Sekitarku pembelajaran 3. Pada 
pertemuan ketiga, muatan tema berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
Matematika, dan SBdP.  
Kegiatan awal dimulai dengan mengondisikan siswa. Suasana kelas kurang 
kondusif karena siswa baru selesai berolahraga. Pada pertemuan ini siswa tidak 
membawa pakaian ganti, sehingga ketika pelajaran menggunakan pakaian olahraga. 
Setelah dinilai siap untuk belajar, guru kemudian membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kehadiran siwa. Terdapat satu siswa yang 
tidak berangkat pada pertemuan ini. Guru kemudian melakukan apersepsi dengan 
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menunjukkan dua buah pot berisi tanaman subur dan subur. Guru kemudian berkata 
kepada siswa. “Anak-anak, lihat kedua pot ini. Bagaimana tumbuhan pada pot 
pertama? Bagaimana tumbuhan pada pot kedua? Kenapa bisa berbeda? Kira-kira 
supaya tumbuhan bisa tumbuh secara subur kita harus bagaimana? Kita harus 
merawatnya.” Setelah itu guru bertanya kepada siswa bagaimana cara merawat 
tumbuhan. Guru menuliskan jawaban-jawaban yang disebutkan siswa. Guru 
menuliskan jawaban siswa dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan 
tanda titik. Siswa kemudian memperhatikan penjelasan guru tentang penulisan 
huruf kapital dan tanda titik.  
Kegiatan selanjutnya, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Satu 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Mekanisme pembagian kelompok untuk 
mempersingkat waktu berdasarkan tempat duduk. Pembagian kelompok 
berlangsung sangat cepat karena siswa secara tertib langsung berkelompok. Siswa 
kemudian memperhatikan penjelasan guru tentang tugas yang harus dikerjakan 
secara berkelompok. Siswa diberikan waktu untuk bertanya tentang kejelasan tuga. 
Setelah semua siswa paham, guru membagikan lembar LKS yang berisi tugas untuk 
melingkari huruf kapital dan tanda titik, serta menuliskan kesimpulan penggunaan 
huruf kapital dan tanda titik. 
Selama siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, guru berkeliling 
membimbing siswa yang masih kesukaran dalam memahami pertanyaan yang ada 
pada LKS. Sebagian besar siswa masih bingung tentang apa yang dimaksud 
“kesimpulan”. Guru kemudian berkeliling menjelaskan arti kesimpulan pada setiap 
kelompok yang bertanya kepada guru. Guru mengingatkan kepada siswa bahwa 
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kelompok yang pertama kali selesai akan mendapatkan bintang. Siswa kemudian 
nampak bergegas mengerjakan tugas agar cepat selesai. 
Setelah kurang lebih 20 menit, siswa selesai mengerjakan tugas. Guru 
memberikan reward pada kelompok yang pertama kali menyelesaikan tugas. 
Setelah itu guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk amju ke depan kelas 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan. Guru kemudian 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi tentang jawaban yang dibacakan 
di depan kelas. Ketika tahap ini, siswa nampak aktif ketika membahas tentang 
kesimpulan. Guru memberikan reward pad akelompok pertama yang maju ke depan 
kelas. Setelah semua kelompok maju, guru memberikan penguatan tentang 
penggunaan huruf kapital dan tanda titik. Guru juga menjelaskan bagaimana 
penulisan kalimat yang baik dan sesuai dengan kaidah penulisan kalimat. 
Kegiatan berikutnya, siswa dibagikan lembar kertas untuk tes menulis. Siswa 
diminta menulis karangan sederhana tentang merawat tanaman. Karangan terdiri 
dari 10 kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda titik. 
Guru mengingatkan kembali siswa tentang penulisan yang baik dan meminta siswa 
untuk menulis dengan baik. Ketika siswa mulai menulis, guru menyela dengan 
memberikan informasi terkait hasil menulis karangan pada pertemuan sebelumnya. 
Guru mengumumkan siswa yang memperoleh nilai terbaik pada tes menulis 
karangan pada pertemuan sebelumnya. Ketika guru menyebutkan nama siswa, 
siswa lain bertepuk tangan memberikan apresiasi kepada temannya. Siswa yang 
mendapatkan nilai terbaik ini mendapatkan reward bintang dan pembatas buku. 
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Guru kemudian meminta siswa untuk menulis dan menginformasikan bahwa 10 
siswa pertama yang selesai akan mendapatkan reward bintang. 
2) Pengamatan/ Observasi Tindakan Siklus I 
Selama proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
berlangsung, peneliti melakukan kegiatan pengamatan atau observasi. Kegiatan 
observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kelas. Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa dan guru 
selama proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi. Kegiatan 
observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi yang telah 
disusun sebelumnya oleh peneliti.  
Data yang diperoleh dari hasil observasi dapat digunakan untuk mengetahui 
kulaitas proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi. Data yang 
diperoleh berupa data mengenai perubahan aktivitas siswa dan guru selama proses 
pembelajaran menulis permulaan yang diakibatkan oleh pelaksanaan tindakan dan 
nilai proses pembelajaran dari hasil pelaksanaan tindakan. Kegiatan observasi 
aktivitas siswa dan guru pada pembelajaran menulis permulaan melalui metode 
dilakukan pada setiap pertemuan di setiap siklus, yaitu pertemuan I, II, dan III di 
setiap siklus. 
Pedoman observasi aktivitas guru dan siswa yang digunakan pada setiap 
pertemuan adalah sama. Mulai dari pertemuan I, II, hingga III aspek-aspek yang 
dinilai berdasarkan pedoman yang sama. Penggunaan pedoman yang sama 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan dari satu pertemuan ke pertemuan 
berikutnya. Observasi terhadap siswa dititk beratkan pada aktivitas siswa dalam 
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mengikuti proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
sedangkan observasi terhadap guru dititikberatkan pada kinerja guru dalam 
menyampaikan materi dan memibimbing siswa dalam pembelajaran. 
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran 
(1)  Observasi Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama siklus I, dalam 
melaksanakan pembelajaran guru masih terdapat beberapa aspek yang belum sesuai 
dengan recana pembelajaran. Pada kegiatan awal, guru sempat lupa tidak meminta 
siswa untuk berdoa, melainkan langsung mengucapkan salam. Akan tetapi, terdapat 
seorang siswa yang mengingatkan guru kemudian siswa dipimpin untuk berdoa 
terlebih dahulu. Pada pertemuan pertama siklus I, guru sudah mengecek kehadiran 
siswa, menanyakan kabar, dan melakukan apersepsi, meskipun apersepsi yang 
dilakukan belum begitu baik. Setelah melakukan apersepsi guru tidak 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan dilakukan. 
Pada saat menjelaskan materi menulis permulaan, guru masih kurang baik, 
karena masih terdapat banyak siswa yang tidak memperhatikan dan guru tidak 
menegur siswa tersebut. Setelah menjelaskan materi, guru juga tidak memancing 
siswa untuk aktif bertanya terkait materi yang telah disampaikan dan langung 
menjelaskan penugasan yang harus dilakukan siswa. Ketika pembentukkan 
kelompok, guru sudah membimbing siswa agar mendapatkan kelompoknya. 
Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling membimbing siswa dan 
menanyakan kejelasan siswa.  
Setelah waktu pelaksanaan tugas habis, guru meminta perwakilan setiap 
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kelompok untuk maju ke depan kelas untuk mempertanggungjawabkan hasil 
pelaksanaan tugas. Ketika perwakilan kelompok maju ke depan kelas, siswa di 
belakang masih banyak yang ramai dan tidak memperhatikan dan guru tidak 
menegur siswa yang ramai. Pada tahap ini, guru juga memberikan waktu bagi siswa 
untuk berdiskusi. Akan tetapi, guru masih belum memancing siswa untuk aktif 
bertanya sehingga ketika tahap ini dikusi belum tercipta dan belum cair. Setelah 
semua kelompok sudah mengirimkan perwakilan untuk mempertanggungjawabkan 
tugas, guru memberikan reward untuk siswa berupa bintang. Pada akhir 
pembelajaran menulis permulaan, guru memberikan tindak lanjut bagi siswa yaitu 
tugas untuk mempelajari materi selanjutnya di rumah. 
Pada pertemuan kedua siklus I guru sudah menjelaskan materi menulis 
permulaan dengan cukup baik, karena ketika terdapat siswa yang tidak 
memperhatikan guru sudah beberapa kali menegur siswa tersebut. Setelah 
menjelaskan materi, guru masih kurang baik dalam memancing siswa untuk aktif 
bertanya terkait materi yang telah disampaikan. Ketika pembentukkan kelompok, 
guru juga sudah mengarahkan dan membimbing siswa agar mendapatkan 
kelompoknya. Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling membimbing 
siswa dan menanyakan kejelasan siswa.  
Pada saat tahap mempertanggungjawabkan tugas, guru sesekali menegur 
siswa di belakang yang ramai dan tidak memperhatikan. Pada tahap ini, guru juga 
memberikan waktu bagi siswa untuk berdiskusi namun waktu yang diberikan masih 
cukup singkat. Guru masih belum memancing siswa untuk aktif bertanya sehingga 
ketika tahap ini dikusi masih belum tercipta dan belum cair. Guru belum bisa 
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mendorong siswa untuk menanggapi hasil pengerjaan tugas yang dibacakan oleh 
perwakilan kelompok di depan kelas. Setelah semua kelompok sudah mengirimkan 
perwakilan untuk mempertanggungjawabkan tugas, guru memberikan reward 
untuk siswa berupa bintang. Pada akhir pembelajaran menulis permulaan, guru 
masih belum memberikan kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari dan 
belum memberikan penguatan tetapi langsung memberikan tindak lanjut bagi siswa 
yaitu mempelajari materi selanjutnya di rumah. 
Pada pertemuan ketiga siklus I guru sudah melaksanakan pembelajaran 
dengan cukup baik, tetapi masih terdapat beberapa aspek yang belum sesuai dengan 
recana pembelajaran. Pada saat menjelaskan materi menulis permulaan, guru sudah 
mengalami peningkatan. Volume suara guru lebih keras dan guru beberapa kali 
menegur siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru. Setelah menjelaskan 
materi, guru juga sudah memancing siswa untuk aktif bertanya terkait materi yang 
telah disampaikan. Akan tetapi, waktu yang diberikan guru untuk bertanya jawab 
tidak terlalu lama dan guru kemudian menjelaskan penugasan yang harus 
dikerjakan oleh siswa secara berkelompok. 
Setelah waktu pelaksanaan tugas habis, guru meminta perwakilan setiap 
kelompok untuk maju ke depan kelas untuk mempertanggungjawabkan hasil 
pelaksanaan tugas. Pada tahap ini, masih terdapat beberapa siswa yang ramai dan 
guru tidak menegur. Bahkan, terdapat seorang siswa yang berkebutuhan khusus 
sering berkeliling kelas mengganggu siswa lain tetapi guru tidak menegurnya. 
Waktu yang diberikan untuk berdiskusi juga terbilang singkat. Selain itu guru masih 
belum memancing siswa untuk aktif bertanya sehingga suasana diskusi belum 
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tercipta dan belum cair. Setelah semua kelompok sudah mempertanggungjawabkan 
tugasnya, guru memberikan reward berupa bintang. Pada akhir pembelajaran 
menulis permulaan, guru memberikan kesimpulan terkait materi yang telah 
dipelajari tetapi belum memberikan penguatan. Dalam pembuatan kesimpulan, 
guru belum melibatkan siswa. Terakhir guru memberikan tindak lanjut bagi siswa 
berupa pekerjaan rumah untuk mengamati tumbuhan di sekitar rumahnya. 
Secara keseluruhan, aktivitas guru pada siklus I mengalami peningkatan pada 
setiap pertemuan. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I bisa dilihat pada tabel 
dibawah ini.  
Tabel 9. Skor Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
Skor 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Siklus I 
53,33 61,67 66,67 60,56 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil observasi aktivitas guru pada proses 
pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi selama siklus I 
meningkat. Rerata skor hasil observasi aktivitas guru pada proses pembelajaran 
menulis permulaan melalui metode resitasi mencapai 60,56 (predikat cukup) pada 
siklus I  
 (2)  Observasi Aktivitas Siswa  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus I, 
siswa sudah tampak antusias mengikuti pembelajaran menulis permulaan melalui 
metode resitasi. Siswa terlihat senang ketika guru mengnformasikan kepada siswa 
bahwa kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan secara berkelompok. Akan tetapi 
ketika guru menjelaskan materi tentang menulis permulaan, banyak siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan guru dan berbicara dengan teman dalam satu 
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kelompok. 
Pada saat pengerjaan tugas, siswa nampak mengerjakan tugas dengan cukup 
baik meskipun masih terdapat banyak siswa yang tidak ikut membantu 
mengerjakan tugas dalam kelompok. Siswa juga masih belum tepat waktu dalam 
penyelesaian tugas. Ketika guru meminta perwakilan kelompok untuk maju ke 
depan kelas mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan, siswa lain di 
belakang masih banyak yang tidak memperhatikan dan guru tidak menegur siswa 
yang tidak memperhatikan. Siswa masih kurang menghargai temannya yang maju 
ke depan kelas dan masih enggan memberikan pertanyaan atau pendapat terhadap 
hasil pengerjaan tugas yang disampaikan temannya sehingga suasana diskusi belum 
cair.  
Pada pertemuan kedua siklus I beberapa kelompok dalam menyelesaikan 
tugas masih melewati waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Ketika guru 
meminta perwakilan kelompok maju ke depan kelas, masih terdapat banyak siswa 
di belakang yang tidak memperhatikan teman yang maju. Sebagian besar siswa 
masih berbicara sendiri dengan teman, baik dalam kelompok maupun di luar 
kelompok. Ketika guru memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya atau 
menanggapi hasil pengerjaan tugas yang dibacakan perwakilan kelompok, siswa 
masih malu sehingga suasana diskusi belum cair.  
Pada pertemuan ketiga siklus I, siswa terlihat sangat antusias dan aktif dalam 
mengikuti pembelajaran menulis permulaan dibandingkan pada pertemuan 
pertama. Ketika guru menjelaskan materi, siswa juga lebih memperhatikan 
meskipun tetap masih ada siswa yang ramai dan tidak memperhatikan penjelasan 
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guru. Namun ketika guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya 
tentang kejelasan materi, masih banyak siswa yang belum berani melontarkan 
pertanyaan. Siswa yang berani memberikan pertanyaan hanya 5 siswa. Ketika 
pembentukkan kelompok, siswa juga sudah terbiasa dengan mekanisme kelompok 
berdasarkan tempat duduk sehingga siswa lebih kondusif. Siswa kurang 
memperhatikan ketika guru menjelaskan penugasan karena penugasan yang 
diberikan sama dengan pertemuan sebelumnya sehingga siswa sudah merasa 
paham. Pada saat kerja kelompok berlangsung, siswa terlihat bersungguh-sungguh. 
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan tertib dan suasana kelas lebih 
kondusif. Namun, sama seperti pada pertemuan-pertemuan sebelumnya, waktu 
pengerjaan tugas melebihi dari waktu yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Secara keseluruhan, aktivitas siswa pada siklus I mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I bisa dilihat pada 
tabel dibawah ini.  
Tabel 10. Skor Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Skor 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Siklus I 
50,00 55,00 67,50 57,50 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil observasi aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi selama siklus I 
meningkat. Rerata skor hasil observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
menulis permulaan melalui metode resitasi mencapai 57,50 (predikat cukup) pada 
siklus I  
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b) Hasil Tes Kemampuan Menulis Permulaan 
Keberhasilan pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi dilihat 
dari hasil observasi dan hasil tes menulis siswa. Tes menulis dilaksanakan pada 
akhir pembelajaran pada setiap pertemuan. Tes berupa menulis karangan sederhana 
berdasarkan tema tertentu. Pada siklus I pertemuan I tema menulis yaitu tanaman 
di sekitar rumah, pertemuan II yaitu pengalaman melaksanakan piket kelas, dan 
pertemuan III yaitu merawat tanaman.  
Aspek yang dinilai yaitu kesesuaian isi, ketepatan penggunaan kata dan 
kalimat, ketepatan penulisan kata dan kalimat, ejaan dan tanda baca, serta kejelasan 
dan kerapian huruf. Pada siklus I siswa mengerjakan tes menulis dengan cukup 
baik. Sebagian besar isi tulisan siswa sudah sesuai dengan tema yang ditentukan. 
Akan tetapi sebagian besar siswa masih kurang pada aspek ketepatan penulisan kata 
dan kalimat. Adapun rerata hasil tes menulis permulaan siswa selama siklus I pada 









































Berdasarkan diagram rerata aspek kemampuan menulis permulaan melalui 
metode resitasi pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta di atas, 
dapat diketahui skor dari setiap aspek kemampuan menulis permulaan. Aspek 
kesesuaian isi mencapai skor 18,12, aspek ketepatan penggunaan kata dan kalimat 
mencapai skor 13,47, aspek ketepatan penulisan kata dan kalimat mencapai skor 
17,32, aspek ejaan dan tanda baca menca pai skor 10,57, dan aspek kejelasan dan 
kerapian huruf mencapai skor 6,54. Hasil penelitian pada siklus I menunjukaan 
bahwa pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi mengalami 
peningkatan baik dari segi proses belajar mengajar serta hasil belajar siswa. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rerata nilai kemampuan menulis permulaan 
yang mengalami peningkatan selama siklus I. Berikut adalah tabel rerata nilai 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
pada siklus I. 
Tabel 11. Rerata Nilai Kemampuan Menulis Permulaan Siklus I 
Rerata Nilai  
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Siklus I 
64,27 66,59 67,25 66,03 
Pada tabel di atas menunjukkan rerata nilai kemampuan menulis permulaan 
siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 pada siklus I sebesar 66,03. Jika 
dibandingkan dengan rerata nilai kemampuan menulis permulaan pada kondisi awal 
atau pratindakan maka dapat diketahui bahwa kemampuan menulis permulaan 
siswa mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu signifikan. Pada saat kondisi 
awal (pratindakan) rerata nilai siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 sebesar 63,65 
sedangkan pada siklus I rerata nilai 66,03 sehingga terjadi peningkatan sebesar 
2,38. Peningkatan rerata nilai kemampuan menulis permulaand dari pratindakan 
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Gambar 5. Diagram Batang Peningkatan Rerata Nilai Kemampuan Menulis 
Permulaan dari Pratindakan sampai Siklus I 
Pada siklus I, selain mengalami peningkatan rerata nilai kemampuan menulsi 
permulaan, persentase ketercapaian kriteria keberhasilan juga mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan persentse ketercapaian kriteria keberhasilan 
pada saat pratindakan. Adapun tabel peningkatan pencapaian kriteria keberhasilan 
kemampuan menulis permulaan pada siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel 12. Persentase Pencapaian Kriteria Keberhasilan Kemampuan Menulis 
Permulaan Siklus I 
Keadaan 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan 
Tercapai Belum Tercapai Persentase Ketercapaian 
Pratindakan 8 21 27,59 % 
Siklus I 10 19 34,48 % 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada pratindakan julmah siswa 
yang mencapai kriteria keberhasilan yaitu 8 siswa, naik menjadi 10 siswa pada 
siklus I dengan presentase ketercapaian kriteria keberhasilan pada siklus I sebesar 















c. Refleksi Tindakan 
Refleksi tindakan dilakukan di akhir siklus. Refleksi dilaksanakan untuk 
meninjau kembali dan mengkaji kekurangan serta kelebihan dalam proses 
pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi. Melalui kegiatan refleksi 
dapat diketahui masalah-masalah yang muncul ketika penelitian berlangsung dan 
peneliti dapat memodifikasi perencanaan yang telah disusun sebelumnya agar 
sesuai dengan kondisi di lapangan. Kegiatan refleksi dilakukan untuk agar dapat 
digunakan memperbaiki agar pertemuan selanjutnya menjadi lebih baik. Adapun 
hal-hal yang perlu direfleksikan dalam tindakan siklus I adalah sebagai berikut.  
1) Jenis penugasan yang diberikan kepada siswa kurang bervariatif, hal ini 
menyebabkan siswa merasa bosan dan mengeluh bahwa penugasan terkesan 
“itu-itu saja”,  
2) Ketika pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi, siswa masih 
banyak yang ramai sendiri ketika guru menjelaskan materi dan ketika 
perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk mempertanggungjawabkan 
tugas yang dikerjakan, siswa di belakang masih banyak yang kurang 
memperhatikan.. 
3) Pada saat pembelajaran menulis permulaan berlangsung, siswa yang ramai dan 
tidak memperhatikan masih jarang ditegur oleh guru. Guru masih terkesan 
membiarkan siswa sehingga siswa sendiri tidak menyadari kesalahannya. 
4) Siswa ketika diminta untuk tes menulis karangan sederhana mengeluh dan 
merasa bosan dengan kegiatan mengarang. Selain itu siswa juga merasa jenuh 
karena lembar yang diberikan untuk menulis terkesan sama.  
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5) Pada siklus I, berdasarkan hasil tulisan siswa masih terdapat beberapa aspek 
yang cukup rendah. Aspek penulisan kata dan kalimat menjadi aspek yang 
paling banyak terjadi kesalahan. Sebagian besar siswa masih salah dalam 
menulis kata atau kalimat.  Misalnya, kata “mangga” ditulis “manga”, kata 
“menyapu” ditulis “meyapu”, dan kata “membantu” ditulis “membatu”. Selain 
itu dalam menulis kalimat sebagian besar siswa masih menggunakan kata 
“dan”, “di”, dan kata “terus” yang digunakan berulang-ulang dalam setiap awal 
kalimat. Penulisan huruf kapital dan tanda baca juga masih terjadi banyak 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Sebagian siswa tidak menggunakan 
huruf kapital di awal kalimat dan lupa menggunakan tanda titik di akhir 
kalimat.  
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dapat diketahui bahwa beberapa aspek 
menulis permulaan siswa masih rendah dan masih terdapat beberapa kekurangan 
selama tindakan siklus I. Masih rendahnya rerata nilai siswa dikarenakan menulis 
memang membutuhkan kegiatan yang berulang-ulang agar memperoleh hasil yang 
baik dan memperoleh predikat “mampu” menulis. Meskipun masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam pelaksanakan tindakan siklus I, secara keseluruhan 
terjadi peningkatan rerata nilai kemampuan menulis permulaan siswa apabila 
dibandingkan dengan rerata nilai pada saat pratindakan. Selain itu, terdapat 
beberapa kemajuan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan pada saat siklus I 
jika dibandingkan dengan saat paratindakan. Beberapa kemajuan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
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1) Siswa sangat antusias pada saat pembelajaran menulis permulaan melalui 
metode resitasi. 
2) Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis permulaan melalui 
metode resitasi. 
3) Siswa lebih memahami aspek-aspek menulis permulaan seperti penggunaan 
hururf kapital dan tanda baca, ketepatan penulisan kata dan kalimat dan 
ketepatan penggunaan kata dan kalimat dalam suatu tulisan. 
Berdasarkan analisis dan refleksi di atas, rerata nilai kemampuan menulis 
permulaan siswa kelas IIB belum memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 70 dan 
persentase ketercapaian kriteria keberhasilan belum mencapai 75%. Untuk 
memperbaiki kekurangan pada siklus I dan untuk mencapai kriteria keberhasilan 
maka peneliti merancang kembali tindakan dan penelitian dilanjutkan pada siklus 
II.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
Siklus II merupakan upaya perbaikan kekurangan yang terdapat pada saat 
pelaksanaan siklus I. Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II antara lain 
sebagai berikut. 
a. Revisi dan Perencanaan 
Perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan tindakan penelitian. Berdasarkan pelaksanaan siklus I, masih terdapat 
beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki agar dapat memperoleh hasil yang 
maksimal. Peneliti melakukan rencana perbaikan sebagai berikut. 
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1) Peneliti menyusun jenis penugasan yang berbeda agar siswa tidak merasa 
bosan melaksanakan tugas tetapi tetap sesuai dengan tujuan yaitu 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa. Penugasan pada 
pertemuan pertama siklus II berupa membuat buku ringkasan materi, 
pertemuan kedua yaitu menyusun kata acak menjadi kalimat yang baik, dan 
penugasan unutk pertemuan ketiga adalah melengkapi kalimat rumpang. 
2) Peneliti mempersiapkan reward  
3) Peneliti mendesainkan lembar tes menulis agar siswa tidak merasa bosan ketika 
diminta untuk menulis. 
4) Peneliti menyusun RPP dan menyiapkan lembar pedoman observasi untuk 
menilai aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Perlakuan dan Pengamatan 
Perlakuan atau pelaksanaan tindakan dan pengamatan merupakan satu 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Hal ini karena ketika guru kelas sebagai yang 
memberikan tindakan pada waktu yang sama peneliti bertugas sebagai observer.  
1) Perlakuan/ Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas dengan mengacu pada RPP 
yang sebelumnya telah dibuat secara runtut dan sesuai dengan perbaikan siklus I. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menggunakan perangkat-perangkat yang 
telah disiapkan pada tahap perencanaan.  
a) Pertemuan I 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 
Februari 2018. Sebelum prose belajar mengajar dimulai, siswa mengikuti upacara 
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bendera dan kegiatan literasi. Proses pembelajaran baru dimulai pada pukul 07.30 
WIB. Tema yang dipelajari pada pertemuan pertama adalah Merawat Hewan dan 
Tumbuhan dengan subtema Tumbuhan di Sekitarku pembelajaran 6. Muatan tema 
berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, dan SBdP.  
Kegiatan pembelajaran diawali dengan pengondisian kelas. Siswa sedikit 
susah dikondisikan karena mengikuti upacara bendera.  Siswa suah diajak masuk 
ke kelas. Setelah siswa siap untuk belajar, guru membuka pelajaran dengan salam, 
kemudian guru meminta dua orang siswa untuk mempimpin berdoa. Setelah selesai 
berdoa guru menanyakan kehadiran siswa. Pada pertemuan pertama ini, terdapat 
tiga siswa yang absen karena sakit. Guru kemudian melakukan apersepsi dengan 
bertanya kepada siswa. “Anak-anak, kita kemarin sudah belajar merawat tanaman. 
Siapa yang telah mempraktikkan cara merawat tanaman di rumah?Apakah kalian 
membutuhkan bantuan orang lain ketika merawat tanaman?Siapa yang membantu 
kalian merawat tanaman di rumah. Guru kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.  
Kegiatan inti dimulai dengan meminta siswa membaca teks percakapan yang 
ada pada buku siswa. Guru meminta siswa membaca bersama-sama teks 
percakapan yang ada. Setelah selesai membaca, guru meminta siswa untuk 
mencermati penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang ada pada teks yang telah 
dibaca. Guru kemudian menekankan kembali penggunaa huruf kapital dan tanda 
baca yang tepat. Pada saat guru menjelaskan materi, tiba-tiba terdapat seorang siswa 
yang menangismkarena merasa tidak enak badan. Guru kemudian membawa siswa 
tersebut ke UKS dan tidak lama berselang orang tua siswa terseut datang 
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menjemput.  
Pelajaran kemudian dilanjutkan kembali oleh guru. Guru memberikan waktu 
bagi siswa untuk bertanya jawab tentang kejelasan materi yang telah disampaikan 
oleh guru. Setelah dirasa cukup, guru kemudian menjelaskan kegiatan selanjutnya 
yaitu mengerjakan tugas secara berkelompok. Mekanisme pembentukkan 
kelompok menggunakan sistem berhitung. Siswa yang memiliki nomor sama 
menjadi satu kelompok. Siswa terlihat kebingungan dengan mekanisme 
pembentukkan kelompok dengan berhitung. Guru membimbing siswa agar 
menemukan kelompoknya.  
Setelah kelompok sudah terbentuk, guru kemudian menjelaskan tugas tugas 
yang harus dikerjakan oleh siswa. Tugas yang harus dikerjakan oleh siswa secara 
secara berkelompok adalah tugas membuat buku ringkasan materi tema 6 subtema 
3 dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Guru 
menjelaskan kepada siswa sembari memperlihatkan contoh buku yang sebelumnya 
telah disiapkan. Siswa kemudian diberi kesempatan untuk bertanya jawab terkait 
kejelasan tugas. Setelah siswa merasa paham, guru membagikan lembar kertas 
untuk setiap kelompok. Ketika semua kelompok sudah mendapatkan kertas, guru 
meminta siswa untuk mengerjakan tugas dengan waktu pengerjaan 45 menit.  
Selama mengerjakan tugas, banyak siswa yang masih kurang paham tentang 
halaman per halaman yang harus dibuat. Guru berkeliling membimbing siswa yang 
mengalami kesukaran sembari menjelaskan kepada siswa dengan menggunakan 
contoh buku ringkasan yang telah disiapkan. Pada saat pengerjaan tugas, siswa 
terlihat sangat bersungguh-sungguh. Hampir semua anggota di setiap kelompok 
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aktif mengerjakan tugas dan tidak ada siswa yang menganggur. Ketika siswa 
mengerjakan tugas tterdapat seorang siswa yang menangis dan mengeluh tidak enak 
badan. Guru kemudian membawa siswa tersebut ke UKS lalu guru menghubungi 
orang tua siswa tersebut. Pada saat waktu pengerjaan telah habis, siswa belum bisa 
menyelesaikan tugas yang diberikan.  
Karena jam sudah menunjukkan waktu istirahat, guru mempersilakan siswa 
untuk berisitirahat terlebih dahulu dan setelah waktu istirahat selesai siswa diminta 
untuk melanjutkan menyelesaikan tugas. Setelah semua kelompok selesai 
menyelesaikan tugas, guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok 
utnuk maju ke depan kelas untuk mempertanggungjawabkan tugas yang telah 
dikerjakan.. Pada fase ini, siswa membacakan hasil kerjanya kemudian guru 
memberikan waktu kepada siswa lain untuk menanggapi hasil pengerjaan tugas 
yang dibacakan oleh perwakilan kelompok di depan kelas. Guru kemudian 
memberikan reward kepada siswa yang maju ke depan kelas.  
Setelah semua siswa maju, guru memberikan tes menulis permulaan kepada 
siswa. Siswa secara individu diminta untuk membuat karangan sederhana tentang 
pengalaman membantu teman. Sama seperti sebelumnya, karangan terdiri dari 10 
kalimat dan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Guru 
memberikan reward bintang kepada sepuluh siswa pertama yang menyelesaikan 
karangan untuk memotivasi siswa agar mneyelesaikan karangan dengan cepat dan 
tepat. Siswa terlihat bersemanngat membuat karangan. Setelah selesai siswa 
mengumpulkan hasil karangannya kepada guru. Setelah semua siswa 
mengumpulkan karangan. 
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Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru meminta dua orang siswa untuk 
maju ke depan kelas memimpin berdoa. Setelah itu, guru memberikan salam 
penutup dan mengingatkan kembali kepada siswa yang piket untuk menyapu kelas 
terlebih dahulu sebelum pulang.  
b) Pertemuan II 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Februari 
2018. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 07.00 WIB. Tema pada 
pembelajaran ini masih sama dengan pertemuan pertama yaitu Merawat Hewan dan 
Tumbuhan dengan subtema Merawat Tumbuhan pembelajaran 1. Muatan mata 
pelajaran pada tema pembelajaran ini adalah Bahasa Indonesia dan Matematika. 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan kedua ini, tidak ada siswa 
yang absen, semua siswa hadir. Setelah itu guru meminta dua orang siswa untuk 
maju ke depan kelas untuk memimpin berdoa. Guru kemudian melakukan apersepsi 
dengan bercerita singkat tentang pengalaman mendapatkan bantuan dari teman. 
“Anak-anak coba perhatikan Bapak mau bercerita, tolong simak baik-baik ya.”  
Siswa kemudia bertanya jawab kepada guru tentang isi cerita yang disampaikan 
oleh guru. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan inti diawali dengan meminta siswa membaca teks percakapan antara 
tokoh Ayah dan Siti. Siswa laki-laki diminta untuk membaca dialog bagian tokoh 
Ayah sedangkan siswa perempuan diminta membacakan dialog tokoh Siti. Siswa 
membca dengan penuh semangat. Setelah selesai membaca, guru meminta siswa 
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untuk mengamati teks percapakan yang telah dibaca. Guru bertanya kepada siswa 
terkait penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang ada. Siswa kemudian saling 
bersahutan menjawab pertanyaan dari guru. Kegiatan dilanjutkan dengan guru 
meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada di buku siswa. Siswa diminta 
mengerjakan secara berpasangan. Soal berkaitan dengan penggunaan tanda baca 
pada suatu kalimat. Setelah semua siswa selesai mengerjakan tugas, guru kemudian 
membahas soal yang telah dikerjakan. Guru lalu memberikan penjelasan tentang 
materi menulis permulaan. 
Kegiatan selanjutnya guru membagi siswa di dalam kelas menjadi kelompok 
kecil. Satu kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Mekanisme pembagian 
kelompok sama seperti pada pertemuan sebelumnya yaitu berdasarkan tempat 
duduk. Guru mengarahkan siswa dalam pengelompokkan siswa dengan ikut 
membantu membalikkan posisi kursi dan menyatukan dua meja. Setelah kelompok 
terbentuk, guru menjelaskan penugasan yang harus dikerjakan oleh siswa secara 
berkelompok. Setelah itu, guru bertanya kepada siswa terkait kejelasan tugas. 
Setelah semua siswa paham, guru membagikan LKS untuk dikerjakan oleh siswa 
secara berkelompok. Setelah semua kelompok telah mendapatkan LKS dan lembar 
jawaban, guru menjelaskan kembali teknis pengerjaan tugas. Guru 
menginformasikan kepada siswa bahwa kelompok yang pertama kali selesai akan 
mendapatkan reward. Mendengar hal tersebut, siswa tampak antusias dan mulai 
mengerjakan tugas. Selama siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, guru 
berkeliling membimbing siswa yang mengalami kesukaran. 
Waktu pengerjaan tugas telah habis, guru kemudian meminta perwakilan 
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kelompok untuk maju kedepan kelas mempertanggungjawabkan tugas yang telah 
dikerjakan. Siswa sangat antusias dan ingin kelompoknya ditunjuk oleh guru. 
Mekanisme penunjukkan kelompok menggunakan sistem “anteng-antengan”. Saat 
guru menunjuk salah satu kelompok untuk maju ke depan kelas guna 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan, kelompok lain di belakang 
memperhatikan sembari mencocokkan dengan jawabannya sendiri. Setelah 
perwakilan menyampaikan tugas yang telah dikerjakan, guru kemudian meminta 
siswa lain untuk bertanya atau menanggapi. Terdapat beberapa siswa yang 
menanggapi hasil pengerjaan tugas yang dibacakan perwakilan kelompok di depan 
kelas. Diskusi nampak lebih hidup meskipun bahasa yang digunakan oleh siswa 
masih campuran dan belum baik. Setelah semua kelompok telah 
mempertanggungjawabkan tugasnya, guru membagikan lembar kertas untuk tes 
menulis karangan sederhana. Tema untuk karangan sederhana pada pertemuan ini 
yaitu pengalaman mendapatkan bantuan dari orang lain. Siswa diminta menulis 
karangan sederhana terdiri dari 10 kalimat dengan memperhatikan pengunaan huruf 
kapital dan tanda titik serta tanda tanya. Guru menginformasikan kepada siswa 
bahwa 10 siswa pertama yang selesai akan mendapatkan reward bintang. Siswa 
kemudian mengerjakan tes menulis dengan bersemangat. Tidak lama berselang 10 
siswa selesai dan berebut meminta reward bintang dari guru.  
c) Pertemuan III 
Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 21 
Februari 2018. Proses pembelajaran dimulai pada pukul 09.30 WIB setelah jam 
olahraga selesai. Tema yang dipelajari pada pertemuan ketiga adalah Merawat 
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Hewan dan Tumbuhan dengan subtema Merawat Tumbuhan pembelajaran 2. 
Muatan tema berisi mata pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn.  
Kegiatan awal dimulai dengan mengondisikan siswa. Setelah siswa siap 
untuk belajar, guru kemudian membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siwa. Pada pertemuan ini, semua 
siswa hadir dan tidak ada yang absen. Guru kemudian melakukan apersepsi dengan 
mengajak siswa menyanyikan lagu Menanam Jagung. Siswa bernyanyi dengan 
semangat. Setelah selesai bernyanyi guru mengkaitkan isi lagu dengan tema yang 
akan dipelajari. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan 
yang akan dilaksanakan. 
Kegiatan inti diawali dengan guru meminta siswa untuk membaca teks 
bacaan. Setelah selesai membaca, guru bertanya kepada siswa terkait isi teks bacaan 
tentang menaati aturan dan merawat tanaman. Siswa kemudian diminta 
menyebutkan hal-hal yang haru dilakukan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
Setelah itu, siswa mencermati teks percakapan. Guru meminta siswa untuk 
mengindentifikasi kata tanya. Penggunaan huruf kapital dan tanda titik. Setelah 
selesai mengidentifikasi, guru bertanya jawab kepada siswa. Guru kemudian 
menjelaskan materi tentang kata tanya , penggunaan huruf kapital, dan tanda baca.  
Kegiatan selanjutnya, siswa dibagikan kertas kecil untuk menuliskan kalimat 
tanya sederhana. Siswa secara individu menuliskan kalimatnya pada kertas kecil 
yang sudah dibagikan oleh guru. Setelah selesai, siswa melipat kertas kecil tersebut 
dan memasukkannya kedalam kotak kertas yang dibawa oleh guru. Guru kemudian 
meminta beberapa siswa untuk mengambil lipatan kertas dan membacakannya 
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secara keras. Selain membaca, siswa juga diminta untuk menjawab dan 
mengindentifikasi penulisan kalimat yang telah dibaca.  
Selanjutnya, siswa dibagi menjadi beberapa kelampok. Masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Mekanisme pembagian kelompok untuk 
mempersingkat waktu berdasarkan tempat duduk. Siswa kemudian memperhatikan 
penjelasan guru tentang tugas yang harus dikerjakan secara berkelompok. Siswa 
diberikan waktu untuk bertanya tentang kejelasan tugas. Setelah semua siswa 
paham, guru membagikan lembar LKS yang berisi tugas untuk melengkapi kalimat 
tanya dan menuliskan kembali dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca. 
Selama siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, guru berkeliling 
membimbing siswa yang masih kesukaran dalam memahami pertanyaan yang ada 
pada LKS. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugas. Guru meminta 
perwakilan setiap kelompok untuk maju ke depan kelas secara bersama-sama untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan. Guru kemudian 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi tentang jawaban yang dibacakan 
di depan kelas. Ketika tahap ini, siswa nampak aktif ketika membahas perbedaan 
jawaban setiap kelompok. Siswa antusias dan memberikan tanggapan terhadap 
hasil pengerjaan tugas yang dibacakan oleh perwakilan kelompok. Setelah selesai, 
guru memberikan reward ke pada kelompok yang memperoleh nilai tertinggi. Guru 
kemudian menjelaskan bagaimana penulisan kalimat tanya yang baik dan 
memberikan penguatan kembali. 
Kegiatan berikutnya, siswa dibagikan lembar kertas untuk tes menulis. Siswa 
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diminta menulis karangan sederhana percakapan dengan teman. Karangan terdiri 
dari 10 kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
Guru menginformasikan kepada siswa bahwa siswa yang menyelesaikan tugas 
paling awal mendapatkan bintang. Setelah semua siswa selesai, guru 
mengumumkan pemenang reward utama yaitu kepada siswa yang memperoleh 
bintang terbanyak mulai dari siklus I pertemuan pertama hingga siklus II pertemuan 
ketiga. Guru bertanya kepada siswa siapakah yang mendapatkan bintang paling 
banyak. Ternyata terdapat 4 orang siswa yang memperoleh jumlah bintang yang 
sama. Untuk menentukkan pemenang, guru memberikan pertanyaan terkait materi 
pembelajaran yang sudah dipelajari kepada 4 siswa tersebut. Pada akhirnya terpilih 
2 siswa yang mendapatkan reward utama I dan II. Reward utama I didapatkan siswa 
perempuan dan reward utama II didapatkan siswa laki-laki. 
3) Pengamatan/ Observasi Tindakan Siklus II 
Pedoman observasi aktivitas guru dan siswa yang digunakan pada setiap 
pertemuan siklus II sama dengan yang digunakan pada siklus I. Penggunaan 
pedoman yang sama dilakukan untuk mengetahui peningkatan dari satu pertemuan 
ke pertemuan berikutnya. Observasi terhadap siswa tetap dititikberatkan pada 
aktivitas mengikuti proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
sedangkan observasi terhadap guru juga tetap dititikberatkan pada kinerja guru 
dalam menyampaikan materi dan memibimbing siswa dalam pembelajaran. 
a) Keberhasilan Proses Pembelajaran  
(1)  Observasi Aktivitas Guru 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama siklus II, guru sudah 
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melaksanakan pembelajaran dengan cukup baik, meskipun masih terdapat sedikit 
kekurangan. Pada kegiatan awal, guru mengucapkan salam dan sudah melibatkan 
siswa dalam memimpin berdoa. Pada saat menjelaskan materi menulis permulaan, 
guru sudah cukup baik akan tetapi volume masih kurang lantang sehingga masih 
terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan. Setelah menjelaskan materi, 
guru juga sudah memancing siswa untuk aktif bertanya terkait materi yang telah 
disampaikan dan ketika siswa diminta berkelompok guru sudah membimbing siswa 
agar mendapatkan kelompoknya. Selama siswa mengerjakan tugas, guru 
berkeliling membimbing siswa dan menanyakan kesukaran dan memberikan 
penjelasan kepada setiap kelompok.  
Pada saat perwakilan kelompok maju ke depan kelas guru memberikan waktu 
bagi siswa untuk berdiskusi. Akan tetapi, waktu yang diberikan guru masih singkat 
dan sisaw di belakang yang ramai tidak ditegur oleh guru. Selain itu, guru masih 
belum baik dalam memancing siswa untuk aktif bertanya. Guru hanya memberikan 
waktu yang terbilang singkat kepada siswa untuk bertanya jawab sehingga diskusi 
belum tampak cair. Setelah semua kelompok sudah mengirimkan perwakilan untuk 
mempertanggungjawabkan tugas, guru memberikan reward untuk siswa berupa 
bintang. Pada akhir pembelajaran menulis permulaan, guru belum memberikan 
memberikan penguatan materi akan tetapi masih kurang jelas kemudian guru 
memberikan tindak lanjut kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada buku 
siswa halaman tertentu.  
Pada pertemuan kedua siklus II menunjukkan bahwa dalam melaksanakan 
pembelajaran, guru sudah melakukan dengan baik. Pada kegiatan awal, guru 
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membuka pelajaran dengan berdoa. Kegiatan berdoa dipimpin oleh dua orang siswa 
yang maju ke depan kelas. Pada saat menjelaskan materi menulis permulaan, guru 
sudah cukup baik. Guru menjelaskan materi dengan jelas dan volume yang keras 
sehingga terdengar oleh semua siswa. Ketika terdapat siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru, siswa tersebut ditegur oleh guru. Setelah selesai 
menjelaskan materi, guru memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk 
bertanya terkait materi yang telah disampaikan.  Pada saat siswa berkelompok 
untuk mengerjakan tugas, guru mengarahkan dan membimbing siswa. Selain itu, 
guru juga membantu siswa membalikkan posisi kursi dan meja untuk dijadikan 
tempat berkelompok. Setelah kelompok terbetuk, guru menyampaikan tujuan, 
manfaat, dan teknis pengerjaan tugas. Akan tetapi setelah menyampaikan tujuan, 
manfaat, dan teknis pengerjaan tugas guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya melainkan langung meminta siswa untuk mengerjakan tugas.  
Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling ke setiap kelompok, 
membimbing siswa dan menanyakan apakah siswa mengalami kesukaran dalam 
mengerjakan tugas. Pada fase pertanggungjawaban tugas, guru memberikan waktu 
bagi siswa untuk berdiskusi namun waktu yang diberikan masih cukup singkat. 
Ketika ada siswa yang tidak memperhatikan guru menegur siswa tersebut. Pada 
akhir pembelajaran menulis permulaan, guru memberikan kesimpulan terkait 
materi yang telah dipelajari tetapi tidak memberikan penguatan.  
Pada pertemuan ketiga siklus II, guru sudah melaksanakan pembelajaran 
dengan sangat baik dan hampir sesuai dengan RPP. Pada kegiatan awal, guru 
mengajak siswa untuk berdoa dengan meminta dua orang siswa untuk memimpin 
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berdoa, menanyakan kabar, mengecek kehadiran siswa, dan melakukan apersepsi. 
Guru melakukan apersepsi dengan mengulas materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya kemudian mengkaitkan materi tersebut dengan materi yang 
akan dipelajari. Setelah melakukan apersepsi, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan. Ketika 
menjelaskan materi menulis permulaan, guru sudah menggunakan volume yang 
lantang dan jelas. Setelah selesai menjelaskan materi, guru juga memberikan waktu 
yang tidak lama kepada siswa untuk bertanya terkait materi yang telah disampaikan. 
Pada saat akan diadakan kegiatan pembelajaran secara berkelompok, guru 
membimbing siswa dalam pembentukkan kelompok. Pembentukkan kelompok 
berdasarkan tempat duduk siswa untuk menghemat waktu.  Setelah kelompok 
terbentuk, guru menyampaikan tujuan, manfaat, dan teknis pengerjaan tugas secara 
jelas. Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling ke setiap kelompok untuk 
membimbing siswa dan memastikan siswa memahami penugasan. 
Setelah semua kelompok telah selesai menyelesaikan tugas, guru meminta 
setiap kelompok mengirimkan satu perwakilan untuk maju ke depan kelas secara 
bersamaan. Guru kemudian meminta perwakilan setiap kelompok membacakan 
hasil pengerjaan tugas. Pada perwakilan kelompok membacakan hasil pengerjaan 
tugas, sebagian besar siswa memperhatikan dan hanya beberapa siswa yang 
berbicara sendiri tetapi tidak terlalu mengganggu. Setelah semua perwakilan 
kelompok selesai membacakan hasil pengerjaan tugas, guru kemudian memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menanggapi hasil pengerjaan tugas. Namun, waktu 
yang diberikan untuk berdiskusi terbilang singkat. Setelah semua kelompok sudah 
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mempertanggungjawabkan tugasnya, guru memberikan reward berupa bintang dan 
tepuk salut untuk perwakilan keompok. Pada akhir pembelajaran menulis 
permulaan, guru bertanya kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan ini memberikan kesimpulan. Selain memberikan kesimpulan, guru juga 
memberikan penguatan agar siswa benar-benar paham akan materi pelajaran yang 
telah dipelajari. Pada akhir pembelajaran guru memberikan tindak lanjut bagi siswa 
untuk mempelajari materi pada pertemuan berikutnya.  
Secara keseluruhan, aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan. Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II  bisa dilihat 
pada tabel dibawah ini.  
Tabel 13. Skor Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
Skor 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Siklus II 
71,67 80,00 91,67 81,11 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil observasi aktivitas guru pada proses 
pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi selama siklus II 
meningkat. Rerata skor hasil observasi aktivitas guru pada proses pembelajaran 
menulis permulaan melalui metode resitasi mencapai 81,11 (predikat baik) pada 
siklus II atau meningkat sebesar 20,55 dari siklus I.  
 (2)  Observasi Aktivitas Siswa  
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan pertama siklus II, 
siswa terlihat sangat antusias mengikuti pembelajaran menulis permulaan melalui 
metode resitasi. Siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran secara berkelompok. 
Ketika guru menjelaskan materi tentang menulis permulaan, sebagian besar siswa 
sudah memperhatikan penjelasan guru dan hanya sedikit siswa yang berbicara 
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sendiri.  
Pada saat guru menyampaikan teknis pelaksanaan tugas, sebagian besar siswa 
tidak memperhatikan. Siswa sudah terbiasa dengan penugasan sehingga tidak 
bertanya tentang teknis pengerjaan tugas. Tugas yang diberikan oleh guru 
dikerjakan siswa secara bersunguh-sungguh. Akan tetapi, sebagian besar kelompok 
menyelesaikan tugas melebihi dari waktu yang sebekumnya telah ditetapkan oleh 
guru.  Hal tersebut dikarenakan siswa berhati-hati dalam mengerjakan tugas dan 
berusaha semaksimal mungkin agar hasil penugasan siswa baik. Pada fase 
pertanggungjawaban tugas, ketika perwakilan kelompok maju ke depan kelas 
sebagian besar siswa lain di belakang memperhatikan.  
Pada pertemuan kedua siklus II menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 
pembelajaran sudah lebih baik. Siswa terlihat lebih antusias dan aktif dalam 
mengikuti pembelajaran menulis permulaan. Ketika guru menjelaskan materi, 
sebagian besar siswa memperhatikan. Selain itu, pada saat kegiatan pembelajaran 
secara berkelompok, siswa lebih mudah dikondisikan. Tugas yang diberikan guru 
juga dikerjakan oleh siswa secara sungguh-sungguh. Hal tersebut dibuktikan 
dengan suasana kelas yang tenang saat siswa mengerjakan tugas. Pada pertemuan 
ini, sebagian besar kelompok menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Ketika guru meminta perwakilan kelompok maju ke depan 
kelas, sebagian besar siswa di belakang memperhatikan dan hanya sedikit yang 
tidak memperhatikan. Ketika perwakilan kelompok maju ke depan kelas 
membacakan hasil pengerjaan tugas, terdapat beberapa siswa yang bertanya atau 
menanggapi hasil pengerjaan tugas yang dibacakan perwakilan kelompok tanpa 
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perlu dipancing oleh guru.  
Pada pertemuan ketiga siklus II menunjukkan bahwa siswa terlihat sangat 
antusias, dan memberikan respons positif terhadap pembelajaran menulis 
permulaan melalui metode resitasi. Pada saat guru menjelaskan materi, sebagian 
besar siswa memperhatikan. Setelah guru selesai menjelaskan materi, siswa juga 
aktif bertanya ketika diberikan kesempatan untuk bertanya. Ketika pembelajaran 
secara kelompok, siswa mudah diarahkan dan suasana kelas sangat kondusif. Akan 
tetapi, ketika guru sedang menjelaskan teknis pelaksanaan tugas, banyak siswa 
yang kurang memperhatikan. Ketika diberikan LKS yang berisi penugasan, siswa 
mengerjakan tugas yang diberikan secara bersungguh-sungguh. Hampir semua 
anggota di setiap kelompok ikut berkontribusi dan tidak ada siswa yang 
menganggur, kecuali satu orang siswa yang berkebutuhan khusus. Suasana kelas 
sangat tenang karena siswa mengerjakan tugas secara tertib dan sesuai instruksi 
yang diberikan guru. Semua kelompok juga menyelesaikan tugas tidak melebihi 
dari waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Secara keseluruhan, aktivitas siswa 
pada siklus II mengalami peningkatan pada setiap pertemuan. Hasil observasi 
aktivitas siswa pada siklus II bisa dilihat pada tabel dibawah ini.  
Tabel 14. Skor Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 
Skor 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Siklus II 
75,00 82,50 87,50 81,67 
Berdasarkan tabel di atas, skor hasil observasi aktivitas siswa pada proses 
pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi selama siklus II 
meningkat. Rerata skor hasil observasi aktivitas siswa pada proses pembelajaran 
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menulis permulaan melalui metode resitasi mencapai 81,67 (predikat baik) pada 
siklus II atau meningkat sebesar 24,17 dari siklus I.  
b) Hasil Tes Kemampuan Menulis Permulaan 
Tes menulis pada siklus II sama dengan siklus I dilaksanakan pada akhir 
pembelajaran pada setiap pertemuan. Tes berupa menulis karangan sederhana 
berdasarkan tema tertentu. Pada siklus II pertemuan I tema menulis yaitu 
pengalaman membantu teman, pertemuan II yaitu pengalaman mendapatkan 
bantuan dari teman, dan pertemuan III yaitu karangan yang berisi percakapan. 
Aspek yang dinilai sama dengan siklus I, yaitu kesesuaian isi, ketepatan 
penggunaan kata dan kalimat, ketepatan penulisan kata dan kalimat, ejaan dan tanda 
baca, serta kejelasan dan kerapian huruf. Pada siklus II kemampuan menulis 
permulaan siswa mengalami peningkatan di setiap aspek. Adapun rerata hasil tes 













































Berdasarkan diagram rerata aspek kemampuan menulis permulaan melalui 
metode resitasi pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta di atas, 
dapat diketahui skor dari setiap aspek kemampuan menulis permulaan. Aspek 
kesesuaian isi mencapai skor 19,09, aspek ketepatan penggunaan kata dan kalimat 
mencapai skor 15,32, aspek ketepatan penulisan kata dan kalimat mencapai skor 
20,85, aspek ejaan dan tanda baca menca pai skor 13,26, dan aspek kejelasan dan 
kerapian huruf mencapai skor 6,59. Hasil penelitian pada siklus II menunjukaan 
bahwa pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi mengalami 
peningkatan baik dari segi proses belajar mengajar serta hasil belajar siswa. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari rerata nilai kemampuan menulis permulaan 
yang mengalami peningkatan selama siklus II. Berikut adalah tabel rerata nilai 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
pada siklus II. 
Tabel 15. Rerata Nilai Kemampuan Menulis Permulaan Siklus II 
Rerata Nilai  
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Siklus II 
69,92 75,10 80,24 75,08 
Pada tabel di atas menunjukkan rerata nilai kemampuan menulis permulaan 
siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 pada siklus II sebesar 75,08. Jika 
dibandingkan dengan rerata nilai kemampuan menulis permulaan pada kondisi awal 
atau pratindakan dan siklus I maka dapat diketahui bahwa kemampuan menulis 
permulaan siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada saat kondisi 
awal (pratindakan) rerata nilai siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 sebesar 63,65, 
pada siklus I rerata nilai 66,03, dan pada siklus II rerata nilai sebesar 75,08 
Peningkatan rerata nilai kemampuan menulis permulaand dari pratindakan sampai 
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Gambar 7. Diagram Batang Peningkatan Rerata Nilai Kemampuan Menulis 
Permulaan dari Pratindakan sampai Siklus II 
 
Pada siklus II, selain mengalami peningkatan rerata nilai kemampuan menulsi 
permulaan, persentase ketercapaian kriteria keberhasilan juga mengalami 
peningkatan jika dibandingkan dengan persentse ketercapaian kriteria keberhasilan 
pada saat pratindakan. Adapun tabel peningkatan pencapaian kriteria keberhasilan 
kemampuan menulis permulaan pada siklus II adalah sebagai berikut. 
Tabel 16. Persentase Pencapaian Kriteria Keberhasilan Kemampuan Menulis 
Permulaan Siklus II 
Keadaan 
Pencapaian Kriteria Keberhasilan 
Tercapai Belum Tercapai Persentase Ketercapaian 
Pratindakan 8 21 27,59 % 
Siklus I 10 19 34,48 % 
Siklus II 22 7 75,86 % 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa pada pratindakan julmah siswa yang 
mencapai kriteria keberhasilan yaitu 8 siswa, naik menjadi 10 siswa pada siklus I, 



















Pratindakan Siklus I Siklus II
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ketercapaian kriteria keberhasilan pada siklus II sebesar 75,86  % atau meningkat 
41,38 % dari siklus I. Hasil ini sudah memnehui kriteria keberhasilan yang 
sebelumnya telah ditetapkan. 
d. Refleksi Tindakan 
Kegiatan refleksi dilakukan oleh peneliti dan guru kelas. Refleksi 
dilaksanakan untuk meninjau kembali dan mengkaji kekurangan serta kelebihan 
dalam proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi. Pada 
pelaksanaan siklus II, aktivitas siswa dan guru pada pembelajaran menulis 
permulaan melalui metode resitasi sudah lebih dari siklus I. Hal ini menunjukkan 
bahwa perbaikan siklus I yang dilakukan pada siklus II berhasil. Meskipun 
demikian, masih terdapat beberapa kekurangan yang masih muncul pada 
pelaksanaan siklus II. Kekurangan tersebut antara lain sebagai berikut. 
1) Masih terdapat beberapa siswa masih tidak memperhatikan ketika guru 
menjelaskan materi. 
2) Sebagian besar siswa masih malu untuk bertanya ketika diberikan kesempatan 
untuk bertanya. 
3) Guru belum bisa memancing siswa untuk memberkan pertanyaan atau 
memberikan tanggapan ketka pross diskusi berlangsung. 
 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi dapat diketahui bahwa secara 
keseluruhan tindakan yang dilakukan selama siklus I dan siklus II memberikan 
dampak postif.  Rerata nilai kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 70 dan presentase pencapaian kriteria 
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keberhasilan pada siklus II juga sudah melampaui 75%. Selain itu nilai observasi 
aktivitas siswa dan guru juga sudah melebihi kriteria keberhasilan yaitu 70, 
sehingga penelitian cukup dilaksanakan sampai siklus II dan tidak perlu dilanjutkan 
ke siklus berikutnya.  
 
B. Pembahasan 
Pada subbab ini akan diuraikan pembahasan dari hasil penelitian mengenai 
peningkatan kemampuan menulis permulaan melalui metode resitasi pada siswa 
kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta. Hasil penelitian yang diuraikan 
meliputi data mengenai kualitas proses pembelajaran menulis permulaan dan 
peningkatan hasil kemampuan menulis permulaan siswa mulai dari prasiklus 
hingga siklus II.  
Berdasarkan hasil observasi siswa selama proses pembelajaran menulis 
permulaan pada saat pratindakan, siswa terlihat kurang antusias mengikuti 
pembelajaran. Pada saat guru menjelaskan materi, sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan dan memilih berbicara dengan teman yang ada di sekitarnya. Selain 
itu, terdapat banyak siswa yang keluar masuk kelas dengan alasan izin ke kamar 
mandi. Sebagian besar siswa di kelas IIB tidak bisa duduk tenang memperhatikan 
guru. Hal tersebut wajar karena sesuai dengan pendapat Semiawan (1998/1999: 49) 
yang menyatakan bahwa anak pada kelas rendah memiliki karakteristik aktif, 
cenderung tidak bisa diam dan akan tersiksa apabila hanya duduk lama 
memperhatikan penjelasan guru. Siswa tersebut tidak bisa duduk tenang 
memperhatikan penjelasan guru karena posisi tempat duduk berada pada baris 
belakang sehingga luput dari perhatian guru. 
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Pada pembelajaran menulis permulaan, guru menggunakan metode ceramah 
dan dikte. Penerapan metode ini kurang efektif karena dapat menyebabkan siswa 
bosan dan tidak bisa menangkap materi yang disampaikan oleh guru dengan baik.  
Menurut Izzaty, dkk. (2013: 26) kemampuan menulis siswa dapat dikembangkan 
melalui latihan secara berulang-ulang. Apabila guru hanya menggunakan metode 
ceramah, maka kemampuan menulis siswa akan sulit untuk meningkat karena 
menulis merupakan kegiatan yang bersifat produktif sehingga membutuhkan 
beberapa kali latihan secara bertahap (Izzaty, dkk. 2013: 106). Ketika guru 
menyampaikan materi menggunakan metode ceramah, siswa cenderung kurang 
memperhatikan dan lebih memilih berbicara dengan teman sebangkunya sehingga 
materi yang disampaikan guru tidak dapat diterima dengan baik oleh siswa.  
Pada saat observasi dilakukan, guru melakukan tes menulis. Siswa diminta 
menuliskan kembali cerita yang sebelumnya didiktekan oleh guru dengan 
memperhatikan kaidah menulis permulaan. Jumlah siswa kelas IIB SD Negeri 
Kotagede 1 yaitu 29 siswa dan semuanya mengikuti tes menulis. Pada saat menulis 
banyak siswa yang terlihat tidak serius dan ada beberapa yang hanya diam. Hal 
tersebut dikarenakan menurut Kuntarti (2010: 9) menulis merupakan kegiatan yang 
bersifat produktif dan ekspresif sedangkan siswa pada usia kelas rendah memiliki 
kecenderungan rasa tidak berkompeten dan tidak produktif (Izzaty, dkk. 2013: 26). 
Siswa merasa kesulitan dalam menulis dan merasa tidak mampu menulis ketika 
diberikan tugas oleh guru untuk menuliskan kembali cerita yang sebelumnya telah 
disampaikan oleh guru secara lisan. Hasil data awal kemampuan menulis permulaan 
siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 masih belum mencapai kategori baik. 
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Berdasarkan hasil tes pratindakan, rerata nilai kemampuan menulis permulaan 
siswa hanya sebesar 63,65 atau termasuk ke dalam kategori cukup.  
Berdasarkan data tersebut, kemampuan menulis permulaan siswa pada saat 
pratindakan masih rendah dan diperlukan tindakan untuk meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa. Tindakan yang dipilih peneliti yaitu 
menerapkan metode resitasi untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan 
siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta. Metode resitasi dipilih karena 
metode ini sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran menulis (Armady, dkk. 
2010: 52). Metode resitasi yang diterapkan disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan 
mendorong siswa untuk bekerja sama dan aktif dalam pembelajaran. Pelaksanaan 
dilakukan secara bertahap selama dua siklus. Siklus II merupakan perbaikan atau 
penyempurnaan dari pelaksanaan siklus I. 
Proses pembelajaran menulis permulaan pada siklus I terlihat lebih baik 
daripada pada saat pratindakan. Siswa terlihat lebih aktif dan antusias mengikuti 
pelajaran. Akan tetapi ketika guru menjelaskan materi masih terdapat beberapa 
siswa yang tidak memperhatikkan penjelasan guru. Sebagian besar siswa juga 
masih enggan untuk bertanya ketika diberikan kesempata untuk bertanya oleh guru. 
Ketika kegiatan berkelompok siswa terlihat mengerjakan penugasan secara 
bersungguh-sungguh. Siswa di dalam kelompok pun terlihat sudah bisa bekerja 
sama, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang pasif dan tidak berkontribusi. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sunarto & Suhartono (2008: 24) yang 
menyatakan bahwa anak pada usia 6 – 8 tahun sudah bisa melaksanakan berbagai 
macam tugas. Ketika siswa diberikan tugas untuk dikerjakan secara berkelompok, 
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siswa terlihat mampu bekerja sama dengan teman dalam satu kelompok dan dapat 
menyelesaikan tugas yang diberikan meskipun melebihi dari waktu yang telah 
ditetapkan sebelumnya.Ketika siswa mengerjakan tugas guru juga berkeliling untuk 
membimbing siswa. Akan tetapi ketika perwakilan kelompok maju ke depan kelas, 
guru belum bisa memancing siswa untuk bertanya atau menanggapi sehingga 
diskusi belum cair. Guru juga jarang menegur siswa yang ramai ketika proses 
pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, nilai observasi aktivitas siswa sebesar 
57,5 dengan predikat cukup dan nilai observasi aktivitas guru sebesar 60,56 dengan 
predikat cukup. 
Kemampuan menulis permulaan siswa pada siklus I sudah lebih baik daripada 
pada saat pratindakan. Hal tersebut ditunjukkan dengan rerata nilai kemampuan 
menulis permulaan pada siklus I sebesar 66,03. Rerata nilai kemampuan menulis 
permulaan pada saat pratindakan sebesar 63,65 sehingga terjadi peningkatan 
sebesar 2,38. Persentase pencapaian kriteria keberhasilan siswa juga mengalami 
peningkatan. Pada saat pratindakan, persentase siswa yang mencapai kriteria 
keberhasilan hanya sebesar 27,59 %. Pada siklus I terjadi peningkatan persentase 
pencapaian kriteria keberhasilan. Pertemuan pertama siklus I persentase siswa yang 
mencapai kriteria keberhasilan sebesar 34,48 %, pertemuan kedua sebesar 37,04 %, 
dan pada pertemuan ketiga sebesar 53,57 %. Siswa belum mencapai kriteria 
keberhasilan bisa disebabkan karena beberapa hal. Hal-hal yang menyebabkan 
siswa belum mencapai kriteria keberhasilan adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat 7 orang siswa sibuk berbicara dengan teman di sekitarnya dan kurang 
memperhatikan ketika guru menjelaskan materi. Hal tersebut wajar karena 
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siswa usia 6 – 8 tahun memang memiliki kecenderungan untuk tidak bisa diam 
(Semiawan, 1998/1999: 49). Siswa tersebut tidak memperhatikan guru karena 
diganggu oleh teman lainnya dan guru tidak menegur. 
2. Terdapat seorang siswa yang acuh dalam mengikuti pembelajaran menulis 
permulaan. Menurut Sugihartono, dkk. (2013: 154) hal tersebut merupakan 
salah satu ciri anak yang mengalami kesulitan belajar. Siswa acuh karena guru 
kurang memperhatikan siswa tersebut. Siswa tersebut merupakan siswa yang 
sering mencari perhatian guru dengan memanggil nama guru dan bertingkah 
agar diperhatikan oleh guru. 
3. Salah satu siswa merupakan siswa berkebutuhan khusus. Siswa sudah memiliki 
guru pendamping, akan tetapi tetap tidak bisa mengikuti materi pelajaran 
seperti siswa pada umumnya. 
4. Siswa masih kesalahan dalam menulis kata atau kalimat, penggunaan huruf 
kapital, dan tanda baca. Hal tersebut dikarenakan siswa belum terbiasa 
melakukan kegiatan menulis. Kegiatan menulis membutuhkan latihan yang 
berulang-ulang agar dapat memperoleh predikat “mampu menulis” 
(Zainurrahman, 2013: 2). Menulis merupakan suatu kemampuan yang bersifat 
kompleks, sehingga tiga kali tes yang dilakukan pada siklus I belum bisa 
membuat siswa mampu menulis dengan baik. 
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus II, aktivitas siswa meningkat dan lebih 
baik dibandingkan pada saat pratindakan dan siklus I. Pada setiap pertemuan siklus 
II aktivitas siswa selalu meningkat. Peningkatan siswa ditunjukkan dengan semakin 
sedikit siswa yang ramai dan sebagian besar siswa antusias mengikuti pembelajaran 
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menulis permulaan. Ketika diberikan tugas untuk dikerjakan secara berkelompok, 
siswa terlihat bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas dan kerjasama antar 
siswa dalam satu kelompok sudah terlihat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Izzaty, dkk. (2013: 118) yang menyatakan bahwa anak pada kanak-kanak akhir 
memiliki rasa ego yang berkurang dan dapat menerima pandangan orang lain. 
Kerjasama sangat terlihat ketika siswa diberikan penugasan untuk membuat buku 
ringkasan materi secara berkelompok. Masing-masing siswa dalam kelompok 
berperan dalam penyelesaian tugas karena siswa sudah menggunakan sistem bagi 
tugas.  
Selain itu, pada saat fase mempertanggungjawabkan tugas, guru memberikan 
waktu bagi siswa untuk berdiskusi. Meskipun siswa masih malu untuk bertanya 
atau menanggapi, akan tetapi secara keseluruhan pada siklus II suasana diskusi 
sudah mengalami peningkatan dan dan tampak lebih cair. Pada siklus II, aktivitas 
guru juga mengalami peningkatan. Jika pada siklus I dalam pelaksanaan 
pembelajaran masih terdapat banyak aspek yang tidak dilakukan guru, pada siklus 
II guru sudah melakukan perbaikan. Pada siklus II, guru beberapa kali sudah 
menegur siswa yang ramai dan tidak memperhatikan. Guru juga beberapa kali 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, baik setelah menjelaskan 
materi, menyampaikan teknis pelaksanaan tugas, maupun pada saat fase 
mempertanggungjawabkan tugas. Pada saat siswa sedang mengerjakan tugas secara 
berkelompok, guru berkeliling ke setiap kelompok. Pada penerapan metode resitasi, 
seorang guru mengontrol siswa dalam melaksanakan tugas (Roestiyah, 2008: 134). 
Guru berkeliling untuk membimbing dan menanyakan kesukaran yang ditemui 
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siswa juga sudah mengadakan diskusi pada saat semua siswa 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah dikerjakan di depan kelas. Akan tetapi, 
guru kurang bisa memancing siswa untuk bertanya, sehingga meskipun siswa diberi 
waktu untuk bertanya, siswa masih malu atau bingung dan hanya beberapa siswa 
yang berani bertanya atau memberikan tanggapan.  
Secara keseluruhan aktivitas siswa dan guru mengalami peningkatan. Nilai 
observasi aktivitas siswa sebesar 81,67 dengan predikat baik dan nilai observasi 
aktivitas guru sebesar 81,11 dengan predikat baik. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan metode resitasi dalam pembelajaran menulis permulaan dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Selain proses pembelajaran yang 
meningkat, kemampuan menulis permulaan siswa juga mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan pada siklus II. Rerata nilai siswa pada siklus II sebesar 75,05 
atau meningkat 9,02jika dibandingkan dengan rerata nilai pada siklus I (66,03). 
Persentase pencapaian kriteria keberhasilan siswa juga mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan siklus II. Pada pertemuan pertama siklus II persentase siswa 
yang mencapai kriteria keberhasilan sebesar 54,17 %, pertemuan kedua sebesar 
65,52 %, dan pada pertemuan ketiga persentase siswa yang mencapai kriteria 
keberhasilan mencapai 86,20 %. Pada pertemuan ketiga siklus II hanya terdapat 4 
siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan. Dari keempat siswa tersebut, 
salah satu diantaranya merupakan siswa berkebutuhan khusus, dan keempat siswa 
lainnya sebenarnya hampir mencapai kriteria keberhasilan karena nilai dari 
keempat siswa tersebut berkisar 67 – 69. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada 
pertemuan ketiga siklus II hampir semua siswa mencapai kriteria keberhasilan. 
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Sofia, dkk. (2014: 4) meberpendapat bahwa metode resitasi dapat meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa. Hasil tes menulis permulaan pada siklus II 
menunjukkan bahwa aspek penulisan kata dan kalimat, penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca sudah mulai dikuasai siswa, meskipun masih terdapat beberapa 
siswa yang salah. Hal tersebut wajar karena menurut Akhadiah (1991/1992: 66) 
anak kelas II SD sudah memahami cara menulis permulaan dengan menggunakan 
ejaan yang benar dan dapat menyatakan ide/pesan secara tertulis. Siswa sudah 
mulai terlatih dengan pemberian tes menulis secara terus menerus mulai dari siklus 
I hingga siklus II. Jumlah kesalahan siswa semakin sedikit karena guru membahas 
kesalahan siswa pada saat menjelaskan materi di pertemuan selanjutnya. 
Pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dari siklus I sehingga semua 
peningkatan pada siklus II adalah hal yang wajar. 
Penerapan metode resitasi dalam pembelajaran menulis permulaan dapat 
meningkatkan keaktifan siswa. Hal tersebut terlihat pada saat kegiatan 
berkelompok siswa terlihat aktif dan bersemangat dalam mengerjakan tugas. Selain 
itu, siswa juga menyelesaikan tugas yang diberikan meskipun melebihi waktu yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. Menurut Sumantri & Permana (1998/1999: 
152) metode resitasi dapat meningkatkan membuat siswa aktif belajar, membuat 
siswa bergairah dalam belajar karena kegiatan-kegiatan belajar dapat dilakukan 
dengan berbagai variasi sehingga tidak membosankan, dan dapat membina 
tanggung jawab dan disiplin siswa. Jenis penugasan yang lebih bervariasi pada 
siklus II dan pemberian reward membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti 
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pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
Peningkatan kemampuan menulis permulaan melalui metode resitasi pada 
siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta telah diuraikan pada hasil 
penelitian dan pembahasan di atas. Berdasarkan pernyataan pada hasil penelitian 
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa metode resitasi dapat meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 
Yogyakarta 
 
C. Temuan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian, peneliti telah menemukan data-data yang 
diperoleh berdasarkan hasil observasi atau pengamatan terhadap aktivitas siswa dan 
guru selama proses pembelajaran menulis permulaan berlangsung, tes menulis 
permulaan, dan dokumentasi. Pada pelaksanaan penelitian, ada beberapa pokok-
pokok temuan penelitian sebagai berikut.  
1. Penerapan metode resitasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 
Yogyakarta. 
2. Metode resitasi dapat melatih siswa untuk mengembangkan atau mengasah 
kemampuan menulis. 
3. Penerapan model pembelajaran cooperative learning dengan metode resitasi 
dapat meningkatkan keaktifan dan antusias siswa dalam mengikuti 




D. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses pelaksanaan penelitian, peneliti sudah berusaha semaksimal 
mungkin agar memperoleh hasil yang maksimal. Akan tetapi, peneliti menyadari 
bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan yang 
diakibatkan oleh keterbatasan. Keterbatasan penelitian dalam penelitian antara lain 
sebagai berikut. 
1. Pada pertemuan III siklus I guru kelas terlambat masuk kelas karena sebelumya 
terdapat agenda rapat, sehingga pelaksanaan tindakan mundur dari jam 
pelajaran yang tertulis pada jadwal pelajaran. 
2. Pada pertemuan I siklus II terdapat beberapa siswa yang sakit tetapi tetap 
berangkat ke sekolah, namun pada akhirnya siswa tidak dapat mengikuti proses 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat penerapan metode resitasi dalam 
pembelajaran menulis permulaan dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis 
permulaan dan hasil kemampuan menulis permulaan. Penerapan metode resitasi 
pada pembelajaran menulis permulaan dilakukan dengan memberikan tugas kepada 
siswa untuk dikerjakan secara berkelompok. Setelah kelompok selesai mengerjakan 
tugas, perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk mempertanggungjawabkan 
hasil pengerjaan tugas. Guru membimbing siswa untuk berdiskusi ketika 
perwakilan kelompok membacakan hasil pengerjaan tugas dan memberikan 
reward. Peningkatan proses pembelajaran menulis permulaan melalui metode 
resitasi pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta ditandai dengan 
antusiasme siswa yang lebih tinggi, siswa lebih tertarik mengikuti pelajaran, dan 
siswa lebih aktif mngikuti pembelajaran menulis permulaan. Meskipun pada 
pembelajaran guru masih melakukan beberapa hal yang kurang sesuai dengan RPP 
tetapi secara keseluruhan aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan mulai 
dari siklus I pertemuan I hingga siklus II pertemuan III.   
Penerapan metode resitasi dapat meningkatkan kemampuan menulis 
permulaan siswa. Upaya meningkatkan kemampuan menulis permulaan melalui 
metode resitasi dilakukan dengan memberikan penugasan yang bervariasi kepada 
siswa. Pada siklus I pertemuan I sampai III siswa diberikan tugas untuk melingkari 
keslahan penulisan pada suatu teks bacaan kemudian siswa diminta menmperbaiki 
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kesalahan yang ditemukan.  Pada siklus II pertemuan I penugasan berupa membuat 
buku ringkasan materi dengan memperhatikan kaidah menulis permulaan, 
pertemuan II penugasan berupa menyusun kata acak menjadi kalimat yang baik, 
pada pertemuan III penugasan berupa melengkapi kalimat rumpang dan 
memperbaiki kesalahan penulisan yang ada pada lembar penugasan.  
Peningkatan hasil pembelajaran menulis permulaan melalui metode resitasi 
pada siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta ditandai dengan 
peningkatan rerata nilai siswa dan persentase ketercapaian kriteria keberhasilan. 
Rerata nilai siswa pada saat pratindakan sebesar 63,65 dengan persentase 
ketercapaian kriteria keberhasilan sebesar 27,59 %. Pada siklus I rerata nilai 
kemampuan menulis permulaan siswa sebesar 66,03 dengan persentase 
ketercapaian kriteria keberhasilan sebesar 34,48%. Rerata nilai kemampuan 
menulis permulaan siswa kelas IIB SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta pada siklus 
II sebesar 75,08 dengan persentase ketercapaian kriteria keberhasilan sebesar 75,86 
%. Karena sudah mencapai kriteria keberhasilan, maka penelitian dihentikan pada 
siklus II.  
B. Implikasi 
Penerapan metode resitasi pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 
untuk mengadakan penelitian selanjutnya. Jika pada penelitian ini metode resitasi 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan menulis permulaan, maka kedepannya 
metode ini dapat diterapkan untuk penelitian dengan obyek penelitian yang 
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti menyampaikan 
beberapa implikasi sebagai berikut. 
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1. Bagi Siswa 
Metode resitasi apabila diterapkan dalam pembelajaran mampu 
meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa dan meningkatkan antusias 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
Penerapan metode resitasi dapat dijadikan sebagai alternatif pilihan metode 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran menulis permulaan dan 
kemampuan menulis permulaan siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Penerapan metode resitasi dalam pembelajaran perlu ditunjang dengan media 
dan sumber-sumber belajar lainnya. Oleh karena itu, pihak sekolah hendaknya 
memfasilitasi segala kebutuhan guru dan siswa agar mutu layanan pendidikan 
menjadi lebih baik. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dan implikasi di atas, peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Guru dapat menerapkan metode resitasi dalam pembelajaran menulis 
permulaan untuk melatih kemampuan menuli siswa dan meingkatkan 
kemampuan menulis permulaan siswa. 
b. Guru hendaknya memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk bertanya 
terkait materi yang telah dijelaskan. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
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a. Memberikan anjuran kepada guru untuk menerapkan metode reitasi dalam 
proses pembelajaran 
b. Membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan menulis agar kemampuan 
menulis siswa menjadi lebih baik. Pembiasaan tersebut dapat berupa meringkas 
buku yang telah dibaca pada saat kegiatan literasi. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan dan dikembangkan agar menjadi 





Abbas, S. (2006). Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Efektif di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti Direktorat Ketenagaan. 
 
Akhadiah, S, et al. (1991/1992). Bahasa Indonesia II. Jakarta: Depdikbud Dirjen 
Dikti Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan. 
 
Amirin, T.M., et al. (2013). Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press 
 
Anitah, S., et al. (2008). Materi Pokok Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Universitas Terbuka. 
 
Arifin, Z. (2014). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Arikunto, S. (2010). Penelitian Tindakan untuk Guru, Kepala Sekolah, & 
Pengawas. Yogyakarta: Aditya Media 
 
_____. (2013). Prosedur Penelitian. Yogyakarta: PT Asdi Mahasatya 
 
Armady, dkk. (2010). Cara-cara dan Strategi Pembelajaran Menulis Bahasa 
Indonesia. Yogyakarta 
  
BSNP. (2006). Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia 
untuk SD/MI. Jakarta: Depdikbud 
 
Depdiknas. (2005). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 
 
_____. (2009). Panduan untuk Guru Membaca dan Menulis Permulaanuntuk 
Sekolah Dasar Kelas 1, 2, 3. Jakarta: Dirjen Manajemen Dikdas dan 
Menengah Direktorat Pembinaan TK dan SD 
 
Djamarah, S. B. & Anwar Zain. (2013). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Djiwandono, M.S. (2008). Tes Bahasa: Pegangan bagi Pengajar Bahasa. Jakarta: 
PT Indeks. 
 
Hamruni. (2012). Strategi Pembelajaran. Sleman: Insan Madani 
 
Haryadi & Zamzani. (1996/1997). Peningkatan Keterampilan Berbahasa 
Indonesia. Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti  
 




Izzaty, R.E., et al. (2013). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press 
 
Kemendikbud. (2016). Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 
tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada 
Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.  
 
Kuntarti, A, et al. (2010). Strategi Peta Konsep dan Sinetik dalam Pengajaran 
Menulis Narasi. Yogyakarta 
 
Kusumah, D. & Dwitagama, D. (2010). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT 
Indeks 
 
Majid, A. (2013). Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Moedjiono & M. Dimyati. (1992/1993). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Depdikbud Dirjen Dikti Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan 
 
Muliawan, J.U. (2010). Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Gava Media. 
 
Mulyasa, E. (2013). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 
 
Mulyati, Y., et al. (2011). Bahasa Indonesia. Jakarta: Universitas Terbuka 
 
Mutakim, Y., Barasandji, S., Mertosono, S.R. (2014). Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Permulaan SIswa Kelas II SDN Lalong melalui Media Gambar Seri. 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 5 No. 9, 244-256. 
 
N.K., Roestiyah. (2008). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Nurgiantoro, B. (2016). Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi. 
Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta 
 
Nurjamal, D., Sumirat, W., Darwis, R. (2011). Terampil Berbahasa. Bandung: 
Alfabeta 
 
Pardjono. (2007). Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Rahiim, R. (2015). Makalah Problematika Membaca Menulis Permulaan dan 





Sagala, S. (2013). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 
123 
 
Sanjaya, W. (2011). Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 
Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 
 
Satriya, F.T.B., Amir, Hidayah. (2015). Peningkatan Keterampilan Menulis 
Permulaan melalui Model Kooperatif Tipe STAD (Student Team 
Achievement Divisions) dengan Metode Penugasan. Jurnal Publikasi. 
Universitas Sebelas Maret 
 
Semiawan, C.R. (1998/1999). Perkembangan dan Belajar Peserta Didik. Jakarta: 
Depdikbud Dirjen Dikti Proyek PGSD 
 
Siswoyo, D., et al. (2013). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press 
 
Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta 
 
Sofia, C.R., Suhartono, Warsiti. (2014). Penggunaan Metode Resitasi dengan 
Bahan Ajar Leaflet untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa kelas 
III SD Negeri 1 Grenggeng Tahun Ajaran 2013/2014. Jurnal Publikasi. 
Universitas Sebelas Maret 
 
Subana, M. & Sunarti. (2011). Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia. 
Bandung: CV Pustaka Setia 
 
Sudijono, A. (2006). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada 
 
_____. (2011). Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pers 
 
Sugihartono, et al. (2013). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press 
 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 
Methods). Bandung: Alfabeta 
 
Sumantri, M. & Johan P. (1998/1999). Strategi Belajar Mengajar. Jakrta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi Proyek Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
 
Sunarto & Hartono. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Rineka Cipta  
 
Suparno & M. Yunus. (2011). Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Universitas 
Terbuka 
 
Supratiningsih, et al. (2016). Guru Pembelajar: Modul Pelatihan SD Kelas Awal. 
Jakarta: Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud  
124 
 
Susanto, A. (2016). Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 
Prenadamedia Group. 
 
Syarif, et al. (2009). Pembelajaran Menulis. Jakrta: Depdiknas  
 
Tarigan, H.G. (2008). Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung: 
Angkasa. 
 
Uno, B.H. (2011). Model Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Widoyoko, S.E.P. (2012). Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Zainurrahman. (2013). Menulis: Dari Teori Hingga Praktik (Penawar Racun 
Plagiarisme). Bandung: Alfabeta 
 
Zuchdi, D. & Budiasih. (1996/1997). Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di 








Lampiran 1. RPP Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
SIKLUS I 
TEMA 6 MERAWAT HEWAN DAN TUMBUHAN 






























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2018 
127 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SD Negeri Kotagede 1  
Kelas /Semester  :  2  / 2 (dua ) 
Tema  6  :  Merawat Hewan dan  Tumbuhan 
Subtema 3 :  Tumbuhan di Sekitarku 
Pembelajaran ke- :  1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Alokasi Waktu :  1 hari 
Siklus/ Pertemuan :  I/1 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari,nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
 3.7.1 Menjelaskan penggunaan tanda 
titik pada kalimat berita dlaam tulisan 
tegak bersambung dengan benar 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, 
hari, dan nama diri) serta tanda titik 
 4.7.1 Memperbaiki ejaan dan 
penggunaan tanda baca titik dan tanda 
tanya dengan benar. 
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pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
4.7.2 Menulis karangan sederhana 10 
kalimat tentang tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekitar rumah dengan 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
 3.6.1 Menjelaskan kesetaraan ukuran 
benda 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak),berat, dan waktu 
dalam satuan baku, yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Mengubah suatu ukuran berat 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Mengenal karya imajinatif dua 
dan tiga dimensi.. 
 
 3.1.1 Mengidentifikasi ciri-ciri karya 
patung imajinatif dari bahan alami 
dengan benar. 
 
3.1.2 Mengidentifikasi bahan alami 
untuk membuat karya patung imajinatif 
dengan benar. 
 
4.1 Membuat karya imajinatif dua dan 
tiga dimensi. 
4.1.1 Membuat karya imajinatif 
berdasarkan pengalaman dengan benar. 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks, siswa dapat menemukan penggunaan tanda titik 
pada kalimat berita dalam tulisan tegak bersambung dengan benar. 
2. Dengan membaca teks, siswa dapat memperbaiki ejaan dan menggunakan 
tanda baca dengan benar. 
3. Setelah mengerjakan penugasan dan mendengarkan penjelasan guru, siswa 
dapat menulis karangan sederhana yang terdiri dari 10 kalimat tentang 
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tumbuhan di lingungan sekitar rumah dengan memperhatikan ejaan, tanda 
baca titik dengan tepat. 
4. Dengan mengamati gambar berbagai berat benda, siswa dapat menemukan 
kesetaraan ukuran benda (1 kg = 10 ons, 1 ons = 100 gram). 
5. Dengan mengamati gambar berbagai berat benda, siswa dapat mengubah 
suatu ukuran berat benda menjadi satuan tertentu. 
6. Dengan mengamati gambar karya tiga dimensi, siswa dapat 
mengidentifikasi ciri-ciri karya patung imajinatif dari bahan alami dengan 
benar. 
7. Dengan mengamati gambar karya tiga dimensi, siswa dapat 
mengidentifikasi bahan alami untuk membuat karya patung imajinatif 
dengan benar. 
8. Dengan mengamati gambar karya tiga dimensi, siswa dapat membuat karya 
imajinatif berdasarkan pengalaman dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia : Penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik pada    
   kalimat berita dan tanda tanya pada kalimat tanya 
Matematika : Kesetaraan ukuran benda 
SBDP : Karya 3 dimensi 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Model Pembelajaran : cooperative learning 
Metode Pembelajaran : resitasi,diskusi, tanya jawab, dan ceramah. 
  




Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak 
siswa menyanyikan lagu “Kebunku” 
Lirik lagu “Kebunku”: 
Kebunku 
Lihat kebunku penuh dengan bunga 
Ada yang putih dan ada yang merah 




Mawar melati, semuanya indah 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 




1. Siswa mengamati gambar pekarangan rumah Lani. 
2. Siswa menyebutkan hal-hal yang ditemukan dalam 
gambar. 
3. Guru menulis jawaban siswa di papan tulis 
4. Guru mengaitkan kegiatan tersebut dengan judul 
tema dan subtema yang akan dipelajari. 
 
Pembelajaran Menulis melalui Metode Resitasi 
5. Siswa membaca teks bacaan yang berjudul 
“Olahraga Pagi”. 
6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan  
7. Siswa memperhatikan informasi-informasi penting 
yang didapatkan dari bacaan.  
8. Siswa mencermati kalimat-kalimat yang digunakan 
dalam bacaan. 
9. Siswa mencermati huruf kapital dan tanda baca 
yang digunakan dalam setiap kalimat pada teks. 
10. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
di Buku Siswa berdasarkan bacaan. 
 
Ayo Mengamati 
11. Siswa mengamati kembali teks bacaan. 
12. Siswa mengidentifikasi jumlah kalimat yang 
digunakan dalam bacaan. 
13. Siswa mengidentifikasi tanda baca yang digunakan 
dalam kalimat. 
 
Fase Pemberian Tugas 
14. Siswa mendengarkan penjelasaan guru tentang 
tugas yang diberikan 
15. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa 
16. Pembagian kelompok dengan cara siswa memilih 




toples ajaib yang diputarkan oleh guru di dalam 
kelas 
17. Siswa yang memperoleh kesamaan nama tumbuhan 
menjadi satu kelompok 
18. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teknis 
pelaksanaan tugas 
  
Fase Pelaksanaan Tugas 
19. Siswa dibagikan LKS yang haru dikerjakan secara 
berkelompok 
20. Siswa membaca teks pada LKS yang harus 
diperbaiki. 
21. Siswa menandai kesalahan ejaan dan tanda baca 
pada teks dengan cara melingkari. 
22. Siswa memperbaiki teks dengan menuliskan 
kembali teks yang ada dengan memperhatikan ejaan 
dan penggunaan tanda baca dengan benar. 
23. Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dalam pengerjaan tugas 
 
Fase Pertanggungjawaban Tugas 
24. Perwakilan dari setiap kelompok maju ke depan 
kelas untuk mempertanggungjawabkan tugas yang 
telah dikerjakan 
25. Perwakilan siswa membacakan hasil pengerjaan 
tugas 
26. Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan 
diskusi tentang hasil pengerjaan tugas kelompok 
siswa yang dibacakan di depan kelas 
27. Guru memberikan penguatan jawaban yang benar 
28. Perwakilan siswa yang maju ke depan kelas 
mendapatkan reward dari guru 
29. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing 
 
Tes menulis permulaan 
30. Siswa secara diminta untuk membuat karangan 
sederhana tentang tanaman yang ada di sekitar 
rumahnya, terdiri dari 10 kalimat dengan 
memperhatikan kaidah menulis permulaan. 
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31. Siswa mengumpulkan hasil mengarang kepada guru 
 
Ayo Mengamati 
32. Siswa memperhatikan gambar timbangan dan 
satuan berat yang tertera pada timbangan tersebut. 
33. Guru menjelaskan kesetaraan 1 kg dengan 10 ons. 
34. Guru dapat memberikan contoh kesetaraan 
pengukuran berat benda. 




36. Siswa melatih keterampilannya dalam mengonversi 
satuan berat dengan mengerjakan latihan yang 
disediakan di Buku Siswa. 
37. Guru memeriksa jawaban latihan siswa. 
38. Pada saat ini, guru bisa memberikan umpan balik 




39. Siswa mengamati model bunga dari plastisin. 
40. Siswa mengidentifikasi bentuk-bentuk yang 
ditemukan dalam model tersebut. 
41. Siswa menyebutkan bahan-bahan apa saja yang 
digunakan untuk membuat karya tersebut. 
42. Siswa membuat desain untuk model yang akan 
dibuat. 
43. Guru berkeliling kelas untuk membimbing dan 
memberikan umpan balik terhadap produk yang 
dihasilkan siswa. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 
perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 




3. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan  kelas. 
4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. 
5. Guru memberikan pesan moral untuk berhati-hati 
di jalan 
 
G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :  
1. Toples Ajaib 
2. Spidol 
3. Penghapus 
Bahan : Teks Bacaan 
Sumber Belajar : 
1. Kemendikbud (2017). Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6: 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan & Kebudayaan. 
2. Lingkungan Sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 
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A. Lembar Penilaian 
Penilaian Keterampilan 
Pedoman Penilaian Menulis Permulaan (Mengarang Sederhana) 
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Kriteria Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi Isi sesuai dengan tema 20 
  Ada penyimpangan sedikit dari 
tema 
15 – 19  
  Penyimpangan cukup banyak 10 – 14  
  Isi sama sekali meyimpang dari 
tema 




Tidak ada kesalahan dalam 
penggunaan kata dan kalimat 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
3. Ketepatan 
penulisan kata dan 
kalimat 
Tidak ada kesalahan penulisan 
kata dan kalimat 
30 
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 1 – 5 
25 – 29  
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 6 – 10 
20 – 24  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 15 – 19  
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kesesuian isi 5 – 20 
2. Ketepatan penggunaan kata dan kalimat 5 – 20 
3. Ketepatan penulisan kata dan kalimat 15 – 30 
4. Ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya) 5 – 20 
5. Kejelasan dan kerapian huruf 5 – 10 
Skor minimal 35 
Skor maksimal 100 
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4. 
Ejaan dan tanda 
baca 
Tidak ada kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca  
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 1 – 
5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 6 – 
10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
5. Kejelasan dan 
kerapian huruf 
Semua huruf ditulis dengan rapi 
dan jelas 
10 
  Ada beberapa huruf ditulis tidak 
jelas dan rapi 
8 – 9 
  Banyak huruf ditulis tidak jelas 
dan rapi 
6 – 7 
  Sebagian besar huruf yang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SD Negeri  Kotagede 1 Yogyakarta 
Kelas/ Semester  :  2/ 2 (dua ) 
Tema  6  :  Merawat Hewan dan  Tumbuhan 
Subtema 3 :  Tumbuhan di Sekitarku 
Pembelajaran ke- :  2 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  dan  PPKn 
Alokasi Waktu :  1 hari 
Siklus/ Pertemuan :   I/II 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari,nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
 3.7.1. Menemukan aturan penggunaan 
tanda titik pada kalimat 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, 
hari, dan nama diri) serta tanda titik 
pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
 4.7.1 Memperbaiki teks huruf tegak 
bersambung dengan memperhatikan 
penggunaan tanda titik dengan benar.  
4.7.2 Menulis karangan sederhana 10 
kalimat tentang pengalaman 
menjalankan piket di kelas dengan 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2  Mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah.  
 3.1.1. Menyebutkan aturan yang berlaku 
di sekolah 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai 
aturan dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah 
4.1.1 Menyimulasikan kegiatan sesuai 
aturan yang berlaku di sekolah dengan 
benar. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan bertanya jawab, siswa dapat menyebutkan aturan yang berlaku di 
sekolah dengan benar 
2. Dengan bermain peran, siswa dapat menyimulasikan kegiatan sesuai aturan 
yang berlaku di sekolah dengan benar. 
3. Dengan membaca teks, siswa dapat menemukan aturan penggunaan titik 
pada kalimat. 
4. Dengan membaca teks, siswa dapat memperbaiki teks huruf tegak 
bersambung memperhatikan penggunaan tanda titik dengan benar. 
5. Dengan mengerjakan penugasan dan mendengarkan penjelasan guru, siswa 
dapat menulis karangan sederhana 10 kalimat tentang pengalaman 




D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia  : Penggunaan tanda baca titik pada kalimat.  
PPKn   : Aturan yang berlaku di sekolah 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Model Pembelajaran : cooperative learning 
Metode Pembelajaran : resitasi, simulasi, diskusi, tanya jawab, dan  
ceramah 
 




Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 




2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 
seorang siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 
kepada siswa tentang tumbuhan disekitar 
rumahnya.“Anak-anak, di sini siapa yang 
mempunyai tumbuhan atau tanaman di sekitar 
rumahnya? Tumbuhan apa saja? Subur atau 
tidak?Apa yang harus kita lakukan agar tanaman 
tetap subur dan tidak layu?” 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 





1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
manfaat piket di kelas 
2. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang 
kegiatan piket di kelas 
3. Siswa menyebutkan aktivitas yang dilakukan 
ketika piket di kelas 
4. Guru menuliskan berbagai macam jawaban siswa 
di papan tulis 
 
Ayo Bermain Peran 
 
5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri dari 3 siswa. 
6. Pembagian kelompok disesuaikan dengan tempat 
duduk siswa. 
7. Siswa berbagi peran. Ada yang menjadi Edo, Lani, 
atau Beni. 
8. Setelah kelompok terbentuk, siswa diberikan 
waktu untuk berlatih membaca percakapan sesuai 
tokoh yang diperankan. 
9. Setelah waktu latihan dirasa cukup, siswa 
menampilkan pecakapan tersebut di depan kelas. 
10. Siswa yang maju mendapatkan reward dari guru 
11. Siswa kembali duduk ke tempat duduknya masing-
masing. 
 
Pembelajaran Menulis Permulaan melalui Metode 
Resitasi 
 




12. Siswa kembali dibagi ke dalam beberapa 
kelompok, satu kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
siswa 
13. Mekanisme pengundian menggunakan tples ajaib 
yang berisi kertas undian (nama alat kebersihan) 
14. Siswa mengambil kertas undian kemudian siswa 
yang mendapatkan tulisan yang sama menjadi satu 
kelompok 
15. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan diberikan 
16. Siswa dan guru bertanya jawab tentng teknis 
pelaksanaan tugas 
 
Fase Pelaksanaan Tugas 
17. Siswa dibagikan LKS yang harus dikerjakan secara 
berkelompok. LKS berisi bacaan yang memiliki 
kesalahan dalam ejaan dan tanda baca. 
18. Siswa membaca teks bacaan yang ada dalam LKS. 
19. Siswa mengidentifikasikan kesalahan penulisan 
ejaan dan tanda baca yang terdapat dalam bacaan. 
20. Siswa memperbaiki kesalahan penulisan pada 
bacaan yang ada dalam LKS. 
21. Siswa menuliskan kembali teks bacaan tersebut 
dengan menggunakan huruf tegak bersambung dan 
huruf cetak. 
22. Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dalam pengerjaan tugas. 
 
Fase Pertanggungjawaban Tugas 
23. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas, siswa 
diminta maju ke depan kelas untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah 
dikerjakan 
24. Siswa yang maju ke depan kelas yaitu semua siswa 
dalam kelompok, bukan perwakilan 
25. Mekanisme penentuan kelompok yang maju 
berdasarkan kesadaran siswa (tidak ditunjuk) 
26. Siswa membacakan hasil pengerjaan tugas 
27. Siswa di dalam kelas dibimbing oleh guru untuk 
melakukan diksui tentang hasil pengerjaan tugas 
kelompok yang dibacakan di depan kelas. 
28. Guru memberikan penguatan jawaban yang benar 
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29. Kelompok yang telah maju mendapatkan reward 
berupa tepuk jempol 
30. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-
masing. 
 
Tes menulis permulaan 
31. Siswa secara individu diminta untuk menlis 
karangan sederhana 10 kalimat tentang 
pengalamannya ketika menjalankan piket di kelas 
dengan memperhatikan kaidah menulis permulaan 
32. Siswa mengumpulkan hasil tulisan kepada guru 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 
ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 
perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang aktivitas 
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya.  
4. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan  kelas. 
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 
seorang siswa. 






G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :  
1. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 




Bahan : -Teks Bacaan, LKS 
Sumber Belajar :  
1. Kemendikbud (2017). Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6: 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 




Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 
sesuai kebutuhan guru yaitu pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi 
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A. Lembar Penilaian 
Penilaian Keterampilan 
Soal :  
Buatlah karangan sederhana terdiri dari 10 kalimat tentang pengalamanmu 
ketika menjalankan piket di kelas. Jangan lupa perhatikan penggunaan huruf 
kapital dan tanda bacanya! 
 
Pedoman Penilaian Menulis Permulaan (Mengarang Sederhana) 
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Kriteria Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi Isi sesuai dengan tema 20 
  Ada penyimpangan sedikit dari 
tema 
15 – 19  
  Penyimpangan cukup banyak 10 – 14  
  Isi sama sekali meyimpang dari 
tema 




Tidak ada kesalahan dalam 
penggunaan kata dan kalimat 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
3. Ketepatan 
penulisan kata dan 
kalimat 
Tidak ada kesalahan penulisan 
kata dan kalimat 
30 
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 1 – 5 
25 – 29  
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 6 – 10 
20 – 24  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 15 – 19  
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kesesuian isi 5 – 20 
2. Ketepatan penggunaan kata dan kalimat 5 – 20 
3. Ketepatan penulisan kata dan kalimat 15 – 30 
4. Ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya) 5 – 20 
5. Kejelasan dan kerapian huruf 5 – 10 
Skor minimal 35 
Skor maksimal 100 
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4. 
Ejaan dan tanda 
baca (titik dan 
tanda tanya) 
Tidak ada kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca (titik dan tanda 
tanya) 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
5. Kejelasan dan 
kerapian huruf 
Semua huruf ditulis dengan rapi 
dan jelas 
10 
  Ada beberapa huruf ditulis tidak 
jelas dan rapi 
8 – 9 
  Banyak huruf ditulis tidak jelas 
dan rapi 
6 – 7 
  Sebagian besar huruf yang 
ditulis tidak jelas dan tidak rapi 
5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SD Negeri Kotagede 1 
Kelas/Semester  :  2/2 (dua ) 
Tema  6  :  Merawat Hewan dan  Tumbuhan 
Subtema 3 :  Tumbuhan di Sekitarku 
Pembelajaran ke- :  3 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Alokasi Waktu :  1 hari 
Siklus/Pertemuan :   I/III 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan 
dan hari,nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
 3.7.1. Menjelaskan penggunaan tanda 
titik pada kalimat berita dalam tulisan 
tegak bersambung dengan benar. 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, 
hari, dan nama diri) serta tanda titik 
4.7.1 Memperbaiki ejaan dan 
menggunakan tanda baca dengan benar. 
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pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
4.7.2 Menulis karangan sederhana 
tentang pengalaman merawat tanaman 
sekitar di sekolah, terdiri dari 10 kalimat, 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
 3.6.1 Menjelaskan kesetaraan ukuran 
benda 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak),berat, dan waktu 
dalam satuan baku, yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Mengubah suatu ukuran berat 
menjadi satuan tertentu 
 
SBdP 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1  Mengenal karya imajinatif dua 
dan tiga dimensi. 
 3.1.1 Menjelaskan cara menggunakan 
bahan alami untuk membuat karya 
imajinatif dengan benar 
 
3.1.2 Mengidentifikasi langkah-langkah 
membuat karya imajinatif dari bahan 
alami 
4.1 Membuat karya imajinatif dua dan 
tiga dimensi. 
4.1.1 Membuat karya imajinatif 
berdasarkan pengalaman dengan benar 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks, siswa dapat menemukan dan menjelaskan 
penggunaan tanda titik pada kalimat berita dalam tulisan tegak bersambung 
dengan benar. 
2. Dengan membaca teks, siswa dapat memperbaiki ejaan dan menggunakan 
tanda baca dengan benar. 
3. Dengan mengerjakan penugasan dan mendengarkan penjelasan guru, siswa 
dapat menulis karangan sederhana 10 kalimat tentang pengalaman merawat 
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tanaman sekitar di sekolah dengan memperhatikan ejaan dan penggunaan 
tanda titik dengan benar. 
4. Dengan menyelesaikan persoalan tentang kebutuhan benda dengan berat 
tertentu, siswa dapat menjelaskan kesetaraan ukuran benda (1 kg = 10 ons, 
1 ons = 100 gram). 
5. Dengan menyelesaikan persoalan tentang kebutuhan benda dengan berat 
tertentu, siswa dapat mengubah suatu ukuran berat menjadi satuan tertentu. 
6. Dengan mengamati gambar karya tiga dimensi, siswa dapat 
mengidentifikasi cara menggunakan bahan alami untuk membuat karya 
imajinatif dengan benar. 
7. Dengan mengamati gambar karya tiga dimensi, siswa dapat 
mengidentifikasi langkah-langkah membuat karya imajinatif dari bahan 
alami untuk membuat karya patung imajinatif dengan benar. 
8. Dengan mengamati gambar karya tiga dimensi, siswa dapat membuat 
karya imajinatif berdasarkan pengalaman dengan benar. 
 
D. MATERI  PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia : Penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik   
   pada kalimat. 
Matematika : Satuan baku untuk ukuran berat 
SBdP : Karya imajinatif 3 dimensi 
 
E. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Model Pembelajaran : cooperative learning 
Metode Pembelajaran : Resitasi, diskusi, tanya jawab, dan ceramah. 
 
  




Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
salah seorang siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan menayangkan 
video tentang lingkungan asri.  
4. Siswa dan guru bertanya jawab tentang isi video. 
5. Guru mengkaitkan video dengan pembelajaran 












6. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 








1. Siswa mengamati gambar halaman sekolah Lani 
yang disajikan pada Buku Siswa. 
2. Siswa dan guru bertanya jawab seputar gambar 
yang ada pada Buku Siswa 
 
Pembelajaran Menulis Permulaan melalui Metode 
Resitasi 
3. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
penggunaan huruf kapital dalam kalimat 
4. Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
penggunaan huruf kapital dalam kalimat. 
 
Fase Pemberian Tugas 
5. Siswa mendengarkan penjelasaan guru tentang 
tugas yang diberikan 
6. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa 
7. Pembagian kelompok dengan cara siswa memilih 
kertas undian (nama tumbuhan) yang ada dalam 
toples ajaib yang diputarkan oleh guru di dalam 
kelas 
8. Siswa yang memperoleh kesamaan nama 
tumbuhan menjadi satu kelompok 
9. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teknis 
pelaksanaan tugas 
 
Fase Pelaksanaan Tugas 
10. Siswa dibagikan LKS yang haru dikerjakan 
secara berkelompok 
11. Siswa membaca dan mencermati teks bacaan 
yang yang ada pada LKS. 
12. Siswa memperhatikan penulisan kalimat dalam 
bacaan. 
13. Siswa secara berkelompok mengidentifikasikan 





14. Siswa melingkari huruf kapital yang dipakai 
dalam kalimat. 
15. Siswa mengidentifikasikan penggunaan titik 
dalam kalimat. 
16. Siswa melingkari tanda titik yang digunakan 
kalimat. 
17. Siswa menuliskan kesimpulan dari kegiatan yang 
dilakukan sebelumnya. 
18. Selama siswa mengerjakan tugas, guru 
berkeliling dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan dalam pengerjaan tugas. 
 
Fase Pertanggungjawaban Tugas 
19. Semua siswa dalam kelompok maju ke depan 
kelas secara bergantian untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah 
dikerjakan 
20. Siswa membacakan hasil pengerjaan tugas 
21. Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan 
diskusi tentang hasil pengerjaan tugas kelompok 
siswa yang dibacakan di depan kelas 
22. Guru memberikan penguatan jawaban yang benar 
23. Perwakilan siswa yang maju ke depan kelas 
mendapatkan reward dari guru 
24. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-
masing 
 
Tes menulis permulaan 
25. Siswa menuliskan sebuah karangan singkat 10 
kalimat yang menceritakan tentang merawat 
tanaman yang ada di sekitar. 
26. Dalam menuliskan karangannya, siswa harus 
memperhatikan penggunaan huruf kapital dan 
tanda titik. 
27. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil 
tulisannya kepada guru. 
 
Ayo Berkreasi 
28. Siswa membuat model dari bahan plastisin. 
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29. Siswa menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan. 
30. Siswa mengikuti langkah-langkah cara 
pembuatan model dari plastisin. 
 
Ayo Berlatih 
31. Siswa menyelesaikan soal-soal cerita matematika 
yang terkait dengan konsep satuan berat kg dan 
ons. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan  kelas. 
4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 
salah seorang siswa. 
5. Guru memberikan pesan moral kepada siswa 
untuk berhati-hati di jalan. 
15 menit 
G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :  
1. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 
2. Proyektor 
3. Laptop 
4. Video tentang lingkungan asri 
5. Toples ajaib (undian kelompok) 
Bahan : -Teks Bacaan, LKS 
Sumber Belajar :  
1. Kemendikbud (2017). Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6: 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan & Kebudayaan. 
2. Lingkungan sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sbagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 
sesuai kebutuhan guru yaitu pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi 
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A. LEMBAR PENILAIAN 
Penilaian Keterampilan 
Soal: 
Buatlah karangan sederhana terdiri dari 10 kalimat tentang merawat tanaman 
di sekitarmu. Jangan lupa perhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda 
bacanya! 
 
Pedoman Penilaian Menulis Permulaan (Mengarang Sederhana) 
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Kriteria Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi Isi sesuai dengan tema 20 
  Ada penyimpangan sedikit dari 
tema 
15 – 19  
  Penyimpangan cukup banyak 10 – 14  
  Isi sama sekali meyimpang dari 
tema 




Tidak ada kesalahan dalam 
penggunaan kata dan kalimat 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
3. Ketepatan 
penulisan kata dan 
kalimat 
Tidak ada kesalahan penulisan 
kata dan kalimat 
30 
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 1 – 5 
25 – 29  
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 6 – 10 
20 – 24  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 15 – 19  
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kesesuian isi 5 – 20 
2. Ketepatan penggunaan kata dan kalimat 5 – 20 
3. Ketepatan penulisan kata dan kalimat 15 – 30 
4. Ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya) 5 – 20 
5. Kejelasan dan kerapian huruf 5 – 10 
Skor minimal 35 
Skor maksimal 100 
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4. 
Ejaan dan tanda 
baca (titik dan 
tanda tanya) 
Tidak ada kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca (titik dan tanda 
tanya) 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
5. Kejelasan dan 
kerapian huruf 
Semua huruf ditulis dengan rapi 
dan jelas 
10 
  Ada beberapa huruf ditulis tidak 
jelas dan rapi 
8 – 9 
  Banyak huruf ditulis tidak jelas 
dan rapi 
6 – 7 
  Sebagian besar huruf yang 
ditulis tidak jelas dan tidak rapi 
5 
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Lampiran 2. RPP Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS II 
TEMA 6 MERAWAT HEWAN DAN TUMBUHAN 
SUB TEMA 3 TUMBUHAN DI SEKITARKU 
PEMBELAJARAN 6 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SD Negeri Kotagede 1 
Kelas /Semester  :  2  / 2 (dua ) 
Tema  6  :  Merawat Hewan dan  Tumbuhan 
Subtema 3 :  Tumbuhan di Sekitarku 
Pembelajaran ke- :  6 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, Matematika, PPKn 
Alokasi Waktu :  1 hari 
Siklus/Pertemuan :  II/I 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan 
dan hari, nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
3.7.1. Menjelaskan penggunaan tanda 
titik pada kalimat berita dalam tulisan 
tegak bersambung dengan benar. 
 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, 
hari, dan nama diri) serta tanda titik 
pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
4.7.1 Memperbaiki ejaan dan 
menggunakan tanda baca dengan benar. 
4.7.2 Menuliskan karangan sederhana 
tentang pengalaman membantu teman, 
terdiri dari 10 kalimat dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6  Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
 3.6.1 Menjelaskan kesetaraan ukuran 
benda 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak), berat, dan waktu 
dalam satuan baku, yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
4.6.1 Mengubah suatu ukuran berat 




Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata 
tertib yang berlaku di sekolah. 
3.2.1 Mengelompokkan hal-hal yang 
boleh dilakukan di sekolah. 
3.2.2 Mengelompokkan hal-hal yang 
tidak boleh dilakukan di sekolah. 
 
 
4.2 Menceritakan kegiatan sesuai 
aturan dan tata tertib yang berlaku di 
sekolah 
4.2.1 Menyimulasikan kegiatan sesuai 
aturan yang berlaku di sekolah. 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks, siswa dapat menjelaskan penggunaan tanda titik 
pada kalimat berita dalam tulisan tegak bersambung dengan benar. 
2. Dengan membaca teks, siswa dapat memperbaiki ejaan dan menggunakan 
tanda baca dengan benar. 
3. Setelah megerjakan tugas dan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat 
menulis karangan sederhana tentang pengalaman membantu teman, terdiri 
dari 10 kalimat dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda 
titik dengan benar 
4. Dengan berdiskusi tentang ukuran berat benda, siswa dapat menyelesaikan 
persoalan, siswa dapat menjelaskan kesetaraan ukuran benda (1 kg = 10 ons, 
1 ons = 100 gram). 
5. Dengan berdiskusi tentang ukuran berat benda, siswa dapat mengubah suatu 
ukuran berat menjadi satuan tertentu. 
6. Dengan membaca teks tentang aturan di sekolah, siswa dapat 
mengelompokkan hal-hal yang boleh dilakukan di sekolah. 
7. Dengan membaca teks tentang aturan di sekolah, siswa dapat 
mengelompokkan hal-hal yang tidak boleh dilakukan di sekolah. 
8. Dengan bermain peran tentang mematuhi aturan di sekolah, siswa dapat 
menyimulasikan kegiatan sesuai aturan yang berlaku di sekolah. 
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D. MATERI  PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia : Penggunaan hurur fakpital dan tanda titik 
Matematika : Kesetaraan ukuran benda 
PPKn : Aturan yang berlaku di sekolah 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Model Pembelajaran : cooperative learning 
Metode Pembelajaran : Resitasi, simulasi, diskusi, tanya jawab, dan 
ceramah. 
  




Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh dua 
orang siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab 
kepada siswa. “Anak-anak, kita kemarin sudah 
belajar merawat tanaman. Siapa yang telah 
mempraktikkan cara merawat tanaman di 
rumah?Apakah kalian membutuhkan bantuan 
orang lain ketika merawat tanaman?Siapa yang 
membantu kalian merawat tanaman di rumah?” 
4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 






1. Siswa membaca teks tentang merawat tanaman di 
sekolah.  
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
contoh-contoh aturan di sekolah. 
3. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai 
bacaan. 
4. Siswa membaca teks percakapan yang ada di buku 
siswa. 
5. Siswa diminta untuk menyimulasikan teks 
percakapan. 
6. Siswa yang bersedia maju ke depan kelas 
menyimulasikan teks percakapan mendapatkan 






Pembelajaran Menulis Permulaan melalui Metode 
Resitasi 
7. Siswa memperhatikan guru tentang penejlasan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik 
8. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru tentang 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik 
9. Siswa membaca teks percakapan tentang aturan di 
sekolah. 
10. Guru menekankan kembali tentang penggunaan 
huruf kapital dan tandabaca titik. 
 
Fase Pemberian Tugas 
11. Siswa mendengarkan guru tentang tugas yang 
diberikan  
12. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. 
13. Pembagian kelompk didasarkan atas posisi tempat 
duduk. 
14. Siswa dan guru bertanya jawab terkait teknis 
pelaksanaan tugas.  
 
Fase Pelaksanaan Tugas 
15. Siswa dibagikan LKS yang harus dikerjakan secara 
berkelompok 
16. Siswa secara berkelompok membuat buku tentang 
ringkasan materi 
17. Siswa membuat buku ringkasan dengan 
berpedoman pada contoh dan pedoman yang ada 
pada LKS. 
18. Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dalam memahami penugasan. 
 
Fase Pertanggungjawaban Tugas 
19. Perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah 
dikerjakan 
20. Mekanisme penunjukkan kelompok mana yang 
maju dengan sistem “anteng-antengan” 
21. Ketika  perwakilan kelompok maju ke depan kelas, 
guru memancing siswa lain di dalam kelas untuk 
bertanya jawab. 
22. Guru memberikan penguatan jawaban yang benar. 
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23. Perwakilan siswa yang maju ke depan kelas 
mendapatkan reward. 
24. Siswa diminta kembali ke tempat duduknya 
masing-masing. 
 
Tes Menulis Permulaan 
25. Siswa dibagikan kertas untuk menulis karangan 
sederhana. 
26. Setiap siswa diminta menuliskan karangan 
sederhana tentang pengalaman membantu teman, 
terdiri dari 10 kalimat dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda titik. 
27. Sepuluh siswa pertama yang selesai mengarang 
mendapatkan reward dari guru.\Siswa 
mengumpulkan hasil tulisannya kepada guru. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan  kelas. 
4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin dua 
orang siswa. 
5. Guru memberikan pesan moral untuk berhati-hati 





G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :  
1. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar 
2. Teks bacaan. 
3. Spidol 
4. Pensil 
Bahan : LKS 
Sumber Belajar :  
1. Kemendikbud (2017). Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6: 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan & Kebudayaan. 
2. Lingkungan sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
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digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 
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A. Lembar Penilaian 
Penilaian Keterampilan 
Soal :  
Buatlah karangan sederhana terdiri dari 10 kalimat tentang pengalamanmu 
membantu temanmu. Jangan lupa perhatikan penggunaan huruf kapital dan 
tanda bacanya! 
 
Pedoman Penilaian Menulis Permulaan (Mengarang Sederhana) 
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Kriteria Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi Isi sesuai dengan tema 20 
  Ada penyimpangan sedikit dari 
tema 
15 – 19  
  Penyimpangan cukup banyak 10 – 14  
  Isi sama sekali meyimpang dari 
tema 




Tidak ada kesalahan dalam 
penggunaan kata dan kalimat 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
3. Ketepatan 
penulisan kata dan 
kalimat 
Tidak ada kesalahan penulisan 
kata dan kalimat 
30 
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 1 – 5 
25 – 29  
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 6 – 10 
20 – 24  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 15 – 19  
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kesesuian isi 5 – 20 
2. Ketepatan penggunaan kata dan kalimat 5 – 20 
3. Ketepatan penulisan kata dan kalimat 15 – 30 
4. Ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya) 5 – 20 
5. Kejelasan dan kerapian huruf 5 – 10 
Skor minimal 35 
Skor maksimal 100 
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4. 
Ejaan dan tanda 
baca 
Tidak ada kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca  
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 1 – 
5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 6 – 
10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
5. Kejelasan dan 
kerapian huruf 
Semua huruf ditulis dengan rapi 
dan jelas 
10 
  Ada beberapa huruf ditulis tidak 
jelas dan rapi 
8 – 9 
  Banyak huruf ditulis tidak jelas 
dan rapi 
6 – 7 
  Sebagian besar huruf yang 
ditulis tidak jelas dan tidak rapi 
5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
Kelas /Semester  :  2  / 2 (dua ) 
Tema  6  :  Merawat Hewan dan  Tumbuhan 
Subtema 4 :  Merawat Tumbuhan 
Pembelajaran ke- :  1 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia, Matematika, SBdP 
Alokasi Waktu :  1 hari 
Siklus/Pertemuan :  II/II 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan dan 
hari,nama orang) serta mengenal 
tanda titik pada kalimat berita dan 
tanda tanya pada kalimat tanya. 
 3.7.1 Mengidentifikasi penggunaan 
tanda tanya dalam kalimat tanya dengan 
benar. 
 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, 
hari, dan nama diri) serta tanda titik 
pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
 4.7.1 Membaca kalimat tanya dengan 
lafal dan intonasi yang tepat. 
4.7.2 Menuliskan karangan sederhana 
yang berisi kalimat tanya dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 






Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 
panjang (termasuk jarak), berat, dan 
waktu dalam satuan baku, yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. 
3.6.1 Menyebutkan ukuran berat benda 
yang satu lebih berat daripada benda 
yang lain dengan benar. 
 
4.6 Melakukan pengukuran panjang 
(termasuk jarak),berat, dan waktu 
dalam satuan baku, yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 





Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengenal pengolahan bahan alam 
dan buatan dalam berkarya. 
 
3.4.1 Menentukan bahan yang 
digunakan pada kreasi tersebut dengan 
benar. 
 
4.4 Membuat hiasan dari bahan alam 
dan buatan. 
4.4.1 Membuat karya kreasi dari bahan 
buatan dengan benar. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat mengidentifikasi 
penggunaan tanda tanya dalam kalimat tanya dengan benar. 
2. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan intonasi yang tepat.  
3. Setelah mengerjakan tugas dan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat 
menuliskan karangan sederhana berisi kalimat tanya dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
4. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
menyebutkan ukuran berat benda yang satu lebih berat daripada benda yang 
lain dengan benar. 
5. Dengan membaca teks yang memuat ukuran berat benda, siswa dapat 
membandingkan berat dua benda dengan benar. 
6. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
menentukan bahan yang digunakan pada kreasi tersebut dengan benar. 
7. Dengan mengamati model karya kreasi dari bahan buatan, siswa dapat 
membuat karya kreasi dari bahan buatan dengan benar. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia : Kalimat tanya dan penggunaan huruf kapital  
dan tanda titik 
Matematika : Ukuran berat benda 
SBdP :Kreadi dari bahan buatan 
170 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran : saintifik 
Model Pembelajaran  : cooperative learning. 
Metode Pembelajaran : Resitasi, simulasi, diskusi, tanya jawab, dan  
   ceramah. 
  




Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh dua 
orang siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan bercerita 
kepada siswa tentang pengalaman mendapatkan 
bantuan dari orang lain. “Anak-anak, coba 
dengarkan baik-baik, Bapak akan bercerita 
tentang pengalaman mendapatkan bantuan dari 
orang lain. Dengarkan baik-baik ya”. 
4.  Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 






1. Siswa membaca dan mencermati teks percakapan 
yang disajikan. 
2. Siswa mencermati penulisan huruf kapital dan 
tanda baca pada kalimat yang digunakan dalam 
percakapan. 
3. Siswa juga mencermati aturan yang harus 
dijalankan agar tanaman tetap tumbuh subur. 
 
Pembelajaran Menulis Permulaan melalui 
Metode    Resitasi 
4. Siswa secara berpasangan berdiskusi membahas 
pernyataan-pernyataan yang diberikan sesuai 
dengan teks percakapan. 
5. Siswa mengamati teks percakapan dan mencoba 
mengidentifikasikan kalimat tanya dalam teks 
percakapan. 
6. Siswa mengamati apakah kalimat tanya yang 
digunakan dalam teks percakapan diawali dengan 







7. Siswa mengamati penggunaan tanda tanya pada 
akhir kalimat. 
8. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
kata tanya, penggunaan huruf kapital, dan tanda 
baca pada suatu kalimat 
Fase Pemberian Tugas 
9. Siswa kembali dibagi ke dalam beberapa 
kelompok, satu kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
siswa 
10. Mekanisme pengundian berdasarkan tempat 
duduk. 
11. Setelah kelompok terbentuk, siswa 
mendengarkan penjelasan guru tentang tugas 
yang akan diberikan 
12. Siswa dan guru bertanya jawab tentng teknis 
pelaksanaan tugas 
 
Fase Pelaksanaan Tugas 
13. Siswa dibagikan LKS yang harus dikerjakan 
secara berkelompok. LKS berisi kata acak. 
14. Siswa membaca, kemudian menyusun kata acak 
yang ada dalam LKS agar menjadi kalimat yang 
baik. 
15. Siswa menuliskan kalimat yang telah disusun 
dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca. 
16. Selama siswa mengerjakan tugas, guru 
berkeliling membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pengerjaan tugas. 
 
Fase Pertanggungjawaban Tugas 
17. Setelah selesai, siswa diminta maju ke depan 
kelas untuk mempertanggungjawabkan tugas 
yang telah dikerjakan. 
18. Perwakilan kelompok maju ke depan kelas. 
19. Mekanisme penentuan kelompok yang maju 
berdasarkan kelompok yang “anteng” 
20. Siswa membacakan hasil pengerjaan tugas 
21. Siswa di dalam kelas dibimbing oleh guru untuk 
melakukan diksui tentang hasil pengerjaan tugas 
kelompok yang dibacakan di depan kelas. 
22. Guru memberikan penguatan jawaban yang benar 
23. Kelompok yang telah maju mendapatkan reward 
berupa bintang dan tepuk jempol 
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24. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-
masing. 
 
Tes menulis permulaan 
25. Siswa secara individu diminta untuk menlis 
karangan sederhana 10 kalimat tentang 
pengalamannya mendapatkan bantuan dari teman 
dengan memperhatikan kaidah menulis 
permulaan 
26. Siswa mengumpulkan hasil tulisan kepada guru 
 
Ayo Berlatih 
27. Siswa mengerjakan soal-soal tentang kesetaraan 
ukuran berat. 
28. Siswa membubuhkan tanda >, <, dan =. 




30. Siswa membuat karya kreasi dengan 
menggunakan karton bekas. 
31. Siswa menyiapkan alat dan bahan yang 
dibutuhkan.  
32. Siswa mengikuti langkah-langkah pembuatan 
karya. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
 Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 
hari ini? 
 Apa yang akan dilakukan untuk menghargai 
perbedaan di sekitar? 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 
3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya.  
4. Siswa melakukan operasi semut untuk menjaga 
kebersihan  kelas. 
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 
salah seorang siswa. 
6. Guru memberikan pesan moral untuk berhati-
hati di jalan 
15 menit 
G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :  
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1. Kertas karton  
2. Kertas warna 
3. Pensil 
4. Gunting 
Bahan : Lem kertas, Teks bacaan, LKS 
Sumber Belajar :  
1. Kemendikbud (2017). Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6 Merawat 
Hewan dan Tumbuhan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan & Kebudayaan. 
2. Lingkungan Sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 
sesuai kebutuhan guru yaitu pengamatan sikap, tes pengetahuan, dan presentasi 
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A. Lembar Penilaian 
Penilaian Keterampilan 
Soal :  
Buatlah karangan sederhana terdiri dari 10 kalimat tentang pengalamanmu 
mendapatkan bantuan dari teman. Jangan lupa perhatikan penggunaan huruf 
kapital dan tanda bacanya! 
 
Pedoman Penilaian Menulis Permulaan (Mengarang Sederhana) 
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Kriteria Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi Isi sesuai dengan tema 20 
  Ada penyimpangan sedikit dari 
tema 
15 – 19  
  Penyimpangan cukup banyak 10 – 14  
  Isi sama sekali meyimpang dari 
tema 




Tidak ada kesalahan dalam 
penggunaan kata dan kalimat 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
3. Ketepatan 
penulisan kata dan 
kalimat 
Tidak ada kesalahan penulisan 
kata dan kalimat 
30 
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 1 – 5 
25 – 29  
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 6 – 10 
20 – 24  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 15 – 19  
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kesesuian isi 5 – 20 
2. Ketepatan penggunaan kata dan kalimat 5 – 20 
3. Ketepatan penulisan kata dan kalimat 15 – 30 
4. Ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya) 5 – 20 
5. Kejelasan dan kerapian huruf 5 – 10 
Skor minimal 35 
Skor maksimal 100 
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4. 
Ejaan dan tanda 
baca (titik dan 
tanda tanya) 
Tidak ada kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca (titik dan tanda 
tanya) 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
5. Kejelasan dan 
kerapian huruf 
Semua huruf ditulis dengan rapi 
dan jelas 
10 
  Ada beberapa huruf ditulis tidak 
jelas dan rapi 
8 – 9 
  Banyak huruf ditulis tidak jelas 
dan rapi 
6 – 7 
  Sebagian besar huruf yang 
ditulis tidak jelas dan tidak rapi 
5 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah :  SD Negeri Kotagede 1Yogyakarta 
Kelas /Semester  :  2  / 2 (dua ) 
Tema  6  :  Merawat Hewan dan  Tumbuhan 
Subtema 4 :  Merawat Tumbuhan 
Pembelajaran ke- :  2 
Fokus Pembelajaran :  Bahasa Indonesia  dan  PPKn 
Alokasi Waktu :  1 hari 
Siklus/Pertemuan :  II/III 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 
di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7 Mencermati tulisan tegak 
bersambung dalam cerita dengan 
memperhatikan penggunaan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan 
dan hari,nama orang) serta 
mengenal tanda titik pada kalimat 
berita dan tanda tanya pada kalimat 
tanya. 
3.7.1. Menjelaskan  penggunaan tanda 
tanya dengan benar. 
 
4.7 Menulis dengan tulisan tegak 
bersambung menggunakan huruf 
kapital (awal kalimat, nama bulan, 
hari, dan nama diri) serta tanda titik 
pada kalimat berita dan tanda tanya 
pada kalimat tanya dengan benar. 
4.7.1 Membaca kalimat tanya dengan 
lafal dan  intonasi yang tepat. 
4.7.2 Membuat teks percakapan yang 
memuat kalimat tanya dengan 






Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2  Mengidentifikasi aturan tata tertib 
yang berlaku di sekolah. 
3.2.1 Menyebutkan manfaat aturan 
dalam kehidupan sehari-hari di 
sekolah. 
 
4.2  Menceritakan kegiatan sesuai 
aturan dan tata tertib yang berlaku 
di sekolah. 
4.2.1 Menyimulasikan kegiatan sesuai 
aturan di sekolah. 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
8. Dengan membaca teks tentang merawat tanaman di sekolah, siswa dapat 
menyebutkan manfaat aturan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 
9. Dengan bermain peran tentang menaati peraturan di sekolah, siswa dapat 
menyimulasikan kegiatan sesuai aturan di sekolah. 
10. Dengan membaca teks percakapan, siswa dapat menjelaskan  penggunaan 
tanda tanya dengan benar. 
11. Dengan mengamati teks percakapan, siswa dapat membaca kalimat tanya 
dengan lafal dan  intonasi yang tepat. 
12. Setelah mengerjakan tugas dan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat 
menuliskan karangan sederhana berisi kalimat tanya dengan memperhatikan 
penggunaan huruf kapital dan tanda baca. 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
Bahasa Indonesia : Kalimat tanya dan penggunaan huruf kapital  
dan tanda titik 
PPKn : Aturan di sekolah 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
Model Pembelajaran  : cooperative learning. 
Metode Pembelajaran : Resitasi, simulasi, diskusi, tanya jawab, dan 
ceramah. 
 




Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh dua 
orang siswa. 
3. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak 




4. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
Kegiatan inti 1. Siswa membaca teks bacaan tentang merawat 
tanaman. 
2. Siswa mencari informasi tentang pentingnya 
menaati peraturan dalam merawat tanaman. 
3. Siswa mengidentifikasikan hal-hal yang harus 
dilakukan dan tidak boleh dilakukan berdasarkan 
bacaan. 
4. Perwakilan siswa menyimulasikan percakapan yang 
ada di buku siswa. 
Pembelajaran Menulis Permulaan melalui Metode 
Resitasi 
5. Siswa membaca teks bacaan yang disajikan. 
6. Siswa mencermati penulisan kalimat-kalimat yang 
digunakan dalam teks percakapan. 
7. Siswa mencermati penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca dalam kalimat yang digunakan dalam 
teks percakapan. 
8. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
penggunaan kata tanya, huruf kapital, dan tanda 
titik. 
9. Siswa diajak bermain talking stick. 
10. Ketika siswa berhenti bernyanyi, siswa yang 
mendapatkan tingkat harus membuat kalimat tanya 
dengan benar 
Fase Pemberian Tugas 
11. Siswa mendengarkan penjelasaan guru tentang 
tugas yang diberikan 
12. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa 
13. Pembagian kelompok dengan cara berhitung. 
14. Siswa dan guru bertanya jawab tentang teknis 
pelaksanaan tugas 
Fase Pelaksanaan Tugas 
15. Siswa dibagikan LKS yang haru dikerjakan secara 
berkelompok 
16. Siswa membaca dan mencermati perintah yang 
yang ada pada LKS. 
17. LKS berisi kalimat tanya yang rumpang. 
18. Siswa menggunakan pemahamannya tentang kata 



















19. Siswa secara berkelompok mengidentifikasi kata 
tanya yang sesuai untuk kalimat yang ada pada 
LKS. 
20. Siswa menuliskan kembali soal beserta jawaban 
dengan memperhatikan penggunaan huruf kapital 
dan tanda baca. 
21. Selama siswa mengerjakan tugas, guru berkeliling 
dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dalam pengerjaan tugas. 
 
Fase Pertanggungjawaban Tugas 
22. Perwakilan kelompok maju ke depan kelas secara 
bergantian untuk mempertanggungjawabkan tugas 
yang telah dikerjakan 
23. Siswa membacakan hasil pengerjaan tugas 
24. Siswa dibimbing oleh guru untuk melakukan 
diskusi tentang hasil pengerjaan tugas kelompok 
siswa yang dibacakan di depan kelas 
25. Guru memberikan penguatan jawaban yang benar 
26. Perwakilan siswa yang maju ke depan kelas 
mendapatkan reward dari guru 
27. Siswa kembali ke tempat duduknya masing-masing 
 
Tes Menulis Permulaan 
28. Siswa menuliskan sebuah karangan singkat 10 
kalimat yang berisi percakapan tentang pelaksanaan 
piket dengan menggunakan kalimat tanya, 
memperhatikan huruf kapital dan tanda tanya, dan 
tanda titik.  
29. Dalam menuliskan karangannya, siswa harus 
memperhatikan penggunaan huruf kapital dan tanda 
titik. 
30. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil 
tulisannya kepada guru. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung: 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran pada hari ini. 








G. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 
Media/Alat :  
1. Beragam benda di kelas dan lingkungan sekitar. 
2. Spidol 
3. Pensil 
4. Tongkat (untuk talking stick) 
Bahan : -Teks Bacaan, LKS 
Sumber Belajar :  
3. Kemendikbud (2017). Buku Guru dan Buku Siswa Kelas 2, Tema 6: 
Merawat Hewan dan Tumbuhan. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 
(Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan & Kebudayaan. 
4. Lingkungan sekitar 
 
H. PENILAIAN 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 
digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 
memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan 
sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan 
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A. Lembar Penilaian 
Penilaian Keterampilan 
Soal :  
Buatlah karangan sederhana terdiri dari 10 kalimat dan berisi tentang 
percakapanmu bersama teman. Jangan lupa perhatikan penggunaan huruf 
kapital dan tanda bacanya! 
 
Pedoman Penilaian Menulis Permulaan (Mengarang Sederhana) 
 
Rubrik Penilaian: 
No. Aspek Kriteria Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi Isi sesuai dengan tema 20 
  Ada penyimpangan sedikit dari 
tema 
15 – 19  
  Penyimpangan cukup banyak 10 – 14  
  Isi sama sekali meyimpang dari 
tema 




Tidak ada kesalahan dalam 
penggunaan kata dan kalimat 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
3. Ketepatan 
penulisan kata dan 
kalimat 
Tidak ada kesalahan penulisan 
kata dan kalimat 
30 
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 1 – 5 
25 – 29  
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 6 – 10 
20 – 24  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 15 – 19  
No. Aspek Rentang Skor 
1. Kesesuian isi 5 – 20 
2. Ketepatan penggunaan kata dan kalimat 5 – 20 
3. Ketepatan penulisan kata dan kalimat 15 – 30 
4. Ejaan dan tanda baca (titik dan tanda tanya) 5 – 20 
5. Kejelasan dan kerapian huruf 5 – 10 
Skor minimal 35 
Skor maksimal 100 
183 
4. 
Ejaan dan tanda 
baca (titik dan 
tanda tanya) 
Tidak ada kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca (titik dan tanda 
tanya) 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
5. Kejelasan dan 
kerapian huruf 
Semua huruf ditulis dengan rapi 
dan jelas 
10 
  Ada beberapa huruf ditulis tidak 
jelas dan rapi 
8 – 9 
  Banyak huruf ditulis tidak jelas 
dan rapi 
6 – 7 
  Sebagian besar huruf yang 
ditulis tidak jelas dan tidak rapi 
5 
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Lampiran 3. Rubrik Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Permulaan 
No. Aspek Kriteria Rentang nilai 
1. Kesesuaian isi Isi sesuai dengan tema 20 
  Ada penyimpangan sedikit dari 
tema 
15 – 19  
  Penyimpangan cukup banyak 10 – 14  
  Isi sama sekali meyimpang dari 
tema 




Tidak ada kesalahan dalam 
penggunaan kata dan kalimat 
20 
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 1 – 5 
15 – 19  
  Jumlah kesalahan penggunaan 
kata dan kalimat 6 – 10 
10 – 14  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
3. Ketepatan 
penulisan kata dan 
kalimat 
Tidak ada kesalahan penulisan 
kata dan kalimat 
30 
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 1 – 5 
25 – 29  
  Jumlah kesalahan penulisan kata 
dan kalimat 6 – 10 
20 – 24  
  Jumlah kesalahan lebih dari 10 15 – 19  
4. Ejaan dan tanda 
baca (titik dan 
tanda tanya) 
Tidak ada kesalahan 
penggunaan huruf kapital dan 
tanda baca (titik dan tanda 
tanya) 
20 
Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 1 – 5 
15 – 19  
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Jumlah kesalahan penggunaan 
huruf kapital dan tanda baca 
(titik dan tanda tanya) 6 – 10 
10 – 14  
Jumlah kesalahan lebih dari 10 5 – 9  
5. Kejelasan dan 
kerapian huruf 
Semua huruf ditulis dengan rapi 
dan jelas 
10 
  Ada beberapa huruf ditulis tidak 
jelas dan rapi 
8 – 9 
  Banyak huruf ditulis tidak jelas 
dan rapi 
6 – 7 
  Sebagian besar huruf yang 




Lampiran 4. Lembar Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 
Nama Sekolah  : SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
Hari, Tanggal  : 
Siklus/Pertemuan : 
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda checklist () pada skor sesuai aspek yang 
diamati dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Skor 4 jika dilakukan dengan sangat baik. Skor 4 diberikan jika kegiatan yang 
diamati dilakukan oleh 76-100 % dari keseluruhan siswa 
b. Skor 3 jika dilakukan dengan baik. Skor 3 diberikan jika kegiatan yang diamati 
dilakukan oleh 51-75 % dari keseluruhan siswa 
c. Skor 2 jika dilakukan dengan cukup. Skor 2 diberikan jika kegiatan yang 
diamati dilakukan oleh 26-50% dari keseluruhan siswa  
d. Skor 1 jika dilakukan dengan kurang. Skor 1 diberikan jika kegiatan yang 
diamati dilakukan oleh 0-25% dari keseluruhan siswa. 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
    
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi 
yang dijelaskan guru 
    
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
    
4. Siswa bertanya jawab tentang kejelasan tugas 
yang diberikan 
    
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
    
6. Siswa mengerjakan tugas secara tertib dan 
sesuai instruksi 
    
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan     
8. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang 
telah ditetapkan 
    
9. Siswa antusias dan terlihat senang mengikuti 
pembelajaran 














10. Siswa memberikan kesan pesan positif 
terhadap proses pembelajaran  
    















No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
   1 
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi yang 
dijelaskan guru 
 3   
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
   1 
4. Siswa bertanya jawab tentang kejelasan tugas yang 
diberikan 
  2  
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
  2  
6. Siswa mengerjakan tugas secara tertib dan sesuai 
instruksi 
  2  
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan   2  
8. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah 
ditetapkan 
   1 
9. Siswa antusias dan terlihat senang mengikuti 
pembelajaran 
 3   
10. Siswa memberikan kesan pesan positif terhadap 
proses pembelajaran  
 3   





 X 100 = 50,00 
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No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
  2  
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi yang 
dijelaskan guru 
  2  
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
  2  
4. Siswa bertanya jawab tentang kejelasan tugas yang 
diberikan 
  2  
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
  2  
6. Siswa mengerjakan tugas secara tertib dan sesuai 
instruksi 
   1 
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan  3   
8. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah 
ditetapkan 
  2  
9. Siswa antusias dan terlihat senang mengikuti 
pembelajaran 
  2  
10. Siswa memberikan kesan pesan positif terhadap 
proses pembelajaran  
 3   





 X 100 = 55,00 
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No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
 3   
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi yang 
dijelaskan guru 
  2  
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
  2  
4. Siswa bertanya jawab tentang kejelasan tugas yang 
diberikan 
 3   
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
 3   
6. Siswa mengerjakan tugas secara tertib dan sesuai 
instruksi 
 3   
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan  3   
8. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah 
ditetapkan 
  2  
9. Siswa antusias dan terlihat senang mengikuti 
pembelajaran 
 3   
10. Siswa memberikan kesan pesan positif terhadap 
proses pembelajaran  
 3   





 X 100 = 67,50 
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No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
 3   
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi yang 
dijelaskan guru 
 3   
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
 3   
4. Siswa bertanya jawab tentang kejelasan tugas 
yang diberikan 
  2  
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
4    
6. Siswa mengerjakan tugas secara tertib dan sesuai 
instruksi 
 3   
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan  3   
8. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah 
ditetapkan 
   1 
9. Siswa antusias dan terlihat senang mengikuti 
pembelajaran 
4    
10. Siswa memberikan kesan pesan positif terhadap 
proses pembelajaran  
4    





 X 100 = 75,00 
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No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
4    
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi yang 
dijelaskan guru 
 3   
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
 3   
4. Siswa bertanya jawab tentang kejelasan tugas yang 
diberikan 
 3   
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
 3   
6. Siswa mengerjakan tugas secara tertib dan sesuai 
instruksi 
 3   
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan  3   
8. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah 
ditetapkan 
 3   
9. Siswa antusias dan terlihat senang mengikuti 
pembelajaran 
4    
10. Siswa memberikan kesan pesan positif terhadap 
proses pembelajaran  
4    





 X 100 = 82,50 
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No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
materi menulis permulaan 
4    
2. Siswa aktif bertanya jawab tentang materi yang 
dijelaskan guru 
 3   
3. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 
tugas yang diberikan 
 3   
4. Siswa bertanya jawab tentang kejelasan tugas yang 
diberikan 
 3   
5. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 
tugas yang diberikan 
4    
6. Siswa mengerjakan tugas secara tertib dan sesuai 
instruksi 
 3   
7. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan 4    
8. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah 
ditetapkan 
 3   
9. Siswa antusias dan terlihat senang mengikuti 
pembelajaran 
4    
10. Siswa memberikan kesan pesan positif terhadap 
proses pembelajaran  
4    





 X 100 = 87,50 
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Lampiran 11. Lembar Pedoman Observasi Aktivitas Guru 
Nama Sekolah  : SD Negeri Kotagede 1 Yogyakarta 
Hari, Tanggal  : 
Siklus/Pertemuan : 
Petunjuk Pengisian : Berilah tanda checklist () pada skor sesuai aspek yang 
diamati dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Skor 4 jika dilakukan dengan sangat baik.  
b. Skor 3 jika dilakukan dengan baik.  
c. Skor 2 jika dilakukan dengan cukup 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa     
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi 
    
3. Guru melakukan apersepsi      
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
    
5. Guru menjelaskan materi menulis permulaan     
6. Guru memancing siswa untuk aktif bertanya     
7. Guru membimbing siswa dalam 
pembentukkan kelompok 
    
8. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas 
yang diberikan 
    
9. Guru menjelaskan teknis pengerjaan tugas     
10. Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
pelaksanaan tugas 
    
11. Guru mengadakan diskusi hasil pelaksanaan 
tugas 
    
12. Guru memancing siswa untuk berdiskusi 
tentang pengerjaan tugas yang dibacakan di 
depan kelas 
    
13. Guru memberikan reward kepada siswa     
14. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 
yang dipelajari dan memberikan penguatan 
    

























15. Guru memberikan tindak lanjut     
Jumlah Skor 






Rubrik Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru: 
No. Kegiatan Aktivitas Guru Indikator Skor Kriteria 

























 Guru menanyakan 

















  Guru tidak 
menanyakan kabar 


























   Guru mengulas 









































salah satu, tujuan 
pembelajaran atau 






















   Guru menjelaskan 
materi permulaan 




   Guru menjelaskan 
materi menulis 
permulaan dengan 
kurang jelas tetapi 
suara lantang 
2 Cukup 
  Guru menjelaskan 
materi menulis 
permulaan dengan 




siswa untuk aktif 
bertanya 
Guru memancing 







waktu yang cukup  
Guru memancing 





  Guru memancing 
siswa untuk aktif 
bertanya tetapi 
hanya dengan 
waktu yang singkat 
2 Cukup 

















































   Guru menjelaskan 
tujuan tugas yang 
diberikan dengan 
kurang jelas  
2 Cukup 
   Guru tidak 
menjelaskan tujuan 
dan manfaat tugas 
yang diberikan 
1 Kurang 













   Guru menjelaskan 
teknis pengerjaan 
tugas dengan jelas 
dan sistematis 
3 Baik 
   Guru menjelaskan 
teknis pengerjaan 
tugas cukup jelas 
2 Cukup 
   Guru menjelaskan 
teknis pengerjaan 
tugas dengan 


















































  Guru mengadakan 
diskusi hasil 
pelaksanaan tugas 
dengan waktu yang 
singkat dan  
menegur siswa 
yang tidak 







dengan waktu yang 


































kelompok di depan 
kelas dengan 













































  Guru memberikan 
reward berupa 


















































dengan jelas dan 
melibatkan siswa  
4 Sangat 
Baik 









































Lampiran 12. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan I Siklus I 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 
1 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa   2  
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi  3   
3. Guru melakukan apersepsi   3   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan 
   1 
5. Guru menjelaskan materi menulis permulaan   2  
6. Guru memancing siswa untuk aktif bertanya    1 
7. Guru membimbing siswa dalam pembentukkan kelompok  3   
8. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas yang diberikan   2  
9. Guru menjelaskan teknis pengerjaan tugas   2  
10. Guru berkeliling membimbing siswa dalam pelaksanaan tugas  3   
11. Guru mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas   2  
12. Guru memancing siswa untuk berdiskusi tentang pengerjaan tugas 
yang dibacakan di depan kelas 
  2  
13. Guru memberikan reward kepada siswa  3   
14. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang dipelajari dan 
memberikan penguatan 
   1 
15. Guru memberikan tindak lanjut   2  





 X 100 = 53.33 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan II siklus I 
 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa  3   
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi 
 3   
3. Guru melakukan apersepsi   3   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
  2  
5. Guru menjelaskan materi menulis permulaan  3   
6. Guru memancing siswa untuk aktif bertanya   2  
7. Guru membimbing siswa dalam pembentukkan 
kelompok 
 3   
8. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas yang 
diberikan 
  2  
9. Guru menjelaskan teknis pengerjaan tugas   2  
10. Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
pelaksanaan tugas 
 3   
11. Guru mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas  3   
12. Guru memancing siswa untuk berdiskusi tentang 
pengerjaan tugas yang dibacakan di depan kelas 
  2  
13. Guru memberikan reward kepada siswa  3   
14. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 
dipelajari dan memberikan penguatan 
   1 
15. Guru memberikan tindak lanjut   2  





 X 100 = 61.67 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan III Siklus I 
 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa 4    
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi 
 3   
3. Guru melakukan apersepsi   3   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
  2  
5. Guru menjelaskan materi menulis permulaan  3   
6. Guru memancing siswa untuk aktif bertanya  3   
7. Guru membimbing siswa dalam pembentukkan 
kelompok 
  2  
8. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas yang 
diberikan 
  2  
9. Guru menjelaskan teknis pengerjaan tugas  3   
10. Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
pelaksanaan tugas 
 3   
11. Guru mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas   2  
12. Guru memancing siswa untuk berdiskusi tentang 
pengerjaan tugas yang dibacakan di depan kelas 
  2  
13. Guru memberikan reward kepada siswa  3   
14. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 
dipelajari dan memberikan penguatan 
  2  
15. Guru memberikan tindak lanjut  3   





 X 100 = 66.67 
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Lampiran 15. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan I Siklus II 
 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa 4    
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi 
 3   
3. Guru melakukan apersepsi   3   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
 3   
5. Guru menjelaskan materi menulis permulaan  3   
6. Guru memancing siswa untuk aktif bertanya  3   
7. Guru membimbing siswa dalam pembentukkan 
kelompok 
 3   
8. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas yang 
diberikan 
  2  
9. Guru menjelaskan teknis pengerjaan tugas  3   
10. Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
pelaksanaan tugas 
4    
11. Guru mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas   2  
12. Guru memancing siswa untuk berdiskusi tentang 
pengerjaan tugas yang dibacakan di depan kelas 
  2  
13. Guru memberikan reward kepada siswa  3   
14. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 
dipelajari dan memberikan penguatan 
  2  
15. Guru memberikan tindak lanjut  3   




 X 100 = 71,67 
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Lampiran 16. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan II siklus II 
 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa 4    
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi 
4    
3. Guru melakukan apersepsi  4    
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
 3   
5. Guru menjelaskan materi menulis permulaan 4    
6. Guru memancing siswa untuk aktif bertanya  3   
7. Guru membimbing siswa dalam pembentukkan 
kelompok 
4    
8. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas yang 
diberikan 
 3   
9. Guru menjelaskan teknis pengerjaan tugas  3   
10. Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
pelaksanaan tugas 
4    
11. Guru mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas  3   
12. Guru memancing siswa untuk berdiskusi tentang 
pengerjaan tugas yang dibacakan di depan kelas 
  2  
13. Guru memberikan reward kepada siswa  3   
14. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 
dipelajari dan memberikan penguatan 
  2  
15. Guru memberikan tindak lanjut   2  





 X 100 = 80,00 
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Lampiran 17. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan III Siklus II 
 
 
No. Aspek yang dinilai 
Skor 
4 3 2 1 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa 4    
2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 
presensi 
4    
3. Guru melakukan apersepsi   3   
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
kegiatan yang akan dilaksanakan 
4    
5. Guru menjelaskan materi menulis permulaan 4    
6. Guru memancing siswa untuk aktif bertanya  3   
7. Guru membimbing siswa dalam pembentukkan 
kelompok 
4    
8. Guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas yang 
diberikan 
4    
9. Guru menjelaskan teknis pengerjaan tugas 4    
10. Guru berkeliling membimbing siswa dalam 
pelaksanaan tugas 
4    
11. Guru mengadakan diskusi hasil pelaksanaan tugas  3   
12. Guru memancing siswa untuk berdiskusi tentang 
pengerjaan tugas yang dibacakan di depan kelas 
 3   
13. Guru memberikan reward kepada siswa 4    
14. Guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 
dipelajari dan memberikan penguatan 
4    
15. Guru memberikan tindak lanjut  3   





 X 100 = 91, 67 
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Lampiran 18. Daftar Nama Siswa Kelas IIB SDN Kotagede 1 Yogyakarta 
No. Nama Siswa Inisial Siswa Jenis Kelamin 
1.  Galih Dwi Pratama - GDP L 
2.  Ainur Rizkynah AR P 
3.  Andi Setyawan AS L 
4.  Andrea Kirana AK P 
5.  Annisa Lokasari AL P 
6.  Ahzzahra Kirana Putri AKP P 
7.  Chika Aulia Fitri CAF P 
8.  Elfatih Duyuf Kahadean EDK L 
9.  Frezhiasyah Putra A FPA L 
10.  Friezco Devara F E FDFE L 
11.  Gita Chelsia Putri Hutama GCPH P 
12.  Hayu Sitta Damarani HSD P 
13.  Hudzaifah Abhista R HAR L 
14.  Indra Kusno Adhi N IKAN L 
15.  Kholid Ashar Nur F KANF L 
16.  Maysharla Qinaya MQ P 
17.  Muhammad Fawwaz A N MFAN L 
18.  Muhammad Herzego F A MHFA L 
19.  Muhammad Rafiq Arrafi MRA L 
20.  Muhammad Thoriq Ziyad MTZ L 
21.  Nindia Syifa Nurvita NSN P 
22.  Regan Rafif Putra L RRPL L 
23.  Renata Khoirunisa Putri RKP P 
24.  Riko Ghifariansyah S RGS L 
25.  Ryo Kurniawan RK L 
26.  Shaira Putri Anugrahani SPA P 
27.  Yania Lovita Az - Zahra YLA P 
28.  Ravinza Alef Keynanda S RAKS P 
29.  Ahnaf A L 
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Lampiran 19. Hasil Tes Kemampuan Menulis Permulaan Pertemuan I Siklus 
I 
 
1 GDP 20 10 16 10 8 64 Belum Tercapai
2 AR 19 5 15 5 7 51 Belum Tercapai
3 AS 20 10 27 5 5 67 Belum Tercapai
4 AK 10 15 25 10 5 65 Belum Tercapai
5 AL 19 10 20 5 5 59 Belum Tercapai
6 AKP 20 16 25 16 8 85 Tercapai
7 CAF 20 10 15 17 8 70 Tercapai
8 EDK 16 14 25 20 10 85 Tercapai
9 FPA 19 10 20 10 5 64 Belum Tercapai
10 FDFE 19 15 19 10 7 70 Tercapai
11 GCPH 15 15 25 11 5 71 Tercapai
12 HSD 20 16 20 17 6 79 Tercapai
13 HAR 20 5 15 5 5 50 Belum Tercapai
14 IKAN 10 10 15 5 6 46 Belum Tercapai
15 KANF 18 9 19 5 5 56 Belum Tercapai
16 MQ 18 10 20 12 8 68 Belum Tercapai
17 MFAN 19 15 15 13 6 68 Belum Tercapai
18 MHFA 20 5 5 14 6 50 Belum Tercapai
19 MRA 19 10 20 5 6 60 Belum Tercapai
20 MTZ 19 10 15 15 7 66 Belum Tercapai
21 NSN 19 10 20 5 8 62 Belum Tercapai
22 RRPL 10 10 20 6 6 52 Belum Tercapai
23 RKP 20 17 27 5 8 77 Tercapai
24 RGS 19 12 20 10 7 68 Belum Tercapai
25 RK 20 14 20 10 7 71 Tercapai
26 SPA 20 15 19 9 7 70 Tercapai
27 YLA 19 10 20 14 8 71 Tercapai
28 RAKS 19 10 20 5 5 59 Belum Tercapai
29 A 10 5 15 5 5 40 Belum Tercapai
Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan 19
Persentase ketercapaian kriteria keberhasilan





































































   




1 GDP 20 15 15 15 7 72 Tercapai
2 AR 10 15 15 10 6 56 Belum Tercapai
3 AS 19 15 15 5 5 59 Belum Tercapai
4 AK 20 15 15 15 7 72 Tercapai
5 AL 20 13 18 10 5 66 Belum Tercapai
6 AKP 16 15 19 16 7 73 Tercapai
7 CAF 20 15 20 14 8 77 Tercapai
8 EDK 20 18 25 19 10 92 Tercapai
9 FPA 20 18 20 12 7 77 Tercapai
10 FDFE 20 19 20 7 6 72 Tercapai
11 GCPH 20 15 15 10 6 66 Belum Tercapai
12 HSD 18 15 15 9 7 64 Belum Tercapai
13 HAR 16 10 14 6 5 51 Belum Tercapai
14 IKAN 18 15 15 12 5 65 Belum Tercapai
15 KANF 10 8 13 5 5 41 Belum Tercapai
16 MQ 20 15 15 5 7 62 Belum Tercapai
17 MFAN 20 15 15 10 5 65 Belum Tercapai
18 MHFA 18 15 16 5 5 59 Belum Tercapai
19 MRA 20 12 14 15 6 67 Belum Tercapai
20 MTZ 18 15 15 10 6 64 Belum Tercapai
21 NSN 20 15 15 10 6 66 Belum Tercapai
22 RRPL 20 13 15 10 6 64 Belum Tercapai
23 RKP 20 14 13 11 6 64 Belum Tercapai
24 RGS 20 18 15 11 7 71 Tercapai
25 RK 20 13 17 15 7 72 Tercapai
26 SPA 18 15 15 5 8 61 Belum Tercapai
27 YLA 20 20 18 15 7 80 Tercapai
28 RAKS 0 0 0 0 0 0
29 Ahn 0 0 0 0 0 0
Persentase ketercapaian kriteria keberhasilan 37.04%





Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan 10































































   
: Tidak mengikuti tes 
 
1 GDP 20 10 15 5 7 57 Belum Tercapai
2 AR 20 15 20 12 7 74 Tercapai
3 AS 16 10 15 5 5 51 Belum Tercapai
4 AK 10 12 16 11 7 56 Belum Tercapai
5 AL 20 10 15 5 6 56 Belum Tercapai
6 AKP 20 15 19 11 7 72 Tercapai
7 CAF 18 15 15 13 6 67 Belum Tercapai
8 EDK 15 18 20 20 10 83 Tercapai
9 FPA 20 15 20 10 9 74 Tercapai
10 FDFE 20 17 16 10 7 70 Tercapai
11 GCPH 20 17 15 15 7 74 Tercapai
12 HSD 18 18 15 13 8 72 Tercapai
13 HAR 16 17 14 10 5 62 Belum Tercapai
14 IKAN 20 10 15 10 8 63 Belum Tercapai
15 KANF 16 10 15 10 6 57 Belum Tercapai
16 MQ 20 15 15 10 6 66 Belum Tercapai
17 MFAN 20 15 18 13 5 71 Tercapai
18 MHFA 20 15 20 15 6 76 Tercapai
19 MRA 20 13 16 10 5 64 Belum Tercapai
20 MTZ 17 20 16 15 6 74 Tercapai
21 NSN 20 15 15 14 6 70 Tercapai
22 RRPL 20 15 15 10 6 66 Belum Tercapai
23 RKP 18 20 20 15 9 82 Tercapai
24 RGS 16 15 15 10 7 63 Belum Tercapai
25 RK 20 13 17 15 7 72 Tercapai
26 SPA 20 13 17 14 8 72 Tercapai
27 YLA 20 20 20 15 7 82 Tercapai
28 RAKS 0 0 0 0 0 0


























Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan 13
Persentase ketercapaian kriteria keberhasilan 53.57%
Persentase ketidaktercapaian kriteria keberhasilan 46.43%
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1 GDP 64 72 57 64.33
2 AR 51 56 74 60.33
3 AS 67 59 51 59.00
4 AK 65 72 56 64.33
5 AL 59 66 56 60.33
6 AKP 85 73 72 76.67
7 CAF 70 77 67 71.33
8 EDK 85 92 83 86.67
9 FPA 64 77 74 71.67
10 FDFE 70 72 70 70.67
11 GCPH 71 66 74 70.33
12 HSD 79 64 72 71.67
13 HAR 50 51 62 54.33
14 IKAN 46 65 63 58.00
15 KANF 56 41 57 51.33
16 MQ 68 62 66 65.33
17 MFAN 68 65 71 68.00
18 MHFA 50 59 76 61.67
19 MRA 60 67 64 63.67
20 MTZ 66 64 74 68.00
21 NSN 62 66 70 66.00
22 RRPL 52 64 66 60.67
23 RKP 77 64 82 74.33
24 RGS 68 71 63 67.33
25 RK 71 72 72 71.67
26 SPA 70 61 72 67.67
27 YLA 71 80 82 77.67
28 RAKS 59 0 0 59
29 A 40 0 37 38.5
1864 1798 1883 1900.50
64.27586207 66.59259259 67.25 66.03948489
85 92 83 86.66666667






No. Inisial Siswa Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
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: Tidak mengikuti tes 
 
 
1 GDP 18 15 19 11 8 71 Tercapai
2 AR 20 16 20 14 7 77 Tercapai
3 AS 0 0 0 0 0 0
4 AK 17 20 23 14 6 80 Tercapai
5 AL 16 17 20 10 7 70 Tercapai
6 AKP 18 13 15 14 5 65 Belum Tercapai
7 CAF 18 13 17 11 7 66 Belum Tercapai
8 EDK 20 16 27 18 10 91 Tercapai
9 FPA 20 13 21 13 6 73 Tercapai
10 FDFE 18 14 20 13 6 71 Tercapai
11 GCPH 20 14 23 11 8 76 Tercapai
12 HSD 20 11 18 11 6 66 Belum Tercapai
13 HAR 20 11 18 6 5 60 Belum Tercapai
14 IKAN 0 0 0 0 0 0
15 KANF 17 11 15 10 5 58 Belum Tercapai
16 MQ 20 13 18 15 6 72 Tercapai
17 MFAN 20 14 15 5 5 59 Belum Tercapai
18 MHFA 0 0 0 0 0 0
19 MRA 18 11 15 11 7 62 Belum Tercapai
20 MTZ 18 17 20 12 6 73 Tercapai
21 NSN 20 15 22 12 6 75 Tercapai
22 RRPL 18 11 15 11 5 60 Belum Tercapai
23 RKP 20 16 19 17 7 79 Tercapai
24 RGS 20 11 16 5 6 58 Belum Tercapai
25 RK 0 0 0 0 0 0
26 SPA 19 16 15 9 5 64 Belum Tercapai
27 YLA 20 18 25 15 7 85 Tercapai
28 RAKS 20 11 19 10 7 67 Belum Tercapai
29 Ahn 0 0 0 0 0 0
Jumlah siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan 11
Persentase ketercapaian kriteria keberhasilan 54.17%




































1 GDP 20 15 15 20 8 78 Tercapai
2 AR 20 17 23 13 6 79 Tercapai
3 AS 19 15 15 5 5 59 Belum Tercapai
4 AK 20 20 28 18 7 93 Tercapai
5 AL 18 16 25 16 6 81 Tercapai
6 AKP 16 15 15 16 6 68 Belum Tercapai
7 CAF 20 15 15 20 9 79 Tercapai
8 EDK 20 18 30 19 10 97 Tercapai
9 FPA 20 15 25 15 7 82 Tercapai
10 FDFE 20 16 23 17 8 84 Tercapai
11 GCPH 20 18 27 17 8 90 Tercapai
12 HSD 20 16 27 15 7 85 Tercapai
13 HAR 20 10 20 5 5 60 Belum Tercapai
14 IKAN 20 17 25 17 5 84 Tercapai
15 KANF 18 20 20 11 5 74 Tercapai
16 MQ 20 15 20 15 7 77 Tercapai
17 MFAN 20 10 15 5 5 55 Belum Tercapai
18 MHFA 18 17 16 6 5 62 Belum Tercapai
19 MRA 20 12 14 15 6 67 Belum Tercapai
20 MTZ 20 18 24 13 6 81 Tercapai
21 NSN 20 17 25 11 7 80 Tercapai
22 RRPL 20 15 15 20 6 76 Tercapai
23 RKP 20 15 26 15 7 83 Tercapai
24 RGS 20 10 19 5 7 61 Belum Tercapai
25 RK 20 17 26 9 8 80 Tercapai
26 SPA 20 17 13 8 7 65 Belum Tercapai
27 YLA 20 20 30 20 8 98 Tercapai
28 RAKS 20 10 20 10 5 65 Belum Tercapai




Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan






















Persentase ketercapaian kriteria keberhasilan










1 GDP 20 16 22 18 8 84 Tercapai
2 AR 20 18 23 17 7 85 Tercapai
3 AS 19 15 20 10 5 69 Belum Tercapai
4 AK 20 20 30 18 6 94 Tercapai
5 AL 20 17 24 19 7 87 Tercapai
6 AKP 16 20 20 16 6 78 Tercapai
7 CAF 18 17 24 12 8 79 Tercapai
8 EDK 20 17 26 20 9 92 Tercapai
9 FPA 20 17 24 20 7 88 Tercapai
10 FDFE 20 18 22 19 7 86 Tercapai
11 GCPH 20 18 23 16 7 84 Tercapai
12 HSD 20 20 29 18 7 94 Tercapai
13 HAR 17 16 22 11 6 72 Tercapai
14 IKAN 20 18 26 20 6 90 Tercapai
15 KANF 20 17 20 12 7 76 Tercapai
16 MQ 20 17 24 19 7 87 Tercapai
17 MFAN 20 16 20 14 6 76 Tercapai
18 MHFA 20 16 20 16 6 78 Tercapai
19 MRA 19 12 16 16 6 69 Belum Tercapai
20 MTZ 20 18 22 18 7 85 Tercapai
21 NSN 20 18 26 16 8 88 Tercapai
22 RRPL 18 20 22 12 6 78 Tercapai
23 RKP 18 17 24 12 8 79 Tercapai
24 RGS 20 17 20 7 7 71 Tercapai
25 RK 20 18 22 12 8 80 Tercapai
26 SPA 20 18 23 17 7 85 Tercapai
27 YLA 20 18 26 16 8 88 Tercapai
28 RAKS 20 11 19 11 6 67 Belum Tercapai




Jumlah siswa yang mencapai kriteria keberhasilan




















Persentase ketercapaian kriteria keberhasilan












   






1 GDP 71 78 84 77.67 Tercapai
2 AR 77 79 85 80.33 Tercapai
3 AS 0 59 69 64.00 Belum Tercapai
4 AK 80 93 94 89.00 Tercapai
5 AL 70 81 87 79.33 Tercapai
6 AKP 65 68 78 70.33 Tercapai
7 CAF 66 79 79 74.67 Tercapai
8 EDK 91 97 92 93.33 Tercapai
9 FPA 73 82 88 81.00 Tercapai
10 FDFE 71 84 86 80.33 Tercapai
11 GCPH 76 90 84 83.33 Tercapai
12 HSD 66 85 94 81.67 Tercapai
13 HAR 60 60 72 64.00 Belum Tercapai
14 IKAN 0 84 90 87.00 Tercapai
15 KANF 58 74 79 70.33 Tercapai
16 MQ 72 77 87 78.67 Tercapai
17 MFAN 59 55 76 63.33 Belum Tercapai
18 MHFA 0 62 78 70.00 Tercapai
19 MRA 62 67 69 66.00 Belum Tercapai
20 MTZ 73 81 85 79.67 Tercapai
21 NSN 75 80 88 81.00 Tercapai
22 RRPL 60 76 78 71.33 Tercapai
23 RKP 79 83 79 80.33 Tercapai
24 RGS 58 61 71 63.33 Belum Tercapai
25 RK 0 80 80 80.00 Tercapai
26 SPA 64 65 85 71.33 Tercapai
27 YLA 85 98 88 90.33 Tercapai
28 RAKS 67 65 67 59 Belum Tercapai
29 A 0 35 35 35 Belum Tercapai
1678 2178 2327 2165.67
69.91666667 75.10344828 80.24137931 75.08716475
91 98 94 93.33333333









No. Inisial Siswa Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III
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Lampiran 27. Dokumentasi Siklus 
A. Kegiatan Siklus I 
 
  
Proses pembelajaran dibuka dengan 
berdoa 




Pengundian kelompok menggunakan 
toples ajaib 

















Guru membimbing siswa unutk 
berdiskusi tentang hasil pengerjaan 
tugas yang dibacakan perwakilan 
kelompok 
Pembelajaran diakhiri dengan berdoa 
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Guru menjelaskan teknis pengerjaan 
tugas 
Siswa mengerjakan tugas secara 
berkelompok 
  
Siswa mengerjakan tugas dengan 
bersungguh-sungguh 











(resitasi) yang dikerjakan secara 
bersama-sama 
  
Guru memberikan kuis untuk siswa Siswa mendapatkan reward dari guru 
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Lampiran 28. Contoh Hasil Tulisan Siswa 
 
Contoh tulisan siswa kategori kurang 
 
Contoh tulisan siswa kategori cukup 
227 
 
Contoh tulisan siswa kategori baik 
 
Contoh hasil pengerjaan tugas siswa 
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Lampiran 29. Surat Pernyataan Validator Instrumen 
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Lampiran 30. Surat Pengantar Permohonan Ijin Penelitian FIP UNY 
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Lampiran 33. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
